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SAKBUTAN DIREKTUR JENDRAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut t erbitnya buku-buku 
hasil kegiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan Pembinaan 
Milai-Rilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan 
khasanah budaya luhur bangsa. 

Wala upun usaha ini masih merupa ka n awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai ba­
han bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia ya ng terdiri dari berbagai s uku dapat saling mema­
hami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap­
tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang t elah membantu kegiatan proyek ini. 

Juni 1991 

Drs. GBPH Poeger~ 
NIP. 130 204 562 



KATA PENGANTAR 

Tujuan proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya adalah menggali Nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila untuk 
terciptanya ketahanan nasional di bidang Sosial Budaya. Un­
tuk hal ter sebut, telah dihasilkan berbagai macam naskah ke­
budayaa n da er ah diantaranya ialah : POLA PENGASUHAN ANAK SE­
CARA TRADIS IONAL DI KELURAHAN MORO DAERAH RIAU tahun 1990/ 
1991. 

Ka mi menyada ri bahwa, naskah ini be lum merupakan suatu 
hasil penel it ian yang menda lam, tetapi ba ru pada taha p pen­
catatan ,· dih arapka n dapat disempurnakan dimasa yang akan da­
tang. 

Berha si lnya usaha ~ni berkat kerjasa ma yang baik anta­
ra Direktor a t Seja rah dan Nilai Tr adisi o nal dengan Pemimpin 
Proyek Pusat, Daerah dan Staf Proyek ln venta risasi dan Pem­
binaan Nila i-nilal Budaya Riau , Pemer i ntah Daera h, Ka ntor 
Wilayah De par t:emen Pendidika11 dan · Kebudayaa n, Per guruan 
Tinggi serta t e naga .·1khli pe r11rr1nga11 di. daerah . 

Oleh karena iLu, de ngan selesainya naskah ini maka ke­
pada semua piha k ya ng tersebut diatas ka mi menyampai kan peng 
hargaan dan ucapan terima kasih. 

De mik ian pula ka mi uca pkan terima kasih kepada Tim pe­
nulis yang terdiri dari : Drs . Ga t ot Winoto sebagai ketua 
tim , Drs . Nyat Kadir sebagai se kret a ris, M.Nur, SmHk s ebagai 
anggota . S.e! .11net Rianto sebagai a nggo t a da n Sya rifah Zai nab 
sebag.1 i a ni iuta . Atas jerih payahnya sehingga penulisan ini 
dapat te r susun de ngan baik. 

nya. 
Harapan ka mi , semoga hasil penul isan ini ada manfaat-

Tanjung Pinang, Pebruari 1991. 
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KATA SAHBUTAN 
KEPALA BALA! KAHAN SEJARAH DAN MU.Al TRADISIONAL 

Salah satJu program Pr~yek Inventlarisas~ Pembinaan Nil a i-Nila i 
Buda ya Ria u tJahun anggaran 1991/1992 adalah perbanyskan na s­
kah has il perekaman kebudayaan daerah berupa per cetJaka n dan 
penyebar l ua san hasil-hasil penelitJia n avau perekaman kebuda­
yaan daerah Oahun sebel umnya. 

Balai Kaj ian Sejarah dan Nilai Tradisio nal Tan jung Pinang 
yang merupakan tJempat pusat kegiaoan Proyek lnvenLar isasi da n 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Riau oa hun a nggaran 1991 / 199 2 
yang m, ngk oo rdinir k egiaDan Bagian-Ba gian Proyek di 5 Propin­
si yai uu Propinsi Aceh, SumatJera UtJar a, Su ma ce ra Barau, Ja mb i 
dan Riau , menyambuu dengan gembira dan bangga atJa s kepercaya­
a n yang diberikan oleh Dir ek tJorau Sej a rah clan Nilai Iradis io ­
nal dalam uahun a nggaran 1991/1992 in i unauk melakukan kegia ­
:.ian perbanya ka n naska h ha sil peneliutan dari doP ra h- daP c;:ill 
uersebuu ya ng berupa 
1. POLA PE NG ASUHAN ANAK SE:CARA TRAD1 S ION/\I , DI KELlJR /\ ll/\N MOJ{(l 

DAE:RAH RlAU . 

2 . PE:NG08ATAN TRAIH S LON AL P /\DA MAS Y AR. /\KAT Pr: DJ::SA/\N D/\l·: RAI I 
R!AU. 

Mela lui pe ne rbi tJa n noskah- naskah h asi_l pP 11 P I iuL a n keb ud ay a a1 1 
s epPrt:Ji in i , maka kekayaan budaya clan 11rad isi masyarc1 k31J Ri i'l 11 
a ka n ikutJ membP ntJuk dan mE=>mperka ya kh asa na h bud<iya nu sa nlJ <i r ;; . 

Ol e h sebab i tJu upaya tJersebutJ perl u UPrus ciik e mba ngk<i n ka re11 n 
pPn yebarluas an hasil pE=>nel i tJi a n ini dL harapka n akein me11 a mbah 
pE=> nghayaua n ya ng menda lam tJPrhadap nila i_- n Ll aL b udaya va ng 
hidup dan berkemba ng di berbagai suku l>;.i ng s a l n<to nPs i ri , s t> ­
hi ngga aka n me mpe rueba l kepri_badiri n br. ngsa d e mi l lP r h111 .i ucin y;, 
pP rsa uua n dan kesa t:Juan bangsa. 

Akh i rnya , s aya mengucapkan uerima ka s~ h kP p~da Sdc. Sug iu o , ~A 

s eba gai Pimpro IPNB Ri a u Cahun anggara n 199 1 / 19 9 2 dan kPpa da 
semua pi hak yang c ela h membanuu dala m penyPlesai <i n kPgiriu~n 
ini s eh i ng ga hasil pAnerbiuan naskah pe ne liuia n/ pe r Pka man k P­
budaya an daerah ini dapatJ sampai kP tJangan pPmba ca auau ma ­
syarakau . 

Ta njung Pi nang, 02 DA sembE=>r 1~9 2 

Ke pala Bala i Ka j i a n 

~~ 
Drs. M. Nus yi rwan 

NIP. 47001 691 3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

l.l Latar Belakang 

Pola hubungan antar manusia, hubungan antar kelompok 
serta hubungan manusia dengan kelompok disebut interaksi so­
sial, termasuk dalam hal ini adalah anak-anak dan remaja se­
bagai salah satu pihak, disamping adanya pihak-pihak lain. 
Pihak-pihak tersebut saling mempengaruhi, sehingga sebagai 
akibatnya terbentuklih kepribadian tertentu. 

Proses interaksi yang meliputi anak-anak serta remaja 
terjadi proses sosialisasi. Adapun pengertian sosialisasi a­
dalah proses seorang individu belajar berinteraksi dengan 
sesamanya dalam suatu masyarakat berdasarkan sistem nilai, 
norma, serta adat-istiadat yang mengatur masyarakat yang ber­
sangkuta n. Atau proses belajar dari masing-masing individu 
untuk memainkan peranan-peranan sosial di dalam ma · yarakat 
yang bersangkutan sesuai dengan statusnya. Sosialisas1 itu 
juga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan agar pihak yang 
dididik atau diajak agar mematuhi kaidah-kaidah serta nilai­
nilai yang berlaku dan dianut oleh masyarakat tertentu. Ada­
pun tujuan pokok adanya sosialisasi tersebut bukan hanya se­
mata-mata agar kaidah-kaidah serta nilai-nilai diketahui dan 
dimengerti. Akan tetapi tujuan akhirnya adalah agar manusia 
dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah 
serta nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat disam­
ping yang bersangkutan agar selalu menghargainya. 

Di dalam proses sosialisasi pada anak-anak serta rema­
ja ada beberapa pihak yang mungkin berperan. Pihak-pihak itu 
disebut lingkungan-lingkungan sosial serta pribadl-pribadi 
tertentu. Adapun lingkungan yang berhubungan dengan anak a­
dalah orang tuanya, saudara-saudaranya yang lebih tua (kalau 
ada), serta mungkin kerabat dekat yang menetap bersama dalam 
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satu rumah , jadi melalui pr o ses itu l ah anak mengenal dunia 
sekitarnya ser t a pola pergaulan h i dup yang berlaku sehar i­
hari , sehingga t er jadil a h proses sosialisasi a wal . 

Pengas uhan a nak (child reaning) a d al ah bagian dar i 
proses sosialisasi yang paling penting dan paling mendasar, 
karena fungsi utama dari pengasuhan anak a d alah mempersiap­
kan seorang ana k untuk menjadi warga masyarakat . Da lam art i 
berusaha mengarahkan anak agar si anak yang bersa ngku t an 
bertingkah laku sesuai dengan norma-norma serta nilai-nilai 
k ebudayaan yang didukungnya . Jadi , jelaslah bahwa pe n gasuh an 
anak adalah ba g ian dari sosialisasi yang pada dasarnya mem­
punyai fungsi sebagai cara untuk me lestarikan kebudayaan 
yang hidup dalam suatu ma sya rakat tertentu. 

Dari lingkungan pertama yang merupakan proses sosiali­
sasi awa l, di m,1r1a si a nak berhubungan dengan orang tuanya, 
saudara-saudar<1nya yang l e bih tua, serta mungkin kerabat de­
katnya ya n g menet a p seruma h mulai diberika n didikan dan per­
hatian kepada si anak sebagai da sa r pola pe r gaulan hidup 
yang bena r dan baik, di samping melalui penanaman disi plin 
dan kebebasan se rta penyerasiannya. Dengan demikian si anak 
mul a i me nge nal a tur a n-aturan serta norma-norma maupun sangsi 
-sangsi apabila si anak melakukan kekelirua n dalam tindakan­
tindakannya. 

Adapun penge rtian pe ngasuhan menurut ka mus umum Bahasa 
Indo nesia, berasal dari kata asuh (torear) yang berarti men­
jaga , merawat , serta mendid ik anak yang masih kecil ( Pur wa­
darrninta, 1976 : 63). 

Berda sarkan penge rtian di atas, maka pengasuhan anak 
meliputi hal-hal sep~ti mendidik, me njaga dan merawat serta 
membimbing anak-ana k dal a m keluarga. Jadi berarti pengasuhan 
anak tidak hanya menja ga atau menga wasi anak itu , tetapi 
didalamnya meliputi pendidikan, baik dalam sopan santun , 
men ghormati orang, mengajarkan tenta ng kedisiplinan dan ke ­
bersihan, bahkan juga memberikan pengetahuan tent ang s eks 
serta mengajarkan bagaimana seo r ang wani t a d an s e o r a ng l aki­
laki .seharus nya bersi kap serta k ebiasaa n - keb iasaa n lain . 

Dalam penga s uhan ana k pada se t i ap keluarga atau setiap 
suku ba ngs a tidak sama bentuknya, karena hal itu sangat di­
pe ngaruh i o leh faktor-faktor kebudayaan yang mendukungnya. 
ttis alnya, fakt o r pendidikan, faktor stratifikasi sosial. 
faktor ma ta pe ncaharian s e r ta kebia saarr lainnya ·ctalam hidup 
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ini. . Selain dari itu, faktor lingkungan seperti tempat 
tinggal dan siapa-siapa yang tinggal dalam satu rumah akan 
banyak juga mempengaruhi pola pengasuhan anak, dan hal yang 
tidak kurang pentingnya adalah sistem kekerabatan yang ada 
pada masyarakat yang bersangkutan. Oleh karena dengan adanya 
bermacam-ma c am variabel itu maka tirnbul perbedaan-perbedaan­
dal am penga suhan anak, baik dalam mas yarakat pedesaan maupun 
mas yarakat pe rkotaan. 

l.2 nasalah 

Wi layah Kepulauan Riau yang terdir i dari kurang lebih 
1.062 buah Pulau, baik besar rnaupun k eci l yang tersebar di 
Laut Cina Se latan, Selat Karimun serta Selat Sumatera menem­
patkan daerah tersebut sebagai jalur pelayaran lnternasional 
Dengan keadaan atau letak giografis yang demikian itu rnenern­
patkan Kepulauan Riau itu sebagai daerah yang strategis se­
kal igus juga rawan, baik dalarn segi politik maupun dalarn se­
gi sosial budaya serta segi lainnya. 

Masyaraka t Kepulauan Riau pada hakekatnya adalah rna sya 
rakat rnajernuk . Dalam persebaran penduduknya' terlihat bahwa 
penge lompoka n tidak hanya ada di ko t a-ko t a saja, tetapi j u ga 
ada yang menetap atau mengelompok di pulau-pulau yang rela­
ti f kecil se rta jauh dari pusar perkotaa n. Mas yarakat yang 
majemuk bai k etnis rna upun r eleginya seperti rna sya r akat Kepu­
laua n Riau s udah barang tentu rn e rnbawa pengaruh pula pada po­
la pengas uh a n anak dala rn rna syarakat Me layu yang mer upakan 
pe nduduk a sli nya. 

Pada umurnnya mas y a r akat Kepulauan Riau ser ta rnasyara­
kat daerah Moro khususnya masih men cerrninkan rnasyarakat pe­
desaan , dengan karakteristik setiap war ga masyarakat rnasih 
saling men ge nal sat u sama lainnya, dimana hal itu mas i h ber­
laku atau terlihat s aat penelitian dil aku kan. 

Berdasar kan dari penelitian dapat di ketahui bahwa, ma­
syarakat yang menetap di pulau-pulau ata u .di daerah pedesaan 
mayoritas adalah orang Mel ayu, dirna na pros e s sosialisasi 
yang terjadi dal~m pola pengasuhan anak pada umumnya masih 
dilakukan dengan cara-cara lama sebagaima na yang dilakukan 
oleh para pendahulunya , yang sud a h barang tentu mengalami 
sedikit perubahan, dimana hal ini kemungk ina n dengan pertim­
bangan efi siensi nya. 

Berdasa rkan ha 1 - hal tersebut d iatas, maka ~alam pene­
litia n ini a ka n diu11 gk.. r>. 1 ·l<a n mengenai bentuk yang ba.gaimana-

3 



kah pola pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang-orang Me­
layu, serua ' sejauh manakah perubahan-perubahan y~ng oerjadi 
dalam pola pengasuhan · anak dengan adanya berbagai pengaruh 
dari luar kebudayaan Melayu. Disamping faktlor-fakoor apa sa­
ja yang menyebabkan ma sih bertlahannya l1ingga saatl penelit1ian 
dilakukan. 

l.3 Tujuan Penelitian 

Penulisan int sebagai hasil peneliulan dalam pola pe­
ngasuh.an anak pada masyarakcitJ Melayu cti pedesaan , yaitJu Ke­
lurahan Moro, Kecamau~n Moro, KabupatlPn Kepulaua n Riau . Un­
t1uk mengungkapkan cara-cara yang ditlPVapkan auau dilakukan 
oleh orang Melayu dalam mengarnl rt. rkan anaknya g1rna mPnyo ng­
song hari depannya, serca apa saja fakuor-faktlor yang mempe­
ngaruhi dalam mengasuh anak tlersebutl . 

Selain itlu ~Plalui pe nelitlian ini juga hPrUujuan uncuk 
mempecoleh daria yang akurarJ tJPnt.lang pola p<"ngasuhan anak 
yang SPSuai dengan kondisi yang h<>claku Ji daerah setJP111p<1tJ. 
Di samping dari daua yang didapau ini diharapkan blsa mPnge­
UPngollka11 sPbab-sPbab t.Jerjadinya perubahan pola pengasuhan 
anak. dPn gan menekankan pada pariabel, pendidikan sopan san­
aun, d1slplin, ser~a keadaan sosial ekonomi dalam keluarga. 

Sesuai dengan pokok masalah diatlas, penPliuian ini be£ 
uujuan nnrJuk mPnghasilkan suatlu naskah pola pengasuh anak 
secara tiradision ;:i l suku bangsa MPlayu di Kelurahan Moro, KP­
camauan Moro, Kabupaaen Kepulauan Riau. DPngan dPmlkian di­
harapkan adanya pengecahuan uenuang seberapa jauh disiplin 
sertla prPsrJas1 ann,k dalam meningkatll<an disiplin dalam bidan~ 
nya sPrUa pembinaan hubungan akrab agar Vidal< banyak mRnga­
lami kesuliuan-kesulitlan dalam kPhidupan keluarga maupun ma­
syarakau, SPhin~ga dengan pengecahuan UPrsebuu para orn_ ng­
uua dapatl menjidik anak dengan baik , dPngan meningkatlkan di­
siplin serua presaasi unUuk menyongsong masa depannya. 

Secara umum tJujuan penPlit.ian i ini adalah unuuk mPng­
himpun datl a , informasi ser~a analisis berkPnaan dengan masa­
lah yang berkaiuan dengan pola pengasuhan anak pada masyara­
kau pedesaan Melayu, yang diharapkan menjadi bahan ma sukan 
untluk Direktloratl Sejarah dan Nilai Tradisional dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dan daerah . 

1. 4 Ruang Lingk.up Pe.nelit:ian 
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Dalam ruang lingkup penelitian ini 
dua bagian . y~itu ruang lingkup mater i dan 
perasional . 

1.4.l Rua ng Lingkup Materi 

dapat dibagi atas 
ruang lingkup o-

Keluarga merupakan salah satu kesatuan sosial terkecil 
yang secara otomatis dimasuki seorang individu semenjak si 
anak masih bayi. Selanjutnya setelah tumbuh menjadi dewasa 
dia berkembang pula menjadi anggota kesatuan sosial lainnya, 
baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dalam keluarga te£ 
jad1 proses sosialisasi, dimana individu dapat mewa risi dan 
diwarisi nilai-nilai budaya, maka kel ua rga sebagai unit ter­
kecil yang dijadikan objek penelitian serta analisa sangat­
lah relevan. Oleh karena keluarga adalah sebagai wadah sosi~ 
lisasi, sebagai penghubung antara ind ividu dengan ma syarakat . 

Sesuai dengan ruang lingkup materi yaitu keluarga baik 
yang merupakan kesaiuan yang terkecil terdiri dari ayah, ibu 
serta anak yang belum menikah, maka ruang lingkup penelitian 
ini meliputi (1) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya 
dalam sopan santun makan minum; (2) b a gaimana masyarakat de­
sa mengasuh anaknya dalam sopan santun t e rhadap orang tua ; 
(3) bagaimana masyarakat de sa mengasuh anaknya dalam · ca ra 
men ja ga kebersihan; (4) bagaimana ma syarakau dPsa d a lam hal 
mengendalikan diri; ( 5) bagaimana masyarakav desa rnPng a suh 
anaknya cara bergaul dengan anggoua kPluarga rnaupun d Pnga n 
ma sya rakau diluar keluarga; (6) bagaimana masy~rakav dPs a 
mernberi pengetJahuan anaknya dalarn hal seks; (7) bagaimana 
masyarakau desa mengasuh anaknya dal arn melavl h dlsiplln wak ­
tJu vidur, bermain, belajar, makan, pergi serva beriba dah; 
(8) bagaimana masyarakaD desa mengasu h anak ny a dal a m mPlaVih 
bekerja; (9) bagaimana masyarakatJ des a mengasult anaknya da­
lam hal cara berpakaian; (10) bagaimana masyar a kat· desa me­
ngasuh anaknya dalam hal memberi instJruksi-instlruksi, pPtJun­
juk-petmnjuk tJentJang eDikP.U moral. 

1.4.2 Ruang Lingkup Operasional 

Sasaran dari penelitian ini ada ~ ah suku bangsa Melayu 
Riau yang menetap di daerah pedesaan, hal ini sesuai dengan 
Term of Referance (TOR) maka dijadikan objek penelitian acta­
lah keluarga suku bangsa Melayu yang a nak-anaknyR belum me­
nikah dan menetap dipedesaan; yaitu di Kelurahan Moro, Keca­
matan Moro, Kabupaten Kepulauan Riau. Pemilihan lokasi pene­
litian itu didasarkan bahwa. di daerah tersebut masih memi-

5 



liki suasana pedesaan. disamping karakteristik masyarakatnya 
suku bangsa Melayu. 

l. 5 Pertanggung jawaban Penelitian 

1.5.1 Tahap-tahap pelaksanaan Penelitia n 

Berpedoman d engan jadwal kegiatan proyek IPNB Riau ta­
hun anggaran 1990/1991, maka pelaksanaan kegiatan penelitian 
di Kelurahan Moro tersusun dalam beberapa tahap sebagaimana 
yang tertera dibawah ini : 

T/\llAP KEGIATAN B U L AN 
:Mei:Jun:Jul:Ags:Sep:Okt:Nop:Des:Jan:Feb: 

1 

Persiapan 

Pe ngumpu la n 
Data 
Pengolahan 
Data 
Pengetika n 
Pen a d aan 
Akhir 

2 : 3 : 4 5 6 7 8 9 10: 11: 

Secara umum iadwal k e ~iatan itu adala h sebagai beri-
kut 

1.5.1.1 Tahap Persiapan 

Dalam tahap per siapan ini dilakukan sela ma sa tu bulan, 
ctengan kegiatan : 
a. Mengikut i pengarahan bimbingan teknis perekaman/peneliti­

an k eb udayaan Oaerah Riau yang diselenggarakan oleh Pro­
yek iPNl:S Rt.au ta hun 1990 / 1991 di 13alai ·Kajian Sejarah dan 
Ni.lai Tradi.sional Tanjung Pinang pada tanggal 8 - 9 Juni 
1990. 

b. Menyusun tim peneliti dan pembagian anggota tim yang ter­
diri d ar i : Drs. Gatot Winoto sebagai ketua merangkap an& 
gota, dengan dibantu oleh anggota tim, yaitu : Drs. Nyat 
Kadir, M. Nur. SmHk. Selamat Rianto. serta Syarifah Zainab. 

c. Pengurusan administrasi serta perizinan. yang bertujuan 
agar didalam pelaksanaan penelitian tidak banyak menemu~, 

kan hamba tJan-hambat1an b aik r:eknis ma·u~un non tleknis . dilii-:­

p~nga n. 
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d. Survey pendahuluan, hal ini dilakukan untuk menetapkan 
lokasi penelitian serta untuk memperoleh informan yang 
mem.enuhi sy~rat serta dapat memberikan data-data kunci 
yang diperlukan bagi penggarapan dalam penelitian "Pola 
Pengasuhan Anak Secara Tradisional di Kelurahan Moro Dae­
rah Riau". 

e. Mengumpulkan dan mempelajari buku-buku sebagai referansi 
bagi penelitian, terutama yang ada kaitannya dengan pe­
ngasuhan anak. 

f. Mencari informan yang merupakan suatu keluarga batih ctari 
suku bangsa Melayu yang anaknya belum ruelan~sungkan per­
nikahan, serta telah lama menetap di lokasi penelitian. 

g. Mempersiapkan instrumen penelitian yang diperlukan seper­
ti, pedoman penelitian, daftar pertanyaan untuk wc1wancara 
serta alat-alat Lainnya yang diperlukan. 

l.5.l.2 Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tah<ip pengumµulan daLa int diJ.ctkukan dl~ 11g.111 2 
cara, yaitu : 
a. Metode kep11sLaka;1n, yang berLllJ11a11 u11t.11k 111e111pero1elt ko11-

s e µ-kuns e p dasar yang bersi. L.1L Leori Lis, di.!:-dnqii rt)!, 1111L11k 
menghinctari keduplikasian data. Seli1i n it11, 111eto<le irii 
;uga digunakan untuk nienjaring daL;1-drlLc1 sekunder Vct11g 

terdapat dalam buku-buku maupun la1•uran cL1ri i11sL<1rt:-;i. J.J>-!­

merintalt. 
h. ~1etoct·~ wawancarc1, 1ne1npu11yai tujuc111 1111Luk 111e11t1,u111pulka11 da­

til dan inf0rmasi dari para intorma11 yang lJt::rtujuc1n u11luk 
menggambilrk.an m.iteri IL-tl.> Ill di lok.isi peuelitian. Adap1rn 
dalam tn t> rode wawilncara ini pe11elitt-pe11el1ti melak11k<>11 
pengamat;;n terlibat, dengan 111e11eu1µ bt!berapa h,,ri dirum,t11 
inforrn;in, agar diperoleh ddta yang akurat. 
Selai·n itu keria sama tim seldlu diJaga, ap,dr kel.ctncaran 
operasional dalau1 menJaring rlata selalu dihdsilk<-111 sesuc>i 
dengan yang diharapkan, da11 vnng tidak l<.alah pentinp; yai­
tu terciptanya suasana kebersc1inaan, ba.ik daldnt kewiljiban 
m;iupun tilnggung Jawab. 

1.5.f.3 Tahap Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari lapangan, baik melalui wawan­
cara maupun observasi, kemudtan dibicarakan antara kedua 
tim dengan para ;uiggnta dalam diskusi-diskusi yang diadakan. 
Selanjutnya diolah 111 · n;i;an cara mengklasifikasikannya sesuai 
dengan kriteria yang t• h ditetapkan. Dengan demikian r: dari 
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penelitian yang dilakukan diharapkan diperoleh data yang be­
nar-benar val~Q sebagai bahan penulisan yang merupakan tahap 
terakhir dari tahapan sebelumnya. 

l.5.l.4 Penulisan Laporan 

Tahap terakhir dari kegiatan peneliti an .... d ; · ;d1 hasil 
penulisan laporan yang berbentuk karya t 11l i·. Betrn)apun bait_ 
nya tahap sebelumnya serta bag;1i.man<qmn menari knya hasil su­
atu penelitian penilaian akhir baru dapdt diberikan b~rdasa£ 
kan tul isan yang diha silkan (M;_isri Singariml, 11 :> dan Sofian 
Effendi. 1985 : 247). 

Sesuai yang dinya takan dalam TOR dart JUKL/\K Pe nelitian 
Pola Pengasuhan Anak Seczra Tr<1rli .sional. maka na ska h ini ter 
bagi dalam empat Bab. Adapun sistematika penulisannya adalah 
sebagai berikut : 

Bab I sebagai pendahuluan yang berisikan hal-hal yang 
berkaitan dengan latar belakang masalah yang akan diteliti. 
permasalahan pokok, tujuan penelitian . ruang l ingkup peneli­
tian. serta pertanggung jawaban penelitian. 

Bab II mengenai garnbaran umum Daerah penelitian, yang 
berisi uraian tentang lokasi dan keadaan daerah, meliputi : 
letak administratif, lingkungan alam. penduduk, mobilita s 
penduduk. kehidupan ekonomi. pendidikan. sistem kekerabatan 
serta sistem pelapisan sosial. disamping nilai budaya yang 
melatar bela kangi masyarakat Kelurahan Moro. 

Bab Ill mencoba rnen gungkapkan segala sesuatu yang ber­
kenaan dengan pola interaksi yang meliputi (a) pola interak­
si antara ayah ibu dan anak; (b) pola interaksi antar ahak 
dan sauda.i:::a.. .s.ekandung; (c) pola interaksi antara kerabat dan 
anak; (df pola interaksi antara anak dengan orang luar kera­
bat. Selanjutnya diuraikan pula mengenai perawatan dan peng~ 
suhan anak, disamping disiplin dalam keluarga,yang mel iputi; 
(a) disiplin makan minum; (b) disiplin tidur istirahat; (c) 
disiplin bua-ng aiT dan - kebersihan dir·i; ( d) disiplin belajar 
mengajar; (e) di8iplin dalam bermain; (f) serta disiplin da­
lam beribadah. 

Bab IV mencoba ~enganalisis serta mengintetpretasika n 
pola pengasuhan anak 8ecara tradisional sejauh yang terung­
kap dalam bab Ill Yang berkaitan dengan kecenderungan-kecen­
derungan yang akan datang mengenai pola pengasuhan anak pada 
masyarakat yang aka ft datang dengan adanya pengaruh kebudaya­
an luar yang masuk> $·elain itu. akan mencoba mengumpulkan hal 
yang ditemui dilapah~an dan kaitannya dengan kebudayaan yang 
melatar belakangi t"hidupan illt.svarakat daerah peneli tian. 
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l.5.1.5 Pengalaman Di Lapangan 

Selama ··melakukan penelitian di · Kelurahan Muro, Kecama­

tan Moro Kabupaten Kepulauan Riau banyak pengalanian yr;ng di­
peroleh oleh peneliti, baik dalam suka mauµun <ll1ka. K1;s.i n 

yang selalu melekat pada peneliti adalah sikap ker.1mdl1 i-:1111<1-

han masyarakt Kelurahan Moro dalam menerima set:irq; ku1111111)!,.111 

peneliti, d(\lam arti pada umumnya informan sel<1l 11 1111~1111 .. "ri lc1n 

waktU ¥a~ tJtup serta perhatian yang Serl US Ulll11k l1e11PJJI. I 11g 

an p~tielitian. Memang pada awal penelitian mel <1) 111 11eJ1)'"'111<1L­

an terlihat sering mengalami rasa canggung ter11L<11n;1 ul~,11 pi-

hak informan, tetapi setelah ber jalan be\Jer;qJ.t 11.ir 1 cn.'-'<l 

canggu11g itu akhirnyr.1 bisr.1 diat.asi sehu1gga p•~11t-·l 11 1.111 l .. ·1-

]i'llan seperti yc111g dil1arapka11 menurut µe11L11n111k 

pe ne l i ti a 11. 

l'ihak peminqnn formal Keluralla11 M(lro serl;i l\t'•.1111.11.11\ 

Mor<i selarna l>erlangsungnya penelLLia11 sp);i\.u 1111,11y1·<l1.il<-111 

sLatnya untuk mendampi1q:~i pem'liti apabila dip1~rl1i1.,111 11·11.if\~ 

nya, baik dalam membertka11 in1ormasi llll'fl)!,en.ii i11l•11111.111 111.1u­

p11r1 rnendampingi µeneliLi Sl!l.1111;1 mel.1k11k .111 waw<1111.i 1.i tlell)'..tll 

i11forrnan agar tercipta suas.i11.1 l,e.1kc,d;d11, La11p.i 111 .. 11111il•11ll•,an 

r a s a k e < 1 tr i g <1 <1 1 \ n 1 e h L 1 i1 o rm. 1 11 . ll i s d 111 v 1 11 g j L 11 , 111 . , .., 1· " 1 , '' , 1_ Ke -

l11cll1an Mor11 Lc>rkesctil se lc1l11 Lerbuka ctala111111v11il"111,111 i111"r­

rnas1-inf1irin<1si, Lerutdlll.' p<.irc.i waniLa 11 y<1 \Jail<. d.111111 111""'"'1·et­
g.1k<111 meraw:n. a11ilk d;-111 pe11ielr1san lain yang l>L;r111.i11l.1.11 •,,.1;,,­
g.ii l1dha11 perrnl •-.,,u1. 

MPr1gi ngdt' l\.Pl ur;,lldn Morn yang tlt>rdir1 d"rL 1,,1 \ ,111-Dp11l01u 

Ki>< 1 l va11g di pi <>hl<a11 olt>lt 101u1Jan auau Si>Uu pulro11 .1. 11,,, .. 11 pu­

l"u lo 11111, .. , mc:1l<i1 tlrdr1spur1Jasi unlJuk di daPri>l\ 11,.1 ,,,, 1,1111 ada­

leih purnpn11f' (percil1u kecil dPngon mPsin). SPLrn1..i 111 ·1 1,,11f'.'-'llflg-

nyC1 p<>nf>lt111c:1n u1m pt>nt>litJi st>lalu mt>mpt>rOlPir l<>·11111d(lhan-
kPmuci<d1a11 iJale>m mPnggunakan jf>nis angkullan tJP1,.., .. 1,11u, baik 

11111J11k menjdngkriu pula11 yang d.t>katJ maupun yang agalt jc.111t yang 
m"si ti tJPrmris11k wi l ayah KP! urahan Moro. 
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BAB II 

GAHBARAM UHUM DAERAll PENELITIAN 

2. l Lokasi Dan Keadaan Daerah 

Secara geografis Wilayah ~ulaua n Riau tterpenca r di 
Lau~ Gina Selau~nr Selau Karimun dan Selau Sumauera yang uer 
diri dari _kurang lebih 1.062 buah pulau, baik besar maupun 
~~cil dalam gugus-gugus yang dihubungkan oleh lau~ yang luas 
dengan luas darauan 7.848 Km. Pulau-pulau yang dapau dikatlP ­
gorikan besa r adalah Pulau Karimun, Pulau Kundur, Pulau Bu­
nguran, Pula u Anambas, Pulau Jemaja, Pulau Singkep, Pulau 
Lingga, Pulau Sugi, Pulau Bintan, Pulau Rempang ser t a Pulau 
Batam. Dar i semua pulau baik yang besar maupun yang kecil 
yang terdapat di Kepulauan .Riau lebih sepertiganya tel ah di­
huni. 

Pada tahun 1722-1911 di Kepul auan Riau terdapat dua 
buah kera jaa n yang sangat berpengaruh , yaitu Kera .iaan Riau 
Lingga yang berpusat di Daik serta Kerajaan Melayu Riau yang 
berpusat di Pulau Bintan. Sebelum adanya Treety of London 
tahun 1824 kedua kerajaan tersebut tergabung men jadi satu 
yang kekuasa annya sangat luas, dimana pada masa ltu pusat 
kerajaannya adalah Pulau Penyengat. Daerah kekua saan keraja­
an tersebut antara lain, meliputi Johor, Melaka (Malaysia), 
Singapura serta sebagian lndragiri Hilir sekarang. 

Dalam perkembangannya yaitu setelah Sultan Ria u menin~ 
gal ~unia pada tahun 1911 campur tangan pemerintah Hindia 
Belanda semakin kuat, di~ana mulailah di daerah-daerah yang 
dianggap penting diangkat amir-amir sebaga i Onderdistrich 
Thoofden untuk daerah yang agak keci l dan Districh Thooofden 
untuk daerah yang lebih besar.~ahkan pemerintah Hindia Be­
landa mempersatukan wilayah Riau Linp,ga dengan Indragiri meg 
jadi eebuah karesidenan yang terbagi dalam dua afdeling, ya­
itu Afdeling Tanjung Pinang dengan penguasa tunggal seorang 
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Residen da n Afdeling l ndr a g i ri yang berkedudukan di Rengat 
da n d iperin tah ole h seo r a ng Ass is te n Residen. 

Pada tahun 1940 karesidena n ini dijadi k a n Res i dent i 
Riau dengan dita mbah Afdeling Bengkalis d a n pa d a tahun 1945-
1949 berdasa r kan Beskuit Gubernur Genera l Hi nd ia Be landa 
tanggal 12 Juli 194 7 Nornor 9 dibentuklah Daer a h Bestur (Da­
erah Riau) . Da l a rn perke rnba n ga n s elanjutnya, ya i t u pada tang­
gal 18 Maret 1950 Daera h Riau me nggabungkan diri ke dalarn 
wilaya h Republik I ndonesia, dirnana Kepulauan Riau rnempunya i 
sta t us Daerah Otonorn Ti n gkat II ya ng di kepalai oleh seo ran g 
Bu pa ti. 

Pada umurn nya Daerah Ke pu la uan Riau beriklirn tropik de-
o 0 

ngan temperatur r a t a - ra t a 18 C s/d 34 C, dengan kelernbaba n 
uda ra 70 % serta tekanan udara 10 10, 2 mps . (Kepulauan Ria u 
dala m angka, 1~88 : 3). Adap u n l etak Kepul a uan Riau berada 
diga r is Khat ulistiwa , 
- t,

0
15, Linta ng Utara 

- 103° 10 , Bujur Timur 
seb elah Ti mur. 

yai tu an t a ra : 
da n 0°48, Li nt a ng Sela tan. 

0 
disebelah Ba r at d a n 10 9 Bujur Timur 

Da l a m sat u t a hun a d a dua musim yai tu mus i m ke marau dan peng­
huja n, de nga n e rnpa t ar a h a ngi n, yai tu : 
- Ang i n / rnusim Utar a terja d i pa d a b ulan De sember sa mpai de-

ngan Pebruari. 
Angin / rnusi rn Timur t erjadi pa d a bul a n Maret s a rnpai dengan 
Mei. 
Angin/musim Se la t a n te r jad i pada bulan Juni sampai dengan 
Agustus . 
Angin / mus im Barat t erjad i pa da bulan September sampai de ­
ngan Nopember . 

Di daer a h daratan wi l ayah Kepulauan Riau adala h landai 
dan perbukitan yang banyak ditumbuh i hutan tropik serta se­
ba g ian d i k e mbangkan s ebaga i ar e al perkebunan maupun perla­
dangan. Ke hidupan fl o ra da n fauna beraneka ragam jenisnya, 
terutama jenis - jenis flora dan fauna di - daerah tropik. Se­
dangkan d i daerah lautan b a nyak ditumbuhi h utan-hutan bakau. 

Wilayah Kabupaten Kepulauan Riau secara administratif 
termasuk Propinsi Riau dengan ibukota Pekanbaru. Perlu dike­
nahui bahwa, Propinsi Riau tlerbagi dalam dua bagian yainu : 
Riau daraDan sertla Riau Kepulauan. Riau daratlan adalah salah 
saou bagian dengan panoai Selaoan Sumaoera, sedangkan Riau 
Kepulauan yaiou : Pulau-pulau yang berdekavan . dengan panaai 
Selavan Sumanera ke arah Timur. 
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· lbukota ~epulauan Riau adalah Tanjung Pinang yang ter­
letak di Pula u Bintan. Dari ibukota Kepulauan Riau itu dapat 
menjangkau daerah-daerah lain di seluruh wilayah Kepulauan 
Riau dengan kapal-kapal yang bermesin maupun yang tidak ber­
mesi n. Kapa l /very merupakan alat transportasi yang utama di 
daerah Kepulauan Riau. Selain itu, dar i Tanjung Pinang dan 
Batu Besar di Pulau Batam juga dapat menjangkau keseluruh 
Propi nsi di Indonesia melalui pusat-pusa t persimpangan per­
hubungan di Pekanbaru dan di Jakarta, terutama dengan tran­
sportasi perhubungan udara, disamping transpor tasi perhubun~ 
an l aut denga n kapal motor Lawit. Sedangkan pelabuhan laut 
Tan jung Pina ng di Pulau Bintan dan pelabuhan laut Sekupang 
di Pulau Batam merupakan pelabuhan imigrasi laut yang .. ke­
duanya sanga t penting sebagai lalu linta s perbatasan s erta 
perdagangan dengan negara-negara tetangga seperti Singapura 
dan Ma lays ia . 

Meng inga t wilayah Kepulauan Riau sebagian besar berupa 
lauta n maka angkutan laut merupakan sarana transporta si yang 
utama , baik untuk b~rang maupun penum pa ng. Aka n t e t api di­
lain pihak, terutama di pulau-pulau ya ng a ga k besar dikem­
ban gka n juga jaringan transportasi da rat dengan memban gun 
jalan-ja lan d e ngan aspal. 

Dalam beberapa puluh tahun terakh i r ini , wil ayah Kepu­
lauan _Riau di kemban g kan sebagai suatu daerah ya ng penting . 
baik untuk ke pentinga n dal a m negeri maupun perdagangan Inte£ 
nasional. Hal in i me ngingat kekayaa n s wnber day a ala mnya, 
baik dari has il bumi maupun lautnya yang berupa kayu , min e­
ral s erta ika n san ga t me l im pah, seh ingga eksploitasi hasil­
hasil ters eb ut samµai negara -nega ra t etangga . 

Wi la yah kep t1l a ua n Riau rn e liput i 18 Kecamatan ya ng ter­
dir i dari 159 Desa dan Kelurahan dengan jumlah pe nduduk 421 : 
345 jiwa (Kepu lauan Riau Dalarn Angka 1988 : 24 - 35). Kelu­
rahan Mor o me rupakan salah sat u dari 159 Desa d an Kelurahan 
di wil ayah Kepul aua n Riau yang be rada di ibuko ta Keca matan 
Mor o , terletak aga k ja uh dari ibukota Kabu paten . Unt uk dapat 
menjangkau Kelurahan Mo r o hany a ada sarana transpo rta si lauc 
very _ataupun spe e d boat dengan ongkos Rp 10.000 ,- sampai de­
ngan Rp ll.000,- sekali jalan, d e nga n waktu 3-5 jam tergan­
tung keada an cuaca. 

Kelur a h a n Mor o yang dijad i kan l okasi penelitian ini a­
dalah satu-sa tunya Kelurahan yang secara administratif ada 
di Kecamatan Moro, 1 ' 1gan luas wilayah 42 Km , dan berpenduduk 
5.912 jiwa dengan kepad .iq n 131 j1wa /Km2, sedangkan yang 7 
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daerah lainnya adalah berstatus desa, yaitu sebagai be r ikut 
(1) Kelurahan Moro; (2) Desa Pauh; f3) Oe.sa Sugie ; {4) Desa 
Kebau; (5) Desa Selat M.ie; (6) Des... ·.rnj ung Pelanduk; (7) 
Desa Sanglar; (8) Desa Durai (laporan :1unan pelaksanaan 
tugas Camat Moro tahun 1989). 

Adapun batas-batas Kelurahan Mor 0 arlalah b c bagai ber i-
kut : 
Sebelah Utara berbat asan dengan Desa Pauh . 
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sugei. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sanglar. 
Sebela h Barat. berbata san dengan Kecamata11 Kundur/Ka rimun . 

Keadaan tanah di Kelurah~n Moro terdiri dari jenis Po­
olsotik pasir yang bercampur debu, yang banyak mengandung 
zat asam dan biji mineral. Sedangkan t opografinya , sebagian 
besar merupaka n daerah rendah dan landai, t er u ta ma dikawasan 
pantai dengan kemiringan antara 2 sampai dengan ~ derajat. 

Wila ya h Kelurahan Moro 
telah dihuni 7 pulau dan yang 
ya ng kesemuanya terbagi dalam 
RW dan 31~ RT . 

meliputi 17 pula u, di ma na yang 
10 pulau lainnya bel um dihuni, 
8 lingkungan terdiri dari 13 

Sel>agai mana Desa-desa di Kepulauan Riau, wilayah Kel u­
rahan Mor o baoyak ditumbuhi pohon-pohon kelapa , baik yang di 
usahakan dalam bentuk perkebun~n maupun yang di tana m diseke­
lili ng t0mpat ting~al pe11duduk . Bagi masyara kat Mo r o jenis 
tanaman kelapa tersebu t dijadikan barang d aga n ga n yang dapat 
me ningk atka n ekonomi ma syarakat Kelurahan Moro . Disamping 
a da jnga jenis buah-buah an seperti rambutan, pepaya , durian, 
jambu air , mangga dan lain-lain ya ng belum diusaha kan ~ecara 
serius, dimana pada umumnya baru merupakan tana ma n di ta nah 
perkaranga n /halaman tempat tinggalnya saja . 

Wilayah Kelurahan Mo ro ya ng merupakan daera h yang jauh 
da ri perkotaan, dimana suasana pedesaan masih tampak s ekal i, 
sikap yang lugu, ramah tamah dan bahkan sangat sederhana. 
Pada umumnya antara penduduk saling mengenal, bahkan pendu­
duk antar desapun masih saling mengenal. Hal ini lebih ter­
lihat jelas dalam gotong-royong terutama yang berkaitan d e­
ngan upaya perkawinan, dimana diantara mereka akan saling 
berdatangan untuk membantu dalam menyiapkan acara perkawinan 
yang akan dilangsungkan, baik dari segi materinya maupun mo­
ril. 

Akan tetapi, meskipun Kelurahan Moro merupakan tempat 
yang jauh dart perkotaan, bukan berarti tanpa ada pengaruh 
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budaya dar i luar, walaupun pengaruh itu kurang begit u kuat. 
Pengaruh ini terutama dari negara tetangga yaitu Singapura 
dan Malays i a, disamping Pulau Batam yang makin hari semakin 
berkembang dengan pesat. ·Pengaruh yang s~t>ing ter jadi adalah 
melalui media informasi seperti televis i, baik Singapura ma~ 
pun Malays ia . Jadi, pengaruh luar mema ng ada , tetapi belum 
tampak begi tu jelas, karena masyaraka t Kepulauan Riau umum­
nya serta ma syarakat Moro khususnya sela lu berpegang/pedoman 
pada ajara n-ajaran dalam agama Islam, sehingga pengar uh k e­
dal a m bentuk sikap, menta l dan nilai-nilai belum meruhah p~ 
la kehidupan 111asyarakat Moro. 

Adapun bentuk rumah pada umumnya berbentuk panggu ng 
dengan dinding papan/kayu, sedangkan prasa rana jalan diseki­
tar pasar da n Kecamatan merupakan jalan yang telah beraspal 
serta sebaglan terbuat dari semen. J ala n-jalan yang lai nny a 
mA sih jalan tanah, dimana kalau hujan agak becek, tetapi da ­
lam musim kemarau tidak berdebu, kare na tanahnya me n ga ndun g 
pa sir. 

Kebanyakan penduduk di Keluraha n Mor o adalah suk u ban& 
sa Melayu, mereka menetap seca r a tur un-temurun dan sebagian 
lagi adalah pendatang, seperti Tiongh ua , Ja wa, Bugis, Flores 
, Ba wean serta Minangkabau. Para pendata ng tersebut µada u­
mumnya tel a h lama menetap di Kelurah a n Moro , b;:ihkC1n s 11d a h 
dua sa mpai tiga generasi bertempat ti nggal di Mo ro. 

Pada wnumnya rum;ih penduduk me ngelompok berd;isil rk a n 
gar,is ketu r unan y<1ng sama, sehingga d e ngan terj a diny;i pe nge­
lom pokan ini mer eka l ebih mudah berin te ra ksi d e nga n sese1 1mt 
ker a bat. Terjadinya pengeloinpokan pemukiman itu di seba bk a n 
adanya sis tem warisan dalam keluarga, seh i ngga me reka me m­
bangun rumah di tempat warisan yang d idapatkannya. 

2. 2 Penduduk. 

Berdasarkan data yang diperoleh penduduk Ke lur a han Mo ­
r o pada tahun 1989 berjumlah 5.912 jiwa , yang terdiri dari 
1.330 Kepala Keluarga (Monografi kelurahan Moro, 1990 : 3). 
Dari jumlah penduduk itu sebagian besar adalah suku ban gsa 
Melayu yang merupakan penduduk asli dan telah lama bermukim 
di wilayah tersebut. Selain itu ada juga suku bangsa non Me­
layu yang datang kemudian, sepert1 suku bangsa Jawa, Minang­
kabau. Tionghua serta suku bangsa lain yang tidak begitu b~­
sar jumlahnya. 
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2.2.1 Klasifikasi Penduduk rnenurut Kelornpok Umur Jenis 
Kelamin 

Secara terinci klasifikasi penduduk Kelurahan Moro 
yang ber j urnlah 5.912 j iwa terdiri dari jenis kelamin laki­
l aki 3.153 j iwa serta perempuan 2.759 jiwa. Hal ini menunju~ 
ka n asum s i rasio penduduk la ki-laki da n perem puan pada tahun 
1989 ba hwa , penduduk kel a mi n laki-laki lebih be Har dari pad a 
pe nd uduk je nis k e lami n pe r e mpua n , yai tu s etia p 100 pe nduduk 
perempuan te rda pa t 3 94 jiwa pe nd ud uk la ki-lak i sebagaimana 
yang t ertera dalam t abel i · bPriku~ 

No . 

I.. 
2. 
3 . 
4 . 

5. 
6 . 
7. 
8. 
9. 

10. 

0 
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60 

TAB EL 1 
KLASIFIKASI PEND UDUK MEN URUT KELOMP OK UM UR 

DAN JENlS KELAMIN TAll UN 1989 

Umur : Jenis Kela min : .J um la h % 
Kete r <t ng, il 11 

Ta 11 un L I' I. p 

- I; 318 286 10 - 10 ' 5 
- 9 358 3Ll ll ' 5 : l L , 5 
- L 11 329 323 I 0 , 5: 11. 5 
- L9 277 282 8,5 : l 0 . 5 
- 24 2 16 199 7 7 
- 29 278 255 8 , 5 : 9,5 
- 39 277 258 8 , 5 : 9,5 
- 49 24 5 l 59 8 5 ' 5 
- 59 333 252 L I 9 
- keatas 522 424 16, 5: l 5. 5 

Juml:ih :3 151 : 2 759 l ()() 100 

S u111 ber : Pot.ens i_ Desa Kel1 1rctl1<111 Moro, 19M9 

Berdasa r kan t.abel l di at.as ter l ih .at lHthwct, it11 ctk uu1 11r 
balita terdir i 10% golongan laki-laki dan l0, .3% unt u k !l,Oi un g_ 

a n pere mpua n. Sedangka n umur 5 - 14 t a h un te rdiri a t.as 22 % 
golongan l aki -laki dan 23% untuk golo ngan µe rempuan , diman a 
dalarn umur i ni sebagian be s ar mas i h duduk di bangku pendi­
dikan dasar. Adapun penduduk usia produktif , yaitu sekitar 
umur 15 - 59 tahun sebanyak 51,5% unuuk golongan lak1-lak1 
seroa 51% unouk kaum perempuan. Dengan demikian penduduk 
yang oidak produkoif sebanyak 48% uno uk kaum laki-laki, ser­
oa 49% golo ngan perempuan . 
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. Meskipun demikian, dari jumlah penduduk yang termasuk 
dalam kategori /produktif bukan berarti semuanya telah mempu­
nyai sumber mata pencaharian yang tetap. Oleh karena sebagi­
an diantara pen9uduk yang termasuk dalam kategori itu ada 
yang masih duduk di bangku pendidika n, di samping ada juga 
yang hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, bahkan yang 
merupa k a n sebagian besar dari para ibu di daerah penelitian. 

2 . 2.2 Kla sifikasi Penduduk menurut suku bangsa 

Seb<1g;iimana pada umumnya daerah Kepulaua n Riau y<111JJ; 

pe nduduknya te rdiri dari beberapa 111a ca111 suku bang,sa yang rta­
pa t disebut multi etni s , hal itu juga terjadi di Kelurahan 
Mor o yang meliputi tiaak kurang dari 9 suku bangsa yang h1-
dup berda mp i ngan, bahkan sehagian telah berbaur sehingga tef_ 
jadi perkawim1n rintar suku. Adaµun pendud11k asl.inya ada li:1h 

suku ba ngsa Mela y u, dan pada saat penelitia n dilakukan m<:tsih 
me rup;i kan s uku ban~;sa yang pi1ling banya k _iurnlahnya, mes kipun 
telall kedata n gan suku bangsa lain dar i l u<tr d<1erah Ri<1u, ~e­

perU. suku bangsa Jawa yang datang ciari Pulau Jawa y ang pad,, 
u111umnya rla ri ctaerah .Jawa Titnur clan suku IJ <\ rl ):!; sa Mln<1n ~, kcil><111 

dari Sumatera Barat , suku ban)l;::>il dc1ri S u111ater a UtarR, Tin11g­

hua, fluton F l.ores S\~ rtd suku ba11gsa l} 11 gi s d<iri .. S uli1\'1esi. . 

Secara t e r.i.11 ci. kli1sifi.kasi p e 11<i 11d 11k 1n e n11 r 11 t :-; ul~ u h;.,11~­

sa d a pat cti.1.ihi1t dalain tal>el. 2 dt ll<t1..i c1li ini. 

T/\Bl~ l. 2 
KLAS IF lKAS l P t;:NDUDUK Ml ·: NlJRUT SUKU BANGS A TAlllJN l <J89 

No. S UKU BANGS A .lUMl, All % Kr·:TERJ\NCAN 

1. Mela y u 3 . 50t) 60 
2. J a w a 7 'd6 14 
3. Mi.nangk;;bau 34 o. 5: 
4. B a t a k 36 0, 5: 
5. B u t 0 n 35 0., 5: 
6 . F 1 0 r e ~ S8 l 
7. Tionghua 1.238 20 
8. Warga Negara Asing 12 0, 5: 
9. La1n - lain 210 3 

Juml a h : 85.912 : 100 

Sumber : Potensi Des a Ke .Lurahan Moro, 1989 
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Berdasarkan tabel 2 menunj ukan bahwa. ternyata suku 
bangsa Melayu merupa kan mayori t as yaitu 60% sedangkan terba ­
nyak ke dua adalah Tiongh ua yaitu 20%, qan suku b a ngsa Jawa 
s e banyak 14 %, serta s uku b angsa minorita~ l a innya. Seperti : 
Flores. Ba tak . Mi na ngkabau dan Buton s erLd suku bangsa yang 
termasuk dalam ka t egori lai n-lain. Hal itu j uga me nunjukan 
bahwa masyarakat Kelur ahan Moro actalnh masyarakat majemuk 
yang terdiri dari berbaga 1 mricam snku bangsa sehingga de ngan 
keanekaragaman suku bangsa itu akan tumb uh pula keanekara­
gaman budaya serta pola kehidupan. Oleh karena s uatu masya­
rakat b a gaimana pula bentuk asalnya pasti mempunyai pola h i­
dup yang spesifik yan g tidak sama dengan pola hidup masyara­
kat di luar suku bangsanya . 

Aka n tetap1 mengingat suk u bangsa Mela yu merupakan ma­
yori t as dan menetap di ta nah Melayu, maka b udaya Melayulah 
yang domina n d an di mas yaraka t Kelura h a n Moro, tanpa me nghi ­
langkan budaya dari suku bangsa pendatang non Me layu . Ha l i ­
tu dapa t terlihat seperti dala m upacara oe rka wina n ma u pun 
kematian . Misalnya , suku bri ngsa J a\,1 ;.i masih teta p me l akukil n 
cara-cara seba ga imana yang dilakuka n ole h s uku bangsa lawa 
y ang hi d up di pulau J awa , tanpa meninggalk<in cara--c;:ira 
dilakukan ::;uk 11 bangsa Me lay u , terutama yang telah kctw in 
ngan s uku bangsa Melayu. 

2.2.3 Pertumbuhan Penduduk 

yang 
de-

Kelurahan Mu ro yang terbagi d a la m 8 lingkung;i n dengan 
l 11 a s wil<iya h 4 2 Km dan ju111l a h pen<iuduk 5 .912 jiwa, me rrnnjuk­
ka n bahwa tingkat kepadatan penctuduk adctlah l3l jiwa/Km2. 
Dengan kepadatan tersebut mas ih terkesa n jarang karena pe r­
mukiman penduduk rnengelompok secara te rpenc;i r-penc;.ir sehing­
ga di satu piha k terlihat kampung-k ,; mp 1rnY, <iengan penctuctuk 
yang padat , sedangkan di l ai n pih;.i k m~sih banyak ditemu i ta­
nah-tanah koso n g ba ik yang beru pa pe rkebunan terutama ke l apa 
mau pun tanah yang be l um diolah at<tu masih beruµa s e mak belu­
kac. 

Pengelompokan permukirnan penduduk tersebut j uga denga n 
dipengaruhi oleh keadaan geografis wilayah Kelurahan Mo r o , 
dimana antara pulau yang satu dengan yang l ainnya dipisahka n 
oleh laut. Kond1s1 y a ng demikian itu ber pengaruh pula pa da 
t i n gkat sosia l maupun ekonomi penduduk a n tar a s a tu t e mpa t 
pe r mukima n dengan permuki man l ai n ny a . Ol eh karena di satu 
pihak sebagai daerah kantung- ka n tung ekonomi. seperti daerah 
di eekitar pasar serta pelabuhan baik pelabuhan barang mau-
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rm n penumpang, sedangkan di lain pihak merupakan daerah yang 
tJerpencil jauh dari keramaia·n yang kebanyakan bermukiman di 
t epi-tepi pantai sebagai perkampungan nelayan y~ng berkesan 
s epi dari k unjungan penduduk di luar a nggota ma'syarakatnYll· 
Di s amping itu ada juga sebagian penduduk yang bermukim d i 
dae r ah yang agak jauh ke dalam yang d i sebut daerah daratan 
s ecara terpencar di areal perkebunan mereka. 

Adapu n pertumbuhan penduduk Kel urahan Moro dar i tahun 
~ 98 5 s ampa i dengan tahun 198~ adalah s ebagai berikut : 

No. 

l. 
2. 
3. 
4. 
5. 

TABEL 3 

PERTUMBUHAN PENDUDUK KELURAHAN MORO 
TAHUN 1985-1989 (SELAMA 5 TAHUN) 

TAHUN JUMLAH KE TERAN GAN 

1985 6.46 3 
1986 6 .426 
1987 6 . 059 
1988 6.07 9 
1989 5. 9 1 2 

:>umber : Ka nto r Ke lur a ha n Mo r o . 

Be r dasa rkan t abel 3 d i atas te rlihat ba hwa j umla h pe n­
d uduk dar i t ahun k e tahun semakin berkur a ng k ec ua l i ta hun 
l988, s uat u h a l yang jarang terjadi di dae r a h l ai n di Kepu­
lauan Riau, b a hkan di Indo nesia. Per uba ha n j um lah penduduk 
i ni sa ngat dimungkinkan untuk wil a yah Kepul a uan Riau dan hal 
lni bukan d ipengaruhi renda hnya t ingkat k e l a h i r an . teta pi 
kn rena de ngan adanya emigrasi pendud uk k e dae r a h l ain ya ng 
dipand a ng l ebih menguntungkan dalam me menuh i t i ngka t k e h i du­
pa n e ko nomi . Pada umumnya mereka bermi grasi ke pul au Ba t a m 
ya ng merupa kan daerah pengembangan ind ustr i ma upun pe rdaga n~ 

~ n. b ahkan tidak sedikit pula yang be r migrasi ke luar ne ge ri 
~epe rti Negara Singapura, serta Malay s ia. 

L. 2 .4 Mobilitas Penduduk 

Pengertian mobilitas atau mobil i ty adalah gerak, jadi, 
mobi litas penduduk adalah gerak pend uduk dalam suatu daerah 

ng dapat_ .di·gunakan sebagai ukuran pe rke mbangan penduduknya 
1· I i ng tidak harus di gunakan empat ki tJf>ri a , yaitu : 1) ke-
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lahiran; 2) kematian; 3) datang pindah ke Moro; 4) pergi pi~ 
dah dar i daerah Moro. Dari data-data yang ada di Kelurahan 
Moro dapat di ketahui mobilitas penduduk sebagaimana dilam 
tabel 4, 5 dan ~ di bawah ini : 

T AB EL 4 

MOB ILiTAS PEN DU DUK KELURAHAN MORO APRIL, MEI TAHU N 1989 

MOIHI.ITAS AP RIL 1989 Ml::l 1989 
No. HNDUD UK % % Ke teu1ngan 

L p L : p L p L p 

I. Kelahiran - : 13 9 
2 . Kemn t tan 2 : n : 1 3 9 
) . Datang 

Pimlah 5 1 : 56 : 3 7 : -
4. Pergi 

Pi nd cil1 2 ·1 :n : ·n 7 9 :100:82 

J umL1h 9 H :100: 1 0 0~ 7 : l t. : lOO>: l OO: 

T i\IH:t . 5 

MOBLl . IT/\S l' l·:N l)l l llUK 1\. 1·:1.lJ IZ A l l AN MORO .IU Nl, JULl T/\l l UN l989 

Nu. 

l. 

'L . 
'L 

4. 

MOB l LL T AS 
P l~N Oil DUK 

Kelahiran 
Ke mat ia n 
De1 t a n g 
P i. ndah 
Pergi 
Ptnd ah 

.Ju rnlah 

L 

2 
2 

ii 

: 12 

.JIJNI 1989 JUL l 198 9 
% % Ketera ng <in 

I:' : I. L' L p : L p 

4 : l 7 :40 4 : 33 : 2 5 
4 : I 7 : 41) 4 : 3 3 : 2 5 

'L : 06 ~ 2() 4 : 'L :n : 50 

: l () : I 00: I 00: l 2 4 : 100: LOO : 
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TABEL 6 

MOBILITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO AGUSTUS, 
SEPTEMBER TAHUN 1989 

MOBIL I TAS AG.USTUS 1989 SEPTEMBER 1989 
No . PENDUDUK % % Keterangan 

L p L p L p : L : p 

1. Kelah i ran ~ - : 3 : 3 : 25 : 25 :. 

2. Kemat i an .. - - - - : 3 3 : 25 :25 
3. Da tang ~ - : 

Pindah .. 
4. Pergi ·• ..: 

Pinda h 9 ~ 6 : 100 : 100: 6 4 : 50 :40 

Jumlah 9 6 :100 :100:12 : 10 : 100: 100 

Me nur ut da t a d a l a m t abe l 4, 5 dan 6 i tu d a pa t di ke t a­
h ui Mo bil itas penduduk Ke lur a ha n Mo r o darL bul a n Apr i l 1 9 8 9 
sampai de nga n b ula n Se pt e mb e r 1 9 8 9 , bahwa mobi l i t a s pe nduduk 
ya ng te r tinggi a d a l a h pa d a l<.atagori ke 4 ya itu pe r gi pincl.:11\ 
ke lua r wUaya h Kel ur a ha n Moro . ll <i l i ni d i aki l.Jdt ka n kur a ng 
t e r sedia nya l a pa nga n pe ke r jaa n d i dae r a h te r se but, se hi ngga 
ka l a nga n gene r as i mud a ya ng t e rmas uk dala m katagori us i a prQ 
d uk tif terutama ya ng tid a k be r sekola h aka n me 11ca r i a lt er 11a­
t if sumber ma t. a pe ncahar i a nnya di luar wilaya h Ke lurah<i n Mo­
r o . Sepe r ti pul a u Ba t a m, Nega r a Singap ura , se r ta Ma l aysia 
yang dipand an g l ebih rn e 1q1, u nt u ng l<.a n. 

Di sam pi ng itu , ti ngka t ke ma ti an le bih t i nggi d a ri pa ­
da kela h i r an t erjad i pa ct a bul a n April L989 , sed a ngka n da l a m 
bulan-bu l an ber ikutnya te r j adi pe r sa m<rnn apa bil a diba ndin g­
ka n a ntara kel a hi ra n d e nga n ke ma tian. Hal i tu buka n s eba ga i 
s uat u a kibat tingka t kesadara n ffi dsyardka t e nt a ng ke sehatan 
ya ng masih rendah, tetapi di pe ngaruh i ol eh ke s a.daran masya ­
raka t tentang pengertian a rti dari kel ua rga berencana bagi 
kesehatan anak maupun o r a ng tua dalam keluarga, di samping 
banyaknya penduduk yang telah berusia di atas 60 tahun seba­
gaimana yang tertera dalam tabel l t er ctahulu. Jadi tingkat 
mobilitas penduduk yang terma suk dalam kategori ke 2, yaitu 
kel a hiran dan kematian adalah cukup rendah. 

Selain itu mobilit a !" " < ~ ndah juga terjadi pada kategori 
ke 3 yaitu datang pindah K-.· i, o lurahan Moro, bahkan yang da-
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tang pindah berdasarkan tabel 4 tersebut hanya terjadi dalam 
bulan April sa~a, sedangkan selebihnya tidak ada. Datang pi~ 
dah tersebut pada umumnya akibat perkawinan serta sehubungan 
dengan tugas dalam pekerjaan mereka. 

Dengan demikian dapat diketahui t e ntang perkembanga n 
penduduk di Kelurahan Moro dari bulan April 1989 sam~a i d e ­
ngan bulan September 1989. Oleh ka r ena i tu mob ilitas tinggi 
hanya terjadi pada katagori k e 3 ya i t u pergi pindah , maka 
sebagai dampaknya semakin b e rkura ng nya jumlah penduduk di Ke 
lurahan Moro, s ehingga pe ningka t an kepadatan pe nduduk b isa 
t eratasi. Akan tetapi dengan konsekwe nsi penduduk yang t i dak 
produkti f ' atau yang t e lah ber usia 60 tahun ke atas semakin 
bertamba h . Ol e h ka r e na penduduk yang pergi µindah dal a m usia 
produkti f ter sebut pada umumnyua akan kembali lagi ke Kelu­
rahan Mor o ya n g merupaka n tempat asalnya, apabila s udah mu­
lai me nurun kemampua n a t au tenaganya , ataupun sehubu ngan de ­
ngan batas wakt u k ont r a k kerjanya. 

Z.3 Kehidupan Ekonomi 

Setiap masyarakat akan selalu me mpunyai penghargaan 
terte ntu terhadap hal-hal terte ntu dalam masyarakat ya ng be£ 
sa ngkutan (Soerjono Soe kan o, 1990: 25 1) . Hal ini berlaku 
pula dalam tingkat kehidupan ekono mi suat~ masyarakat, dima­
na dalam kenyataa n sehari-hari kedudukan seseorang dalam ma ­
syaraka t pada umumnya ctikai t.ka n dengan ;e nis peker_iaan yang 
digelutinya , sehingga ada pekerjaa n yang d ia ng ga p s ulit dan 
ada pula peker jaan ya ng dianggap ringa n . 

Berdasarkan pengertia n di atas serta data yang di per ­
oleh ctalam peneli tian, maka dapat diket a hui la tar belakang 
sosial ekonomi masyarakat Melayu serta ked1~ukan ora ng tua 
set ia p keluarga . 

Wilaya h Kelur ahan Moro yang terleta k di kota Keca mat a n 
merupaka n pi ntu ge rbang k eluar masuk penumpang maupun barang. 
Oleh k a rena d i wi l ayah tersebut telah ter s edia fasilitas pe­
labuhan laut antar pulau ya ng mer u pa kan pe ngh ubung dengan 
daerah lain, t ermasuk ke k o t a Kabupate n , bahkan ko t a Pr o­
pi nsi dengan ~ery atau kapal bermesin, dengan demiki an, fa­
silitas perhubungan laut tersebut berpengaruh pula terhadap 
kegiatan ekonomi pasar serta mata pencaharian masyarakat di 
wilayah tersebut. Di pasar banyak kedai yang pada umumnya 
milik orang Tionghua yang telah lama bertempat tinggal di 
daerah itu dan mengkonsumsikan kebutuhan sehari-hari. 
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Mata pencaha rian mas yarakat Kel ur ahan Moro bermacam-ma ­
cam jenisnya, maka untuk mempermudah dalam mengklasifikasika~ 
nya dapat dikatagorikan menjadi sembila n jenis mata pencaha­
rian yaitu: 1) Nelayanr dimana pada ka~agori int termasuk 
buruh nelayan , serta para pengusaha dibidang perikanan' lain­
nya ; 2) Petani, adalah para petani atau yang mengolah tanah 
perkebunannya sebaga i sumber ma ta pe ncaharian ; 3 ) Bur uh, 
adalah buruh-buruh di pelabuhan serta i ndustri kecil seperti 
buruh industri tahu , kerupuk, dan bur uh pasar ; 4) Pedagang, 
addlah s em11a jenis usaha perdagangan ; 5) Pegawa i negeri, ada 
lah pegawa i neKeri sipil ; 6) Wiraswdsta, da l am kata gori ini 
adalah semua us aha y ang ber gera k dibidang jasa se rt a industri 
7) ABRI ~ R) Peternak, adalah pengusaha peternak yang di ko­
surnsi ka n k epada masya raka t sperti babi, aya m ; 9) lain-l a 1 n. 

Secara terinci jenis mata pencaharia n penctud uk Kelurah­
an Moro dapat dilihat pa da tabel b e r ikut 

NU. 

1. 
2. 
3 . 
4. 
5. 
6. 
7. 

8. 
9 . 

TABE:L 7 

Kl.AS lflKASI PENOllDUK MENURUT MATA PENC/\ ll ARIAN 
KELURAllAN MORO TAll UN 198 9 

MAT/\ HNCAll ARIAN JUMl.All % KETF.R/\N f, AN 

Ne l ay a n l. 012 52 
l:' e t. <1 11 1 289 15 
li11ruh 112 5. 5 
Peg<1wai Negeri 98 4, 5 
Wi.r as wasta 21 0,5 
Pedagani!, 101 5,5 
A R R I 20 0,5 
Petern;.ik 16 0, 5 
Lain-lain 300 16 

: Jumlah 1 1.969 : 100 : 
~~= ===~ = = = ~ ,-===~*~~---~~ = --•~==s~-~ -- 3 =~---=- == -= =-~--=-=-~= 

Sombe r 1 Potensi Desa Kelurahan Moro, 198 9 

Berdasarkan tabel 7 tersebut d apat diketahui bahwa 52 % 
penduduk Kelurahan Moro adalah berma ta pencaharia n sebagai 
nelayan dimana jenie mata pencaharian i tu telah dilakukan o­
leh maeyarakat eecara turun-temurun rlan pada umumnya hanya di 
lakukan oleh kaum laki-laki. Sedangka n kaum perempuan atau 
istrinya membantu suami dalam memperbaiki alat-alat yang di­
gunakan, seperti menjahit jaring yang r usak disebut "nyirat" 
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apabila ada ke r usakan pada a la t penangkapan ikan tersebut. 

Oleh karena keahl i an s ebaga i nelayan dimiliki secara 
tur un-temur un yang tidak meme r luka n pendidikan khusus, maka 
pada umumnya orang tua ha nya berpe ndi dikan rendah. Bahkan ada 
yang tidak tamat dar i pe ndidikan dasa r, t et a pi mereka pada u­
mumnya mengikuti pe ndidikan agama . Pekerjaa n nelaya n da pat di 
bagi menjadi tiga bagian, yaitu nelayan ya ng. mengg una kan per­
alatan sendiri dan nelayan ya ng menggunakan perala t a n pa r a 
pengusaha ya ng disebut touke (untuk pengusaha ket ur unan Tion~ 
hua ) dan pe11gusaha prib11rni ya ng kedua tecakhir itu j uga ter­
masuk dala m katagori nelayan. Para nelayan yang menggunakan 
pe rala t a n se nd Lr i masi h 111 elak ukan cara -carri tr<1disional de­
nga n alat-alat yang sed(~rhr1na seperti jaring, kai l serta s a m­
pan der1 ga n tenaga manu s ia. /\ka n t etapi sebagian ada juga yang 
tela\i 111 e 111pe r gunakan pecalatan yang agak mvd e rn, dengan peng­
gunaan rne si n-mes in bont atau rnesi n tempel pada sampannya . 
Pe ngg11n <1a 1t pec ;, J;.,tan ya ng seder ha r1 a tersebut, berkaitan dengan 
kes ul.i. t an 111 ndal ya ng dLalami ole h para nela ya n traclisional, 
sPhi r1 gga hill itu Sil ll) ~ ;-1t \Je rpengaruh t erhadap h<isil pcoduksi 
y;ing tidak bis :1 mencapat opt1mal . 

Se dan gkan paca nelaya n yang 111enggunakan µera lat a n para 
pengusalla ata upun t o11ke l e bih ll <rn y;;d<. ha::;il µr od11k si nya kqrena 
dl.srimping t.elilh dig1111;,ik ;1n alat-alac penangkapan ikan yang le­
bth modern , seperti p11kat, jup,a teL.1h di.gundk a nnya niesi n- me­
s.l n sel.Jaga.l penggerak j011g / bout a taup11n sa111pdrrnya, se hin!l;ga 
jangka11an operasi nya menjadi lellih luas. 

Mengingat rara nela yan dalam menentuka n te rn pat 
akt ifit as mala pe ncaharian nya tidak ada bata::;-batas at.au 

u11tuk 
ke -

tentuan seba~aimana yang ada dalam pertanian, maka para nela­
yan ter seb ut bisa dengan leluasa diilam memilih tempa t yang di 
perkirakan banyak ikannya. At.au denga n kata lain s um be r mat.a 
pe ncaharian nela ya n dimlliki ::;ecara ko111unal, asalka n masih 
da lam zo ne ekonomi eklusif negaca Republik Indonesia. Dengan 
decnikian paca nelayan bisa sekehenda k hat inya dalam menentu­
kan daerah operasinya. 

Adapun bagi para nelayan yang mengg unaka n a l a t - alat pe ­
nangkap ikan yang disediakan oleh para pe ngusaha diper l akuka n 
pe mbagian ha sil, s e telah dikur angi biaya -biaya o perasional, 
se per ti biaya pemaka ian minyak s e rta perbekala n lainnya. Se­
dangka n b e sar-kec i lnya pemba gian ter sebut tergantung dari pe£ 
muf aka ta n kedua belah pihak, mi s alnya 50 % dengan 50 % a t au 
60 % dengan 40 % sesua i dengan pe rj anjian .mereka. Dengan de­
mi kian dalam hubungan ker j a kedua belah pihak diatas telah 
te r c ipt a s aling ketergant ungan, dimana disatu pihak pengusaha 
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memiliki permodalan yang berbentuk alat-alat penangkapan ikan 
sedangkan dilain pihak para nelayan mempunyai ketrampilan 
yang didapat secara turun-temurun dari para pendahulunya. 

Bagi seo rang nelayan harus menge tahui betul tentang a­
rah musi m angin, dimana salah satu arah musim angin ter~entu 

yaitu musim angin Utara yang terjadi pada bulan Nopember sam­
pai de ngan bulan Februari keadaan gelombang di laut ~idak me­
mungkinkan bagi nelayan untuk turun laut. Oleh karena apabila 
tidak mempertimbangkan keadaan tersebu~ para nelayan akan me­
ngalami kes uli tan-kesulitan dalam mengatasi besarnya gelom­
bang, bahkan bisa me ndat.angkan bahaya bagi keselamatannya. 

Sedangkan pada ke~iga arah musim angin lainnya, yaitu 
arah rnusim angi n Timur , Selatan serta Barat keadaa n gelombang 
tenang, sehingga dalam ketiga arah musim angin itulah para 
nel ayan memil ih waktu turun ke lau~. Pada umumnya yang menge~ 
jakan aktifitas mata pencahat"ian nelayan adalah kaum laki­
laki, karena rekerj aa n rersebut ciipandang berat ::;ehingga men­
jadi tanggung jawab seorang ayah yang merupakan kepala kelua~ 
ga, sedangkan perempuan (istrinya) memban r._u dalam mempe rbaiki 
jaring yang rusak, disa 1nping rnenyiapkan bekal ma kanan sua 1ni -

nya selama di laur. 

Wakt u t·urun ke L:iut. biasanya dilakukan pada sore a tau 
rn<ilflm hari s a mpai pag,i ll ari , w21la11pun ada j uga sebagian yang 
melakukan pada wak t.u sia ng hari. Sedangkan jenis ikan yang 
biasa diha silka n o J.eh parfl nela ya n ~ersebut anuara lain : i­
kan ~engiri, ikan parang, ikan selar, ikan pari , ikan jahan , 
ikan merah, i kan hiu, ikan ka ca ng, ikan selangaL, ikan t'amban, 
ikan kerapu, ikan lebam, ikan belanak dan ikan se11yumpit· dan 
lain-lain. 

Dari h<tsil pe nangkapa n ikan t:ers ebu t· se bagian besar di­
jual kepad rl p<ira ~''" ngusaha, llaik pengusa ha priburr\i maupun ke­
t·urunan Tio nghua di daerah setempat', disa1nµing sebagian kecil 
ada juga ya ng d iko nsumsikan di p;,1sar Moro. Adapun yang ditam­
pung at·au d ibel i oleh para pengus dlta akan dijual at·au dikirim 
ke rtaerah l ai n, seperti pulau Batam dan bahkan ada yang di­
eksport ke neg~ra tetangga , ~aitu Singapuraw Jadi, para pe­
ngusaha tersebut bertinda~ sebagai distributor bagi hasil 
~angk~pan ikan par a nelayan, yang kemudian dikirim ke daerah­
daerah lain. 

Bagi para nelayan penj ual hasil t·angkapan it·u dipergun~ 
kan untuk mencukupi kebutuhan dalam keluarga. Dengan demikian 
penjualan penangkapan ikan t •ersebut sebagai sumber penghasil-
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an mereka. Adapun mata pencaharian ini merupakan jenis ma ta 
pencaharian yai:ig paling banyak digeluti oleh masyarakat Kelu­
rahan Moro pada khususnya, sert.a Kepul auan Riau pada umumnya. 

Petani,mereka adalah petani yang mengolah tanah berke-
bun<1nnya 
ubi-ubian 

dengan tanaman seperti sayur-s ay uran, buah-buahan, 
sert.'a kelapa , dimana hasil produksi t.erseliul. oleh 

!Jdra pet.rtni akan dikonsurn s ikan di pa sar Moen secara eceran 
unt 11k 111en c uk11p i keh ut11hrtn masy;u:·aki1t sete1npat'. OJ.eh karena 
hdsi 1 pr o duks i. d;:i ri. 11s a h a pe rt;; nL"ln t 'erseb ttt ma si.h relat i. f 
serlikH, sehinJ.1. ga b el um bj s;i di k ons11m sikri n kel11a r cfaerah. ke-
c uali. h;isi] <fart t n nci mri 11 k.-.:L-1 1,;1 dil n ce n gkeli. Kedu;i jenis lta ­
si 1 pr () rltik~i. t ·a 11ilm c.n t er::;eh11\ .' bi.ri s dnyri akrin dlhe li o l e h t e ng ­
kul ;ik a 1;i11 pen g us;:ilt il yri 1t )!, s1~ 1 ... 1i n t ' r1 v ri lJan1 dj_l<.iri 1n ke d;i e rah 
lain ::;e pert i pul;;11 li<1t ·;i 111 d :; n h .1l1k<1ll unt.·u k jerii.s b as il prod uk-
si t:i:tn i1 rn rin c· e 11 gkP h s;1rnpil l kl=! p11 l a u Ja wa p'l cL 1 mas<1- mC1!::>'1 
t e nt u. 

t. er-

l ~ uruh .mer~>. ka y :. 111 ~~ 1.•i dak her111i. nc1L sebi:tga i l ll~ l.iy ;111 se r\ 'il 
y rtn ~~ t i. rl ;1k 111 e1 11 i I ik L p1~r d l :1t · a n penanv,k<1p;1n il<. 11 1, t •e rpaks a l1 <1-
r 11s bPk er i ;1 cip;i sa 1;1 11111 '11k me 11 c u kup i. k· ~ l.rnt 11 l1;:i 11 ke lu .1rg;111 y ;:i. 
l~i a,.;rin y il rn•~ r i>k<l 1i1L-1k n11 •111pu11 yri i. Jl (~ kerjaan yi1 n g t 'e l 'i1 f) cl i.111 :1n i1 
k.ilrlil n g-ki:id.111 f>, ., .. \,-1 1~ .ti l111ru h fH~l. <.11.luh a n, bu r 11h µas<tr ata 11pun 
k i1 cl i1 1 1 g - k ;1 d " 11 ;~ J 11 )~;, c; <' \ l ;, )', ; 1 i Li u r uh l> a n t~ 1.1 n ;111 s <~ r t ·a i. n d 11 s I r i k e -
c il ycJ ll )!. """di •L1 er ;li 1 1erse l11 1I · , se hi.n gi~.1 pe 11 g ll ;is i.]annvap1111 
t i cLd<. I i·~ l ;1 I•. 

1'1-:' dct µ,:-in g , 111 Pr<~l<a \ •it<h 1111 11 11nnyi:l h e rt e mp<1t t i. n ggal di. s e-
\,i I ;ir ~1 ;1 .:; ;,r, rli 1nan n f 1111 g c, i cli. r1 1111 :1h di sa 111pi. 11 g se !J agai t ·empa t 
1 it1f!.!',<1.I, j11 gri dir.,1111 ,d,;:i n u11t ,uk b e rd:=i gang ya ng lazLm di selJ ut 
tuko ( r 11111a l1 toko). LJ ;dr1111 ka t:C1gori µ e dagang ini. keb;:inyakan t.'eE._ 
di.rt d rt ri. o rrin ,,, Ti.0 11 g h11<1 y;:i 11 g mengko ns 1nnsika n j e ni. s barang­
IJ.-tr.'l11g k e pe rl 11 ,,11 sel1 <1ri-l1ilri. . Di s a rnpin g pecia gring k ec i.l la1.n-
11 y i1 ydng l; L 1s C111ya d;,r i suku bangsa Ja wa yan g me n gk ons umsika n 
l1i1si.l pe rLani.r111 r1 ya , s e rt·a s uku b angs ;:i r1ina11 11;kab<1 u y;in g meng­
ku ns u111 s i ka n rna ki:t 11<1 n pnkok di ked;i i . 

Adrtµun jenis-jenis L> a rang ya ng diko nsumsikan oleh para 
ped;:igang ke~urunan Tionghua d i pa sa r Mor o , anLara lain : sem­
bilan bHhan pokok keperlua n sehari-hari, bahan bangunan serva 
jenis- jenis pakaian dan perle ngkapannya. Sedanskan pedagang 
kecil ya ng kebanyakan suku bangsa Jawa, pada umumnya l 'idak 
mempunyai t 1empat• yang t 1et•ap at1au lazim disebut1 pedagang kaki 
U ma. Hal ini d :l:J ebabkan pada umumnya mereka bert•empat' t •ing­
gal yang agak jauh dari pasar, disamping barang-barang yang 
dikonsumsikan t•idak perlu memakan t •empat' yang banyak, karena 
hanya jenis barang oeroenou saja seperoi sayur-sayuran, buah-

25 



buahan, kue -k~e dan lain-l ain yang d i produksi sendiri. 

Pegawai Negeri, mereka yang dimakeud pegawai 'ne geri a­
da lah pegawa i inst1ansi pemerintlah sepert1i Gur u, Pegaw!i i Ke ­
s ehat an, Pegawai Kantlor Cama tl , Pegawai Ka nt1or Lurah , Pega wai 
KUA, Pega wa 1 Perhubungan, Pegawai Perikana n , Pegawai Kehut'an­
a n , Pes ur uh sekolah ser t•a yang lainnya. Dari para pe ga wa i 
yang ada pada umumnya adalah golonga n I da n I I, s er t•a ada s e ­
dikitl golonga n III. 

Wira s wasDa, mereka pada umumnya berusaha dib ida ng 1n­
dus tlr1 kec i l seperD1 1ndusDr1 oahu, ker upuk yang pada umumnya 
baru dalam t•ahap unt•uk konsumsi masyarakat· set1empat1

, meskipun 
ada sebagi an yang Delah dikonsums i ka n kedae r ah lain, s epe~ tli 
ker upuk. Di samping indus t•ri t 1ersebut' ya ng t 1erma s uk da lam ka­
Dagori wira swas t'a adalah dibidang usaha j a s a , baik a ngk ut'an 
ma upun la innya. 

-.:;" ' ABRI , mereka yang dima ks ud da l am ka t•a go r i adala h se rnua 
jaj aran An gka oan Ber s enja t'a , s epe r t'i Angkaua n Da r av da n Pali ­
s i. 

Pe oe r nak, mereka yang me ngusaha kan j enis un ggas auau 
binauang ya ng has il produksinya unvuk diko nsurnsika n pada rna­
syaraka t·, bai k rnasyarakat s e t 1empa 1. rn a upun masyaraka t.' didaerah 
lain , dan j uga usaha t'ers e buc sebagai s umber mat'a penc a ha r ian 
yang u t•a rna . 

La i n- lai n, mereka ya ng t' e r masuk da lam katagori i ni ada­
lah pe ns i una n, pr ofes i t ukang , angk uoa n, serua me reka ya ng 
belurn mempunya i s uat'u pekerj aa n yang uevap. 

Pada tlabel 7 di a tJ a s tl er l ihat' ba hwa , mava penc ah a r ia n 
penduduk Ke luraha n Mor o a da l a h sa nga t; be r varia~;i . Den ga n ada­
nya kea neka raga rna n j eni s rnava pencaharian uerseb ut me ngakiba t 
ka n ci ngka t' pe r ekonorni a nnya j uga berbeda - beda , wa la upun t'idak 
begitJu ca jarn . Da ri be rba gai jeni s rna t'a pe ncaharia n i ou s ud ah 
barang t 1e nt.1 u juga mengakibat•ka n perbeda an da l a1•1 pe ngasuhan a ­
nak da r i tJi a p-oiap keluar ga. Oleh karena suauu pe kerja an o­
ra ng t 'ua pas t •i akan berpengaruh t 1e rhada p anaknya, baik da l a m 
cingkah l aku ma upun kedi s iplinannya, ba hkan sampa i pada pres­
Dasi . Mis a l nya, dalam lingkungan kel uarga pend i d i k aka n sel a ­
lu menghargai nilai-nilai pendidikan, s ehi ng ga kedisipli na n 
dalam bela j ar akan eelalu diDerapka n da l a m ke l uarga tJersebuD. 
Ha l yang sama juga oerjadi di l ingkunga n keluarga Pe gawai Ne­
geri sert1a ABRI, dimana para orang t 1ua merek.a sel a lu rnengha­
rapkan dalarn pendidikan anaknya agar dapat· melebihi o rang t·u~ 

nya, at·au paling t'idak sama dengan Di ngkat' pendidikan yang d i 
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capai orang cuanya, sehingga mereka bidak segan-segan menge­
luarkan biaya unt1uk kemajuan pend i dikan anaknya. 

Sedangkan dilingkungan nelayan, petani sert•a buruh.:.· ~a­
da umumnya kurang menghargai nilai-nilai pendidikan formal, 
yang toerpencing bagi mereka bisa membaca dan menulis, yang 
s elanjut•nya diarahkan pada kegiat1an yang segera mendapat1kan 
hasil, sehingga paling t•idak bisa mengurangi at•au meringankan 
beban keluarga. 

Akan t 1e t 1api , baik dari lingkungan keluarga pendidik, 
ABRI, Pegawai Negeri maupun nelaya n, pecani sertoa buruh dalam 
mendidik anak toetoap menekankan pe ndidikan Aga ma , yaitou Agama 
Islam dengan memanggil guru ngaji at'aupun ke rumah guru ngaji 
yang biasanya dilakukan pada waktou sore hari bersamaan waktou 
sholat magrib avaupun ditoempat madrasyah. 

2.4 Pe ndidika n 

Berdasarkan penelitian dapat diketoahui bahwa dalam sis 
t·em pendidikan yang dit'erapkan di Kelurahan Moro ada dua ma­
cam , yait·u pendidikan formal dan pendidika"n non for mal. Pen­
didikan formal dilakukan melalui seko lah-sekolah yang didiri­
kan oleh peme rintah maupun swastoa sepertoi sekolah Dasar, se­
kolah Menengah. Sedangkan pendidikan non for mal yai cu pen­
didikan keagamaan yang dilakukan di rumah-rumah penduduk ma~ 
pun di Madrasyah. Adapun dalam penulisan ini hanya akan diu­
raikan toe nt'ang pendidikan for mal, karena didalam pendidikan 
non formal cidak ada dat'a-daaa yang lengkap. 

Secara Lerinci Easilitas pendidikan di Kecama t'a n Moro 
maupun di Kelurahan Moro sebagai berikuo 

TABEL 8 

FASILITAS PENDIDIKAN DI KECAMATAN MORO TAHUN 1989 

No . JEN IS SE KO LAH NEG ER I SWASTA .JUMLAH KE TERAN GAN 

L. T K 1 
2 . . : S D 24 1 25 
3. : S M P 1 1 

Jumlah 26 1 27 

Sumber Kant1or Camat' Moro, 1989 

27 



Menur ut· dat1a diat1as t ·erlihat' bahwa, fasilit'as pendidik­
an t :i ngkat• menengah di Kecamat•an Moro masih sangat' kurang, di 
mana hanya ada sat•u unit' SMP, sehingga menimbulkan masalah 
t •idak dapat· t 1ert'ampungnya seluruh murid lulusan SD set·iap t•a­
hunnya apabila ingin melanjut'kan pendidikan ke jenjang yang 
lebih t'inggi. Oleh karena apabila diusahakan melanjut'kan ke 
daerah lain akan semakin menambah beban orang-t•uanya, t1erut1a­
ma dari segi ekonomi yang harus memikirkan biaya diluar seko­
lah, sepert'i kos sert'a keperluan lainnya. Begit'u pula yang di 
alami oleh masyarakat' Kelurahan Moro, meskipun wilayah Kelu­
rahan tiersebut' t'ermasuk yang paling banyak t'ersedianya fasi­
lit'as pendidikan apabila dibandingkan dengan desa-desa yang 
lain di wilayah Kecamat'an Moro. 

Adapun Fasilicas pendidikan di Kelurahan Moro adalah 
sebaga i ber i kuc : 

No . 

1. 
2 . 
'3 . 

S umber 

TABEL 9 

FASlLlTAS PENDIDlKAN DI KELURAHAN MORO TAHUN 1989 

J ENI S SEKOL/\11 

T K 

S D 
S M P 

J uml a h 

NEGERI 

l 
5 

7 

SW ASTA 

1 

Po lensi Kelurahan Moro , 1989 

JUMl.All KETERANGAN 

6 

Pa_da 1 abel diacas rnenunj ukkan ba l1 wa, fasilitas pendidi­
kan ya ng di Ke lur 1ili'>n Mo r o acta t ·e rdap<:t t' 8 unit: yaitu 1 unit 
Taman Kana k - 1<.a nak, 6 univ Sekolc1h Dasar , se rt•a l unit' SekoL1 l1 
Menengah Per tama. Denga n melihat ' fasi. 11 1.•as pendidikan yan1o1, i:l­

da di Kelurahn n Mor o ra sa nya b e lt1 "1 c ukup ·bagi anak-anak un1:uk 
melanj ut'kan jenjang pend idikan cingkal' menengah, cerut'ama fa­
silit·as pendidikan r'ingkat · mene ngah at'i:1 s, sehingga para siswa 
t 'idak perlu pindah ke d<ierah la in yang s emakin menambah be ban 
orang t •uanya. 

Sedangkan apabila dilihat1 dart t 1ingkat1 pendidikan pen­
duduknya sebagai berikul' t 
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NO. 

l. : 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8 . 

Sumbe r 

TABEL 10 

JUMLJ\H PENDUDUK KELURAHAN MORO HENURUT 
TINGKAT "PENDIDIKAN T AH UN -'1989 

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH % KETERJ\NGAN 

Belum dan t 1idak 
sekolah 690 11 
Tidak · t'amatl SD 113 2 
Tama ti SD 3.015 51 
rariiat1 SLTP 1.944 33 
Tama ti SLTA 88 1 . 5 : 
Akademi/Universita s 21 0, 5: 
Mengikut'i PBH 25 0, 5: 
But1a aksara Lat1in 16 0, 5 : 

J umlah : 5.912 100 

: Pot:ensi Des a Kelurahan Moro, 1989 

Berdasarkan cabel 10 diperoleh ga mbar an bahwa, oingkat 
pen<iidikan masya rakatJ ma sih relat1i f rendah, dimana s eba gian 
besar hany a tamacan Sekolah Dasar, yaitu 51 %, seda ng~an ti ng 
kao pendidikan Sekolah Menengah Pertama 33 % s er oa sema kin 
ja uh prosenoasinya unouk Vi ngkao pendidikan diatasnya yaicu 
l,5 % untuk Sekolah Lanjuoan Tingkao Atlas , da n Akademi/Unive£ 
sioas hanya 0,5 %. 

Dari hasil penelitian dapa c dikeoahui bahwa, sebag i an 
besar ora ng vua berpendidikan r endah , sehingga pandangan me­
reka terhadap nila i -nila i pendidikan sangac kurang. Bagi me­
reka pendid ikan di rumah dianggap t 1elah c uku p unt•uk memenuhi 
perkembangan pe nge oahuan anak- a nak nya. Du nia pendidikan ada­
lah hak seoiap orang vua, maka mereka beranggapan bahwa me­
nyekolahkan anak bukanlah s uacu kewajiban, oleh karena den ga n 
bekal sekolah t idak akan menj a min bisa meningkackan keadaan 
ekonomi mereka, disamping jaminan dalam mendapat1kan pekerjaan 
sehingga si anak akan bekerj a seperti apa yang dilakukan oleh 
orang cuanya. Dengan pandangan yang d e mikian i tJu maka kesada­
ran unt1uk menyekolahkan anaknya ke tJingkat yang lebih tJinggi 
dianggap tidak ada gunanya . akan membuang-buang biaya eaja. 

Sedangkan bag! orang vua yang berpendidikan menengah 
dalam memandang n1la1-n11a1 pendidikan sangat! berbeda dengan 
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pandangan versebuv. Orang vua yang berpendidikan akan selalu 

menekankan venvang kedisiplinan pada anaknya, baik dalam be­

lajar maupun dalam ~agas-vugas sehar~~hari. Mereka pkan sela­

lu mengawasi anaknya sewak~u belajar di rumah, mencari infor­

masi kepada para guru yang mendidik di sekolah venvang per­

kembangan anaknya sehingga si anak selalu akan arahkan apa­

bi la mt>nPmui kesulitJan-kesulitJan yang berhubungan dPngan pP.n­

dlrli kan rnauµ11n p+>r~aulannya. 0.ranp; tJua tHd<>k akan s<>gan-seg;:rn 

111t>nii;t>luarkot1 hiay<1 un1J11k pPmbelir:1n alatl-alaU s1>kolr1h yang d1-

pt-rl11k.;11 on;iknyo, SPpPrtJi hul<11-bul<u bc1hkan hio.ya les at1i-11J 

kunrn~, sf'rtJ;i bL:1vr:1-ulr1.y;; y;inK lai.n 11ntJuk \<Pm::ijuon pengPt 1C1}111-

an ;u1<1knyF>. 

2.5 Sistem Kekecabatan 

K+>sc1tJ11an kekt=>rab;:,u<:1n a11au kel11ar.ga ya11g tJi->rdirt dar i 
or<ing tJu;:i. \lPsPOJi'l anr1\<-anrikny<1 b ... l11m lwr\<P]11.,rga disPl11Jll ki>-

111.:=.r)!,<> iriui. dal;.im 11;.il ini 11..,rmas11\< <1nak lliri 111.•11pt111 an.:=.k 
,;ngl<a1 1 • llo ·la111 kr>l11aqi,a i111Ji m;:i.sy<ir;<k <•ll dl i<.Pl11r;,1i,.n M11ro p .• d;; 

111n1111111ya lllt-'IOIJllllYi"I i l. i m,, S<i!Op;. i_ IJ11i1111 <ill)',)!.lll 1d. 

l'<'rk<1wi 11..,n hc•)!.l 111ns\·r.r,d<;11 1 l'•'l ur.•h,,n 1'111ro di p.1111L•11 1~ 

:;11;11'11 y;i11g hArus di L;,k11knn, hCtik 11 ,q~ i 1«111111 ] ;,l<j-J:•l<i rn;111p1111 

P"'"lllJ''';111 :--.Pili 11gg.1 op:1hila 
t1•·r11111nl1 11.,11)1,).i,;1 "\<;111 1111•111,,di pPmlli cara;u1 rl;darn 111il-;y;iri1l<;111 tiP-

11empolJ. Hnhl«•n aka11 ;id.., ::;flUUUon y;-<ng d.i llu i11k;cin kPJl<Hirl y<i11g 

111P11g..,J,.111i. k<'t.11>r];;rub.;11;;n hPfU111.'11 1J ;-,11gg;, tl1'rti1'h1111, 111\!Juk laki -

1 "k i l1 i s., IJ 111 I "IJ u i ;i 1115 1 i-l µ u k " , :-; "1 L-111 g k ii n u 11u11 I< k ;i 11 m pt> r"' 111 p u i1 11 

"d;:;r;; 1111•"', 111r.ka 11ntJ11k uwngliindari s<>\>1111;,n s<'ri11g di iu1111ui 
p<>rk;iwin;cin drtri p;,s<>ngan y;ing lll<lSih 11111d,; rlr.lrt111 usi;, liiolrJ)i,is-

11 '/ il • 

Sed;11q1;k;in dal;:,111 nient>nlJukF>n pi l i..han jodnh p;,da um111011 ya 
tJJriilk arl;i kPll<"ntJ11an dari orang tlu;i, !'salk;in colon p<isc.nganllyi1 
;:,d;i ki->:-.r.milan ctalam a11,r1ma, y<iitlu ht->rr1g<i111a ltiJi'lm. /\kan tlPtJapi 

kart;in)J,-k<1rla11g orang t.111a jug3 nwnc<ir.ikan _iodnlt k<'pi->da a11;:;knya, 

rlPngan m;1ksud <1gar anaknyo jangan sampil.i ~;:i.lah rlal<1n1 nwnP11IJ11-

kan pati<>ngannya, hal ini inasih b<1ny<ik dijumpai. hi.ngga s0kG1 -

rang. 

Adapun proses perkawinannya sebagai beriku~. pihak laki 

-laki uerlebih dahulu melalui orang uuanya avaupun yang mewa­
kili berkunjung ke rumah si gadis melakukan peminangan. Dalam 
acara peminangan ~ersebuu dihadiri oleh kerabav dekau baik 
dari kerabau bapak maupun ibu si gadis un~uk diajak berunding 
avau musyawarah unvuk mencapai kesa~uan pendapav ditiPrima 
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cidaknya peminangan tiersebuv. Selanjucnya apabila Delah dica­
pai kaD~mufakaD maka barulah diDenD~kan hari anDaran pemi­
nangannya, di_sert1akan dengan persalinan "serba sat1u" sepert1i 
kain satu pasang, handuk sat•u, sisir satiu, sendal sat•u, sertia 
yang lain segala perlengkapan kaum perempua n yang jumlahnya 
sacu, disamping saDu cincin yang biasanya Derbuat dari ema s 
sebagai Danda pervunangan. Pada saao perisDiwa itu dihadir i 
oleh perangkat• Desa, pemuka masyarakat1 at1au agama yang ber ­
Cindak sebagai saksi, serl'a dihadiri oleh pemuka adaD yang 
bert1indak sebagai pemimpin dalam acara t •ersebut•. Selanjut1nya 
barulah dibuat• perjanjian masa pert•unangan unt'uk menent•ukan 
hari perkawinan dari pihak keluarga laki-laki maupun si gadis. 

Setielah sampai pada hari yang oelah dioentiukan unouk 
melangs11ngkan ucapan perkawinan, pert•ama dilakukan akad nikah 
al'au ijab kabul yang biasanya dilakukan di rwna h pihak perem­
puan oleh orcJ11g t1ua laki-laki si gadis at•au di Kant•or Urusan 
Agama set.i empaL· ke1nudlan acara berikuL·nya dilakukan pesl'a yan g 
didat•angi oleil berbav,ai kerabat', disamping ma syarak.at· diseki­
t.ar 1.1e1r11'a t ' t •i ngga l orang t·ua si gadis. 

Set•elah t •e rlaks<Jnanya upd c ara µerkawinc1n t•ersebuu, maka 
t •erbenl'uklali keluarga int: i yang baru at.iau yunior. Sedangkan 
unt ·uk me nent ·ukan t•pmpat· l-' in Rgalnya t•ergant_1 ung keputiusan me­
reka berdua, apakah ak a n me nel1ap dj_pih<1k pere 111puan at•aupun di 
pih a k laki-laki. Jacii, dal a m hal ini'

1 
semacam ada kebebasan 

dalam memilih te mpat.i tinggal sebelwn mereka mempunyai t'empav 
tinggal sendiri . Dengan demikian sisvem seperoi ini dapaD di­
sebut• bilokal. Meskipun demikian, pada umumnya akan menet1ap 
di pihak laki-laki avau garis keuurunan aya h yang disebuo pa­
orilinial, sehingga kekuasaannya juga ada di pihak ayah. Pe­
ranan ayah sebagai kepala keluarga yang mempunyai kewajiban 
mencari nafkah unl'uk kebutuhan ruinah t•angga. Sedangkan ibu 
berper~n sebagai ibu rumah vangga, serva mempunyai kewajiban 
mengasuh anak, disamping juga meruµakan vugas ayah. lbu ka ­
dang-kadang juga t '1lrut· nwmhant•u ayah dalam menjual hasil t'an.s_ 
kapan ikan secara enceran, kue-kue serva jenis makanan lain 
seperoi oDak-oDak. Dengan demikian masing-masing anggoca ke­
luarga mempunyai peranan yang penl'ing dalam kehidupan keluar­
ga: 

Begitu pula anak, dimana anak laki-laki membant•u ayah 
dalam menyiapkan dan memperbaiki peralaDan yang digunakan da­
lam menangkap ikan. Sedangkan anak perempuan bert•ugas memban­
Du ibu dalam menyiapkan kebut1uhan sehari-hari. sepert1i masak 
air, mencuci pakaian dan lain-lain, disamping membantm dalam 
mengasuh adiknya. Biasanya dalam membant1u mengasuh adik tier-
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sebu t' dilakukan sekit1ar umur 1 - 5 t ·ahun, yait•u membant•u da­
lam memandikan, mengawasi sert1a kadang-kadang memberi makan 
apabila si ibu . banyak kegiat'an. 

Dalam suat'u keluarga bavih orang Melayu, biasanya ada 
kerabat' yan g t•inggal bersama dalam savu rumah, baik kerabat' 
dari ayah maupun ibu, at'aupun nenek. Peranan keraba v dekat' 
at•aupun nenek t 1ersebut· juga pent1ing, y a i t •u memuant-' ll ibu seba­
gal.mana yanp; dilakukan oleh anak-anakn ya , lebih-lebih 1wne k, 
dimana a kan bersikap sangat1 mem perhrtt .• i.k.an cncunya, bi'lhki'ln ka­
dang-kadang sangat' berleblh. 

Dalam sist·e rn kt>kerabat•an orang ~1 t-> l ayu dikt>11Ftl t~ 1 · ilrth 

k <:> k e r a bFt tJan dan ca r a rn e nye uuvk<i nny a , seba!!,iil. bf'rik111• : 

T/\l.IH l l 

I S TIL/\ 11 KEKLm/\l~/\T/\N P/\D/\ ORAN l; Mt:L./\Yll Rl/\11 

C/\ l{ /\ Ml·:NY l::l lll T 

l\ <1 p c1 I<. 

Mrt mc1k 
H<1 p ;lk S 11) u 11 g 

M<J mak S ul111 1)!, 

Baµa k t ·enga il 

Mamak t 1e ngah 

2 

l\ \.•ul< <I ( .' Cl l .I I ' UI<. 

Ba pci k at ·au p . 1k 

M<1111 n k <1 t ·a 11 111 • .I<. 
1' ;1k l ,CJll )-; 

l' <ik 11 gah 

Mak nga h 
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K l·: l'i':l< /\Nl;l\N 

· ~ 

O r.1 1 1 ~ t •11<1 l " I< i. - I c.1 k i. d , ' r i 

il )"d li , 11 ' .-111 _ili11. 

C\r;1 11f?. t 1ua 1wrl' t11p11 c1n (1,iri 

a y ;di .1 1•; 111 ili11. 

Or a n g 1.·u.J 
i i ya 11 .J 11;1 II i \) ll. 

Ur a r1 g t •11c1 1;1k L-1 ak1. 

u r ;.i 11 g 1.111 01 I"' c, • 1111 "1., 11 • 

S r111d c1r<1 ciyJ h <1l 'dll ili u y;111!!. 

1: 0 r1 11 . 1 ;; t •ci u f' t 1<1111.L rlari. ::;;111-

d a ra 1Jl're 111p11 il 11 ri yr1 h a t:au il>u 
y c1 n g l'l:'fL' llii. 

SC1 11d c.1r a per e irqluan ayah c1t·c1u 
Lou yi:l ng tJt>rt•ua at1a u i>; t!rt 
d a r i ::;a uda r a l a ki-l a ki ay a h 
a va 11 i i.Ju yang t1e rt1ua. 
Saud ar a laki-laki ayah af!au 
1bu yang lebih muda a~au su~ 
mi d a ri s audara perempuan i­
bu yang lebih muda. 
Sauda ra perempuan ayah aoau 
i bu yang lebih muda a~au is­
tiri d a ri saudara laki-laki 



Bapak bungsu Pak usu 

Mamak bungsu Mak usu 

dari ibu yang lebih muda. 
Saudara laki-laki ayah a va u 
i bu yang t'ermuda ~t'au suami 
saudara perempuan afah avau 
ibu yang vermuda. 
Saudara perempuan ayah 
ibu ya ng Dermuda at'au 
saudar a laki-laki ayah 
ibu yang vermuda. 

at1au 
is t'ri 

at'a u 

Ah;ing Abang avau bang: Saurl a ra laki-laki yang l ebt h 
t'ua aoau suami sa udara per e ~ 

K;i kak K<tkil k avau kak 

Adik 

nrima 

pua n yang l ebih oua . 
Sa uda r a pe r e mpu a n yang lebi h 
t'ua avau isvri sa udara laki­
laki yang l ebi h vua . 
Sa ud a ra laki-laki avau rer e~ 

puan yang lP\..Jih lll ll(ia . 

SE' 1 il i ri j t-L1. a d a j u)l;a ca ra mc>11ye \..J11t: da n 111e111;i 11 11,g i l bPrd;i­
s.:t rk ;111 kt>adr1a n (isi.knv.1 S<-'b;igai ber ikLll ' 

I~ i'I r a k I' ; 1 It i;1 I I g - I' ilk .1 ll j d II )', 

Mrima k l' d 11 ja11g -- Mrik anja11r, 
- l~i1 f>d k l ' •.'I" I ~· I< - Pak a nd di< 
- Main;:i k f'p1Hh•k - Milk and<tk 

li ;1 pit k It i 1 . il ltt Pak i.l .' i.1111 

- M;im<ik 11 i (' ; 1 Ill - MiJk i l '<lfll 

- Ha pc1 I< l'11t •i 11 - Prtk Ul.'Pil 

- M;; 111 ;1k l'u1·i.h - Mak tlt'e II 
- Hri p,., k Kt, ct l - Pak c ik 
- Md t11 i1k Ke c il - Mak <: ii< 

l.6 !'.~lae_t_san S<!__~!:_~_! 

Secara t'eo rit'i s semu a manusia dapav dia nggap sederaja~. 
Akan ueva pi sesuai dengan kenyavaan hidup ke l ompok-ke lompok 
sos ial. halnya Didaklah demikian ( Soe rjono Soeka nt'o, 1990 
254) . Begitu pula yang Derjadi di masyarakat Kelurahan Moro , 
dimana ada golongan tert'envu yang dihormat'i oleh warga masya ­
raka~. Golongan versebut' dihormat' i bukanlah berdasarkan ke tu­
runan. t•evapi berdasarkan t •ent1ang keagamaan yang membu~ se­
seorang dipandang lebih t•ihggi dari pada anggot'a masyarakat· 
yang lain. Dengan demikian sifaD sist'em lapisan masyirakat 
Kelurahan Moro adalah t 1erbuka (open social st1ravi ficat'ion). 
dimana set•iap anggot1a masyarakat1 mempunyai kesempat•an unt•uk 
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berusaha dengan kecak.apan sendiri unt'uk. naik. lapisan. 

Tokoh agama merupakan figur yang dijadik.an panuoa n oleh 
masyarakab Kelurahan Moro. Mereka akan menanyakan ~egala se­
suaou kepada t'okoh agama, baik yang berhUbungan dengan, kehi­
dupan maupun pengeoahuan oenoang keagama an. Dengan demikian, 
semakin t:1inggi ilmu keagamaan seseorang mak.a semakin dihor­
mabi didalam masyarakao. Hal ibu juga berjadi pada kerajaan 
Riau sewako u masih berdaulao, dimana para pemuka agama Islam 
akan menjAdi salah seorang pembesar kerajaan yang pemikiran 
avau penda pa onya sangao dipe rlukan oleh Sulvan aoau Raja se­
hinggil. ad d. pei:iat1al'\ yani;i; bE>rbunyi : "Tungku viga sejerangan 
tiali t:1ig:J s ep;:ilin". yang; art:'inya Sult:1a n ar1au Raja, Ula1oa ber­
ki t'abullah sPrlJa pPruuka ad;:io me rupakan t:1iga serangkai. Jadi, 
~eranan pe ruuka agama yang sangav penoi ng sehingga dioempaokan 
pada lapi..sctn a t.· as d.i.rnan;:i t'elah t:1erjarli sejak zaman kerajaan 
dan masih bPrjal;:in hin gv,a sPk ara ng. Ma ka, t iidaklah mPngheran­
kan aµauU a Sf'tH' O r<Hl~ ycing Uin)!;gi. ilrnn ag,011nanya akr1n banyak 
m11rid yring b~"'rdat 1 a11g,a11 k<:>pad;inya unt: uk b(~ rguru. 

Dal ;1ni 111,•111IH'ri.kan pelajarrin kepad a pi1ra n111rid t'Prs<>buu 
bi as '1nya dllak1 ilv rn 2 - 3 kali daLtm s a L'U mi.nl[.gu, aL·au b ;.1hkan 
pad a set •.iap sure l1i1Ci seue l ;:ih w;1ktm sholau magrib. D;:ilam 111('111 -
lw rtk(ln ~' ela_i;1ra 11 t •ersdiut.• t:id;ik h anya diaj<irki'tn 111 t>111baca Al 
Q11r <111, L' (~ t ' rt Pi juga bi1t1yak dL'tjarkan l: e nt«ing rw n gt~L'rth uan-pe­

ngf-' t.'<tl111 ci n a~,<1111a lslam, st, p(•r t.;i [iqih, ahklak aqid ;.1h dan seba ­
t!, Cl\.n y ct . S,. cLtn P, ~.<111 u111.•111<. pt>111llaci1an Al Qur;in biasanya dilakukan 
s c11111• ;1.i. Sf'lt•sai. yang di s1•buu "Ki1at•am", sehingga spr1elah sarnpai. 
pad ;i 1.1a ll ~1p L' 0 cse.b1Jt' btasanya dilakukan upacara selama t• a n. 
l.i rihl<an t'icl c1 k jara ng dililk.ukan secrira meriah dt->n ga n rnengundang 
~ehe rctpa k e rabao seroa mas ya rakao set' e mpab sebagaimana ct alam 
fl\~ s 1 1 a up;i c ctra p,, rkawiniln . Bi1gi yang 1'Khal'a111al Quran" dlarak 
dctn d.i.L·Pp1111g t.'Ciwar ::;rrt1a <.l (~ tt gri n cara l a in 11erganr1ung ek o numi.. 
lt,,ri. kt;>ln;;r~a yanf~ becsa11gku1 1a n. Disamping it•n . kadang-kadan g 
upac ;;ra " K1t <1 ro;11nal Quran " clilangs ungk a n bersRmaan d1~ ngan upa­
Citra µerk a winan clRri kerabat' dekavnya. 

Dal<1111 sist:11:" rn pengajaran at:1au pe ngajian hi1gi ana k-anak 
biasanya Vida k dipisahkan anvara mur id laki-laki dengan pere~ 
µuan, d an siapa saja boleh mengikuDi nya . Pengajian biasanya 
diadakan di rumah kyai aoau pemuka aga ma, dan Didak dikenal 
adanya pembagian kelas, sehingga bagi murid Didak ada peraDu­
ran yan g kecao unouk akoif dan Didak didalam kelompok iDu. 
Jadi, k eakDipan murid sangao dioencuka n oleh orang Duanya da­
lam mengar a hkan anak mereka, disamping pengaruh guru maupun 
lingkungan serba kawan-k.awannya. Sedangkan selain kelompok 
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pengajian anak-anak ada juga kelompok pengajian untluk kalang­
an ibu-ibu rumah tlangga, biasanya kegiatian ini dilakukan se­
kali dalam saQu minggu dengan cempac secara bergancian di ru~ 
mah para~nggotia. 

Di samping pemuka agama yang cermasuk dalam lapisan a­
t1as adalah golongan pemuka adatl at1au orang yang ditiuakan. Go­
longan ini akan selalu didengarkan pendapacnya, sebagaimana 
pemuka agama. Maka, cidak jarang apabila suacu keluarga bacih 
acau bahkan suaou masyarakac akan melakukan upacara tiercentiu 
yang ada kaicannya dengan desa selalu mintia pendapati kepada 
pemuka adac, yang bertiujuan agar oidak menemukan hambacan da­
lam pelaksanaannya. Begicu pula dalam seciap upacara perkawi­
nan , pemuka adac selalu dimintla untiuk memimpin jalannya upa­
cara itu. 

KedUa cokoh Dersebuv uncuk masyarakatl Melayu umumnya, 
serva masyarakati Kelurahan Moro khususnya oidak bisa dipisah­
kan. Atiau dengan katla lain, disamping sebagai pemuka agama 
pada umurnnya s<>kalig us juga sebagai ora ng ya n g d iouakan at1au 
pernuka actau. Maka apal>Lla ada kegiat•a n-kegiatJan yang berhu­
bungan dengan daerahnya akan lebih berhasil apabila melibati­
kan tiokoh-uoko h cersel.Juo. Oleh karena mereka akan didengar 
dan diikuci ajakan- ajakannya . Sebaliknya suatiu program cidak 
akan berj alan lanca r apabila vidak ada pendekatian kepada me­
reka. 

Selain kedua go l o ngan cersebuu adalah orang kaya, go­
longan ini juga berpengaruh di masyarakati Kelurahan Moro . 0-
leh karena golo n ga n ini berlebih dalam segi matieri sehingga 
akan me mpe r oleh kemudahan-kemudahan didalam masyarakati. Lebih 
-lebih dari golonga n ora n g kaya ini ya ng paling memungkinkan 
uncuk memberi peruolongan pada anggotia masyarakac yang sedang 
mengalarni kesulican dalam hal ekonomi, sehingga cecap dipan­
dang orang ya ng mempunyai kel e bihan dan harus dihormaoi. 

Sedangkan disamping ora ng kaya yang setlingkac dengan 
golongan tiersebuc adalah pegawai negeri ·ctan ABRI, dimana ke­
dua dipandang sebagai panuoan yang dihormatli oleh masyarakao 
Moro sehingga golongan ini juga mempunyai pengaruh yang cukup 
kuao· di masyarakac. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa keoiga golongan diaoas, 
yait1u pemuka agama yang biasanya sekaligus juga pemuka adac, 
golongan orang kaya ser t•a golongan pegawai negeri dan ABRI 
merupakan golongan penggerak unouk memocifasi dalam menuju 
suatlu kemajuan di masyarakac. sehingga dari golonga n-golongan 
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t 1ers ebut1 t'idak dapat1 diabaikan peranannya dalam memasukkan i­
novasi-inovas i dE>mt tierwujudnya perkembangan sert1a kemajuan 
suat•u daerah. 

l . .1 Nil(ll 8 ud11ya Yang lie lat.arbelakangi Ha:;yarakat: Pedesaan 

Sebagai mana k eba nya kan masyaraka t' pedesaa n di Indo ne sia 
lainnya, da e rah-daerah Kepul aua n Riau se uelumnya juga dipE-ng~ 
ruhi o leh uns ur-unsur kebuda yaa n Hindu , budha seCt'd k eb udaya­
a n Eropa, d iso mring kebudayaa n Isl<tm yan g masih domi.nan hing­
ga seka ran g, unsur -unsur keb11d11yar1n t •er.se\J11L' san gat.J l<uat• 111Prn­

penga ruhi s e t'iap segi kehidupan masyi:lr a kat' Indonesia s f' hi 11gg;.;i 

me rn bE>ntiuk wa ti-'lk y<1 ng s pes if ik ya n g tiid c1k s a 1n a d e nga n kp\i11(1i1 -

yaan asalnya . Keempat1 k e budayaan it1u ml•n gaL1111 i p r oses ak1il 1·u ­
rasi sehi n g g a memlwnt•uk kebuday.'lan rn asyaraka t! lndn rwsia Sf'­

p e rvi sekar a ng ini . 

13 P)!,it•11 Jllil_;:1 ya ng L'\~r_j a di di d a\'C"ll Kt> pt1la11a11 l{U111 µ;Hi.1 

umu1111 1y a S(' ( t '.1 Kc•l 11r ;1h ;in r1n ro r>;-ida kl111 s11 s 11 ya . l' e cpctdUilll .-l11t•i'\f"d 

unsuc- un s ur t '1' ( Sl' l>11L1 (i(,n g.:i n k ;-,<l daan ge Pt~Ci:lfi. s i1 ldn111 y <J y n11 g 
t.•er µi s a h -pi s;1h t.1<> l ;tl1 11n, l_a h Lrl<a11 KPbucL.1yar111 ~k l ; 1 y 11 1Zi<111 dv!l)!.i111 
un s 11r - u11 s 11r yil n g d o 111 _L11;1n, cidalc1li l> ;1ii .--1s d. r·tpl,1y t1 l~ i.. 1 11 , /\ )'.;i 111 ,1 

l. s l<.1 111 dt• 11 ['; ;111 K,• l)lld .; y ;i ;111 Pa11U ;1t ya11)!; 111 .· 111liv.rik<> 11 c ir L 1<11<1 ::, l<~· ­

IJ11d ;-1y ;1a11 y.11\)', t 111111hull rl<1 11 lH•ci<(•111b ; 11q~ di. tL1v rcih h'.yp11lc111<111 l ~ 1 i"l 11. 

U11 s ur K(•li11d .·1y:i;in l ::,la111 ha111rii r l><>r pP 11 g;1r u l1 (ii ,; 1• 11 11 1;i sn g .1 
i<r•litdu p;1ri 11i;1s ya r;-1i<. :1L' ~1 1 >rn p. 1d;1 k h11sus, S •.• r_ 1·.1 111d s y ,11.-;il<_'f f.' l( t>l'l l -· 

l ii 11 ;1n K.L:1u p .--1d;1 lllll lll llll Ya . ll ;:i]_ int L11•!ill d !1.i l t•:o>l 'i'lS i. Sf' \J• • fl •i. d i-1 !11111 
kr•s1• 11.Lan, u 1• .1c;1rci - 11p.1 cri r<t rJt •11a l, !Jp1 ii .'11k .1•11 1 Lsa11 .L:>111<11 1y " v .-1n g 

L1 z.i 1n dis Pb uu "M <> l <1 y 11 Gu 11d11l" da n s t• b.t>!. .i i 11 y r1 . \I i s. 1111pi 11 ~~ k f' ­

t •ria t:'il n pnct a SP ! 1l d Jl ;1n gt~O t'a lllilS ydr<:tki-tL' S lli\ll b.11 1;>,s. 1 tt~ l;; y u di-1 -

l_ ;; m mP l<tkS i1n;1k ;H1 k\;wa j i lidn S t ·IJ ;; ,'.;d _ 11111 .. 11 TsL1111, ~i'!J" ct ' i 111 1-" l et ­
kuk;in s h o t at:' lLin<.1 ht;1l<1 •11 d :iLc1 111 s P I LlCi. St· in ,'1 ;1111, 111 •·L1lu 1k ;111 111 1;1s.i 
p.id ;1 u ul a 11 R;1111o1 cll 1;; 11, svrL·a k, ,111 ;i1 1a 11 ya11 g k11 ;1L' pd.id ::;1•1oi ;-, p c111g ­

p,ot•a ma sya r nk;1t.1 u111 ·11k P•"rp; i lu• !J <111 a h suc i M.•k k<t l1 i-tl' ,\lii _l;i 111Pm­
puny;-;i per s y a C<'1t 'i11 1 keua n g a n . 

/\dapu n unvuk kal anga n geni>u1si 111uda a l!auµu 11 ani-lk-a11ak 
juga se lalu dit'l>.k a nk a n b e rpedo ma n µada la uar b e lakan!I, agc1 111a , 
biihk a n Is l am me n jadt ide nt1it1as rneceka. Ital ini aka n lebih je­
las lag i bilhwa apabila se~•·o rr1 ng mas1 1k aga ma Islam maka o rang 
De r seb uD di se but' vela h mas uk Mt>l:i y u . h~~ icu pula seba liknya, 
apabila ora ng Melayll be r gant• i k e ag;1111 a yang lain, maka o rang 
cers e buc di nyat:'il kan kE>luar dar i Melilyu, sehingga Didak diakui 
lagi sebaga i ora n g Mela y u. 

Dominannya u ns 11r Kehudayaan Islam di masyarakat• Kepula.J:!. 
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an Riau t ·ercermin pula dalam pe pat1ah adatJ yang berbunyi "Adat• 
bersendikan syarak, syarak bers e ndikan ki vabullah". Maksudnya 
orang Melayu Riau pemegang adat1 yang mendasarkan kepada hukum 
syarak Islam. Domi nannyA unsur Kebudayaan t 1ersebut1 s,ehingga 
para Ora ng t 1ua pada umumnya mengarahkan a naknya agar mengi­
kuvi pe ndidikan agama Is lam melalui pe ngajian-pe ngajian yang 
diadakan di da erahnya , bahkan ve rkesan bahwa , pendidikan agama 
lebfh pent1i ng dari pada pendidikan fo rmal dalam membekali a­
naknya u rivuk menghadapi har i yang a kan davang avau ma s a depa ~ 
nya . Mereka beranggapan bahwa me l a lui pendidikan fo rma l yang 
oinggi eoh vidak a da jamina n dalam me ndapaoka n pekerjaan yang 
akhirnya. ak a n bekerj a s e pe rei or a ng e uanya s ebagai nelayan 
yang c ukup un ouk memenuhi kebuvuhan s ehar i -hari dalam kelua r­
ga. Akan vevapi ya ng Cerpenotng bagi me r eka adalah anak harus 
bis a me mba ca da n menuli s baik ya ng berhubunga n de nga n penge ­
oahuan aga ma ma upun pe nge oahua n um um , seh i ngga o rang vua ke ­
ba nya kan hanya ver bavas pada pendidika n dasa r, disamping pe n­
did ika n aga ma . 

Dari pen<?lir:ia n dapaL' dike ua hui bahwa , sebag i a n in for -
111an s E>lalu mPnda rn bri.kan a naknya dapat1 me ngik ut 1i pP nd i di ka n fo.£_ 
mal ya ng le\Jih uinggi , rlisamping pendidika n aga ma . Aka n ue ua ­
pj. pa da u111Lu 11 nyri. s<"lalu tierbE>nt.1ur de nga n masaL:i h pe rnbiayaa n 
ya ng dirc1 sak;:i n sanga t: berat· unt1uk ke hidupa n pa r a ne l aya n, ka­
re na aµahi .l.d 111ela n juL'ka n pe ndidi..kan yang lebi h t 1inggi da r i 
S LTP merek,.1 ha rus µergi ke daE>ra h lai n, hal ini sehubun ga n 
de ng;111 ketie rbcit.•asa n fasilit1as pendidika n ya ng ada di. wi l ayah 
Kel 11 ci ral1ci n Moro. 

IJala1n pe r-kawi nan; orang Me l ayu pa da umumn ya l e b i h s uka 
111Pnd c1p<1L' p<1sa nga n dPngan kerabat' se ndi r i ba ik k"°' r a ba t 1 deka t' 
ma11p11 11 kerabat1 jauh at•aupun dengan uet.•angga yang be r i'ls al da ri 
kt>l 11argi1 baik-\Jaik . Perkawina n dengan ker a bat• dima ks udkan a­
gar l!,drls keuurunan rnereka t'e t 1ap t•erpelihari'l se r t:•a de nga n peI_ 
uimb<11 1gan kekayaan atiau wa r isan mereka t: i dak jat1uh ke oangan 
orang latn, dl sa roping unuuk menja ga dan menjamin ke r ukuna n 
dari pasangan t'e r sebuo . 

Pada masa ya ng l alu be nouk pe rkawi na n po l i ga mi s er ing 
dilak ukan ol eh kaum laki -laki , s ehi ngga s er ing dijumpai s au­
dara yang Dida k s ekandung , c ecapi s avu a yah namun diancar a 
mereka pada umumny a cecap me nganggap dan memperlakukan s eba­
ga i ma na s audara sekandung. Akan t1e t1api bent1uk perkawinan pol!, 
ga mi ce rs ebuc pada saat' irii sudah j arang dijumpai di Kelurah ­
an Moro, kare na disamping cangg ung jawab ya ng berac, j uga pe­
ra curan perkawi nan yang d ikeluarka n oleh pemerinoah melalui 
Depa r tJemen Agama diarahkan pada pasangan perkawinan monogami 
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seh i ngga dapat• tiercapai suat1u keluarga yang bahagia da-n sejah 
t ·era. 

Dalam sua.t •u k.eluarga anak mer: t.wakan · suatu kebang.gaaR, 
dimana set•iap anal<. · dipanda:ng dat•ang_ ber.sama re.zekinya maka a-:­
da anggapan bahwa, banyak ana.k banyak rezeki, disamping anak 
juga dipandan.g sebagai jaminan ora-ng t 11fa • . R-ahkan ora ng ya.ng 
mempunyai anak .ya4g banyak .b.t>rar-t1L .di pHr.: ·cay~: t Tull.an. Akan t;e­
t ·a pi pandangan t•ei;st>b 11t' pi'loa s~at i.n i ~ f>cf:tr~ perangsur.:-angsur 
sudah berub;:ih, kat.ena h<1] ttu t'i<1ilk ' St•.s 11'1. i. 0~. 11 g.a 11 · . P.i:-ugra m Kf>­

luarga Be r€' 11Crtllil !rang ~H·d'111!!, rl i. g;tl ikl1an o.l f' h . IJ"' ll'l ~Ci. llt ' ah. di 

samping· lt;> tam kPnyriU-1r.11 ~Pli.tri · -- l1 a 1 i ::, n 111 ;i ·Ri. i1 brinvak anak a- · 
kan st>mak in m<"na111ti.d1 kP·p;1rl,1 ••r;.,11 g 1 · 11i:1 , hail~ k<>b 11t .11han pokok 

1oa11~•11n , k f'h11 t 11hr.11 1w 11.t1111 l-ri 11 y .t 11 )!, ... . 1ll f',.1t · pP11t ' in i~ SPbagr1i. of'kal 

Oi'lli;tl!\ lllf'(I V\ 11\ y,-.<> ll)!, il.-11 i fl <' j)dl!ll '• 'l. 

s" (j ;.J II g k ' I 11 l •''" i ·~ I i; ;1 11111 I"' r 1 ·111 I" I. ti I 11 " .li:l y l1 d i 11 i d Cl n g PP 11d i.. -

di. ka11 , µPrk,,1.J J 11.111 cL11J IC. P l • ' ll·il'. · "" ' r · ~ -. 1 , 11 1 ni- · r11p1111 y r1i kf's0 rnµ <1 1:an 

yan~ Sil11g;11 · 1·1· 1 il •11 ;, c; 1 1 d.1ir -< 1•11,q ', .t i 111 .-111 ;.1 lu 0:c; p111p;-11 ·an ya 11 p, ada 

J1arl ;1 l<au111 l .1k1 · l ;1J' 1. . 11 1 ,: 11 l<.o1 1 1' 11 ,1 1<. n ;irnya pand:111g;i11 hldup mf' -

r0kd b.~lr tv <i , 1 •.q'J' " IJ' .1·111d k;i 1111 • '"'"'"' 111i 11i.111 ;lddlnh sP l>a g<ii iuu ru -

111 .•1!1 t '.:tll)!,f'." v:111 )!, 111• ·•111 1Ji.n,, ,,i '">', "1 :-. pi,k1.>k di dapur mP n yi<1 pka11 k f' ­

h111 ·11l1;) J\ ~ .. · 11 .11 i 1, ;ir 1 d.tl .1111 k,·l11 ;1rgi1. f'Pr P mp1rn11 yang dini.l ai 

bc1i k .id~l .1 11 11., .. ,,.,,, , ""' '>\ d .•1>·" 1111·ng<11 asi. p0kpr j aan-pPkf'r ia an 

y;111 >!, l1 f' rll 11l.,11q~.111 , ,, . ,, g .111 

IUl'J IVi;1pk.-i l1 111.-1k<111 ,lll lllll .' tl k 

I 11111" I\ I "11gg;-i. SP JW rt ' i 

I• 1-• l u . 11 fVI, n11•11)!,n lid i. 
mpr ;1w<it · anak, 

pad a s 11 arni da 11 

ll"' I r. 111 l"'rl<..1•v i 11.111, s11dl 11 11 ,• rk;iwj 11<1n t ·0 l 'ap di..µ a11dci 11 )!, s ;.,l( ­

ra l spl:i.11g )!,.1 ka1111, 1:-i ki -- L .. k i m;i1q ; 1111 IJPrP mµu r1n hlnjll.1 rn P L:.1k11i< ;.111 

p;or:l1;.iwi11.111 "f'dl•il " \f'ldiJ c 1il·: 1qi 1111111 r: mils i h li\·r11 s i a muda. d a11 

p f' tl• a1>1 L11 '1il l11 ; 11 q•, >'. •1f 1 1-l' tiih JJ•'"' i11 g d ari p a d a p1~ 1 1di di.kan . l'<l<i.t 

h;:il rn1>l;•tl11i 11t•1H l1 dik<1 11 ;1ka11 1 11 p 1ii1q.~katk<in posi s i l1r. 11rn pprf'111 -

pu ;.i 11 se l ' i11~ka1. d\·1111,;111 kr1um J ;.iki-J3ki k.are 11a rl e 11 g ;.i n bf'kal pf'n ­

didil<an al<dn 111 i> m1 ;.,1· o l Pt1 p011 <!, Ptnl1ua n da n pPnga l a rnan y ang dibu­

t: uli ka n dal:'lm (111ni a y<ing, s0 111.-J kl n berk P mbang ini.. Sf'hi n g!!,i-1 me ­

mung,kinkan ak.an t erw11judn ya f' mansipasi. wanit; a sPpf'rt i yr1 11g di 

ciLa-c it·al<a n 0 11··11 !{ . A. Kart·ini.. yang mer11paka11 lJul<.oh pPrg.,ra k ­

an e mansi pasi wanita lnd onf'sia . 
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BAB III 

POLA PENGASUHAM ANAK DALAl't KELUARGA 

3.1 Pola Interaksi 

KonDak anDara individu dengan individu yang lain, indi ­
vidu denga n kelompok, maupun kelompok yang sat'u dengan kelom­
"(>Ok yang lain disebut1 int1eraksi. At•au dengan kat•a la i n penge!_ 
t'ian inoera ksi adal~h pergaulan anoar individu, ant'ara i nd i­
vidu d engan kelompo k, atau antar kelo mpok dal a m s uat u mas ya­
rakat' sehingga dapat Le r cipt'a komunikas i serta respo n diantta ­
ra keduany a (Soerj o no Soekanoo , l990 : 67 - 78). 

Begi t u pula yang t •erjadi dalam keluarga , dim ana benttuk 
hubungan iou t erjadi anoara orang oua denga n anak-ana kny a se­
cara oimbal balik yang sesuai dengan hak dan kewajlban d a r i 
ma si ng-ma si ng individu. 

Adapun pola i n oerak si yang dimaks ud dari penulisan in i 
adalah yang seca r a umum be rkait·an de n ga n keke rabil r·a n o r a ng 
Melayu aoau yang lebih khusus pada l ingkunga n keluarga o ran g 
Melay u yang merupakan hasil pe n ga ma oan d a ri delapan ( 8 ) k e­
luarga yang dijadikan inf o rman. Sed angkan penger t ian ind ivi d u 
dalam penulisan ini adalah ayah yan g be r pera n s ebag~l kepala 
ke l uarga, i bu sebagai penda mpin g suami ( aya h), sert a anak-a­
nak yang me ne oa p dala m saou r uma h. Se lain itu , juga individu 
yang lain y ang t 'inggal berdeka t'an at·au bertet•a 1 q~ga . 

Pola umum inoeraksi ant'ar ind i vi du d al am masyarakatt Me- · 
layu pada garis besarnya t'er c ermi n dari un gkapan- ungkapa n 
yang Derus hidup dalam masyarakat, d ia nt'ar a ungkapan - ungkapa n 
oersebuo berbunyi sebagai beriku t 
Hidup harus tenggang menenggang 
Hidup jelang menjelang 
Sakit' jenguk menjenguk 
Lapang sama berlegar 
Sempit• sama memberi 
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Kurang isi mengisi 
Hid up seka ndang sell a] !\Illa n 
T1ddk holeh t 'engking menengking 
T1di:lk boleh t •indih rnenind ih 
Tidak boleh dendam kesuma t ' 
Yang salah t'egur meneguc 
Yang rendah angkao mengangkat' 
Yang oinggi junjllng menjllnjllng 

llngkapan-ll ngkapan diat'as mengandllng makna yang amat da­
lam. Maksudnya, di dalam kehidllpan bermasyarakat' anoar indi­
vid ll d1DllnDllt' adanya saling mengasihi, sali n g t'enggang rasa, 
hormat menghormati dan menjalin persaha bat'an, kerjasama serta 
persatllan dalam segala hal. Para vet'angga disekeliling harus 
dihormaoi karena dalam kenyaoaan sehari-hari oecanggalah yang 
pervama-oama menglllurkan banouan apabila sebllah keluarga men­
dapao Sllat1ll m11sibah, at'allplln melaksanakan kegiat·an-kf'giat•an 
lain yang mf'merl llkan bant'llan t 'enaga yang banyak . Disa mping 
it'll t'etangga disekeliling jllga dinilai lebih dari salldara se­
darah, apalagi saudara sedarah yang beroempat tinggal jauh, 
yang oidak mllngkin dat'ang df'ngan segera ap~bila s uat'll kelui1c­
ga memE>clukan pect•o longan secaca rne ndadak . Se lain j_t ·11, ci L 
dalam hat·i ma sing-masing individu juga suda h t ert•anct 111 biiltwa , 
ora ng yang leb ih t·ua umurnya haruslah dihonnati. Lebih-1~,bi. h 

kepada orang-orang L'lla yang sudah lanjut· usi a 11wskipun ka1i1u 
dilihat dari kemampllan Eisiknya hampir-ha mpir t'idak ber111<n1-
faat' lagi, t•et·api karena orang-or ang t'lla t'elah lierjasi:I 111 Pli1-

hirkan dan mf'ndidik generasi mllda sehingga mf' nj adi orang ya nf!, 
berguna, maka ora ng tua oetap dipandang mulia. Bahkan ord ng­
orang t•ua dapat• d1_ibarat'kan kitab suci Al-Qucan yan)!; r•e l;ih 
usang, dimana meskiplln t'idak dapat' dibaca lagi, t'etaµi Al­
Qllran t 'et•ap dipandang mulia dan dileL'akka n dit•e111µat' yang t 'illl:!,, 
gl at'aupun t •er s e mbunyi sehingga t •erhindar dari langkahan sia­
pa saja. Dalam becsika p dan bert·ut'ur kata dt>ngan orang t'U<i 
haru s berbeda dt>ngan cara ya ng d il. ak11kan tterhadap to.•mi:ln ~P­

\;Jaya at·aupun anak ke ci l. Apa bila sedang b~chadapan denga11 0 -

rang t•ua selalu dit'unt'llt· bersikap sopa n,kalau ductuk dilarwai 
harus denga n kaki bersila, begit'u pula kalau lewat• dihi:ldapi:ln 
oran~ oua ya ng sedang dlldllk, punggllng harus dilengkukkan, 
sambil berkat•a "maaf pak ( at·all t 1llk) nllmpang lewat•". Sela in 
it'll, suara harlls mer endah dan oidak sopa n kalau berbicara de­
ngan sllara keras sert'a menghardik. Di samping jllga ,tidak di­
benarkan memovong pembicara a n orang t'lla, apalagi berani mem­
banoah perkavaan orangnya. 

Adaplln oerhadap Deman sebaya diounVllD sikap seia sekava. 
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Maksudnya, di dalam pergaulan anDara Deman sebaya, selalu di­
Duncuc sika p saling menghargai, saling kerjasama dan selalu 
berupaya uncuk " menghindari konflik. Demikian pula cerhadap 
sesama saudar a kandung, selalu dicunvuv sikap saling kerja­
sama, perseli sihan paham harus dihindari, pert•engkaran harus 
dijauhi, oleh karena menurut• kepercayaan pert·engkaran sesama 
saudara kandung dapat• menjauhkan rezeki, maka dit1unt1ut• sikap 
sayang cerhadap yang lebih muda acau mengasihi serca mel i n­
dungi a pabila yang leb i h mud a Derancam kesela ma oannya. 

3 .1. l Pola I ncera ksi Ancara Ayah, lbu dan Anak 

Sesuai dengan k odrao manusia, ma ka hubungan yang cerde­
kat di dalam kelua r ga baoih adalah hubunga n anca r ayah, ibu 
dan anak-anak . Hal ini karena yang me lahirkan dan mend idik a­
nak-anak adalah ayah dan ibu, maka ayah d a n ibu merasakan 
bahwa, anak adalah bagian dari darah dagingnya . Be gicu pula 
jika dihubungkan denp;an ajaran agama Islam bahwa, anak adalah 
l'it'iµan Tuh a n kepada orang ya ng melahirkan_nya , sellinggi1 kedua 
o ran g t •uany a mempun yai rasa t •anggung jawab ya ng besar da1;01m 
memelihara, mernbes<irk.an dan mendt> wasakan anak-anal<. nya b ci hk a n 
ada ya ng diun gka pkan dl"ngan µribahasa "bagat menat.·ang minyt-1k 
yang penuh" , rasa kasih sayang ora ng L'ua t<>riladap anak-<innk­
nya dapat1 d i.L ihat • k e t •iko s<>orang ibu 111P11i 111.i 11 g- n i 111 .ing an.-1kny;i 
yang ma si h b;iyi, dimana sa inbLl in1 · 11ililc1ng- ni111ang an<1kny.1, si 
ibu rnemanggil a11nknya dt->ngan ist :iL ah "t1anj<> mak , a1; r1u ilboli 
rnak at•aupun t.•11jan g mak, at·a11pu11 awang mak". 
lst•ila h-tst•ila h sepPr tJi IJanjt> , aboh al'au 1.1ujang audupun aw<ing 
adalah ungk apa 11 ra sa kasih saya ng yang s<H1gn l-' d ;-11. ;1111. Ki'ldang­
kada ng ist.'ilah ya 11 g dtµ a ka L untn1k menirna ng "' nak ""' .L Pka tJ 111t->n­
iad1 nama resmi. si a nak, urnµarna11ya Aua11, Aboh, /\wa 11 g auaupun 
Bujang , oleh kare11r1 ban ya kn yn 11ci1t1i-1 y<111g ~er11pci rnrika dibt>la­
kang narna t.•ersebuc -' dtt.•a mbah rlt>11grJ11 ist: i..lah yang latn pula. 
Umpamanya . At•an Do111ol , At ·a11 l>nnf:'n ~ . Atan ~n cek dan latn-la]n. 
Dekat•nya h11 \J ungan ant'au.1 ayal1, i lJt! <i;,n a nak sertng diu11gkap­
kan pula pada nyanyian, 1.1mpi:1111anya p11d a nyanyian Oodoi Sidodoi 
diantiara syai rnya st>ba g,1 i. hr>r i.k11t1 : 
Buah ·haDiku hubungan jtwa 
Tidurlah anak ya sayang 
Ibu do doi kan ya sayang 
Dodoi sidodoi 
Janganlah anak rasa gelisah 
Ayahmu jauh ya anak 
Di ranoau ora n g ya sayang 
Dodoi sidodot. 
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Syair didalam l_agu diat'as, jelas menggambarka n dekat •nya hu­
bungan anvara orang oua dengan anaknya. Hubungan t1ersebu t1 hu­
kan hanya sekedar hubunga·n darah dan J ., gl ng t •et•a pi lebih d<1ri 
itlu, yatt:Ju jtwa. Jalinan hubungan darah dagi ng s ert1a hubungan 
ji~a t:Jersebutl melahirkan incerak si ancara ayah-ibu d a n anak. 

3.1.1.l lntJeraksi Antiara Ayah dengan Anak lak i-laki dan Anak 
Perempuan 

lnceraksi antlara a yah dengan anak lakt-Jaki maupun de­
ngan anak· pere mpuan bukan hanya pad a waknu si anak seoelah 
lahir, tJetJapi jauh sebeluu1 it1u, yailrn pada wakt1u anak da lam 
ka ndunga n. Rasa bahagia, rasa kasth dan sayang rmrnb uh sedt->mi­
kian rupa pada dir i ayah sei r ing dengan semakin sempurnanya 
anak dalam ka ndungan ibu'.1ya, yang t !ent'u ditiandai dengan sema­
kin membesarnya kandunga n si ibu. Maka tiidak jara ng si ayah 
mengelus-elus peruo si ibu dan kadang-kadang diseroai dengan 
ucapan seakan-akan anak dalam kandungan dapat• mendengar per­
kacaan si ayah. Sungguhpun demiki a n, inoeraksi nyaoa berlang­
sung sevelah anak yang didambakan lahir ke dunia, dimana de­
ngan lahirnya si anak konvak pervama anoara ayah dengan anak 
segera berlangsung, yaiou mengazankan bayi laki -laki da n me n­
kamaokan bayi perempuan. Menuruo oradisi , anak oersebu o di­
leoakkan diaoas oalam yang beralaskan oilam kecil, sedangkan 
dibawah oilam kecil oersebuo dilecakkan beras . Beras oersebut 
mengandung makna dan doa, a g <1 r s i anak yang lahtr murah d<1n 
mudah mencar i rezek t . Penguc apan azan s ewakt1u anak lahir me­
ngandung makna pengajaran dan pendidikan bagi anak venoang 
keberadaan Allah seroa harapan dan doa agac anak selalu ingao 
akan Allah ser oa melaksanakan ibadah sepanjang hidupnya. Mes­
kipun kegiatJan mengazankan aoau me ngka maokan anak yang b a ru 
lahir ini bukan komunikasi searah yai~u dari ayah verhadap a­
nak, oeoapi sangao beraroi kar e na se r uan azan dan k a mav 1 ni 
merupakan uc apan yang didengar ol e h anak y a ng baru lahir ke 
dunia, yang masih dalam keadaan s uci jauh dari noda dan dosa . 
Selanjucnya dari cangis si anak akan merangsang inoer a ksi a n­
vara ayah dengan anak, me s kipun va ng g ung j a wab mera wav a na k 
cerlecak pada ibu, Detlapi a pab i la ibu berhalangan sehubun gan 
dengan kondisi badan ibu kurang s Phac , aoaupun sauda ra- sa u­
dara yang lain oidak berada di r um;:ih, maka s i ayah harus me­
ngambil oanggungja wab dalam merawa tJ bayi. Dalam mPrawat1 bayi, 
si ayah membu juk anak yang sedang menangis dengan dialog-dia­
log seakan-akan si anak sudah mengPrtJi maksud perkacaan ayah 
umpamanya "diam ya sayang, anak baik cak boleh nangis" at1au­
pun menany aka n pada anaknya dengan perkacaa n "haus ya sayang" 
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aoaupun be r macam-macam usaha yang la in yang 
mendiamkan anaknya. Upaya unouk mendiamkan 
menangis dihubungkan pula dengan kepercayaan 
menangis Derus-menerus apalagi diwakvu malam 
jauhkan re zeki. 

dilakukan unt1uk 
anak yang sedang 
bahwa, anaf. yang 
hari dapat' men-

Pada wakDu DeroenDu si ayah ber usaha pula agar anaknya 
dapa V berge mbira, ya iou dengan senda guxau, umpamanya seperoi 
dibawah ini : 
Puk amai-ama i 
Belalan~ k upu-kupu 
Bervepuk biar panrlai 
Diupah air s usu 
Susu lemak mani s 
Sanoa n kel apa muda 
Adik jangan menangis 
Diupah Danduk kuda 

Apabila anak s udah rne11 capai usia ctiat•as sat'u t.';1h u11, i n­
t:eraksi ant .i ara ayah d e ngan anak sudah m11lai dalam bent 1uk per­
c akapan se s uai den ~ri n kf'mampu a n lwrlii.c ara ya ng s uda h muL a .L 
tiumbuh pad a si ana k. lnt·era ksi an1.1ar a ayah deng<1n a1 1<1k r:i;irlri 
garis bes<1rnya dap;H. rli.b<1gi ri t as : 

ct. Ta ltap Mas <1 Be rmain 

T<1hap ini bPrlangs ung dari u111ur I sa mpai 7 t '<1hu11 . lnt ·('C 
aksi a nt 1ar a ayah dan a nak pada masa-masa ini sring<1t1 deka t: s P­
kali . llal i.ni karena pada masa -masa t •ersel>ut 1 s i. anrik s<1n g <1 t 
111emerl uka n perltat1ian unt1uk p<->rt'umbuh an , serwr t: i p<?rt •urnbuli;in 
bctrlan untink yang se rn a kin membesa r, pert•umbnh;.in 1111t.•11 k 111 PL1k 1.1 -

kan kegiat'a n merangkak, duduk dan a kh irnya dapa t.' ber_i<1lrtn, di. 
sa rn ping pero umbuhan unnuk dapac me ngenal benda-l>enda di seke­
liling11 y r1 , s ert1a belajar menguc apkan krt l.'a-kat•a yri ng r1k hi. rny a 
ctapriv berbicr1 ra. 

Pada masa it1u sa r an ayah a da lah u1wuk mend oro n g a nak ct­
gar mampn be rdiri sendi ri, baik dalam melakukan keg iat•a n mt> ­
rangkak, duduk dan berjalan. Dalam usaha mendo r o ng anak agar 
dapao merangkak, d isa mping dengan k ava - kava j uga d iservai de­
ngan day a varik dengan mel eva kkan benda-be nda ya ng menarik 
perhaoian a nak pada jarak ve r ve nvu. Demikian pula yang dila­
kukan ayah agar anaknya cepav dapa v berj alan, dimana si ayah 
membimbing anak sambil mendorong dengan kat1a t 1at1i h, t 1at1ih nak 
aoau Derus nak De nvu keberhasilan anak mencapai jarak veroen­
cu d1harga 1 ayahnya vepuk vangan ava u ciuman sayang. Hal ini 
bervuj uan unouk mendorong agar anak cepat' dapat· berbi c ara, a-
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yah berdialog dengan anaknya sesuai dengan kemampuan yang ada 
pada anak. Kadang-kadang ayah juga menggunakan kaDa-kaDa yang 
oe rbaoa -baca ~ncuk menyesuaikan diri dengan keadaan anaknya. 
Dalam menamba h perbendaharaan kaoa-kaDa si anak, ayah berusa­
ha memperkenalkan sacu persaou benda-benda yang berada di se­
keliling anak, oermasuk keluarga anak yang berada dilingkung­
an rumah. Me mperkenalkan orang-orang disekeliling anak biasa­
nya diikuci pula dengan membenouk sikap ramah ecika dan sopan 
sant.t un. Sikap menghormat1i orang oua , umpamanya panggil atiuk 
nak aoau panggil abang nak. Sala m vuk, salam acik nak dan la­
in-lain. Dalam membenouk et.ti ka dengan sopan sanoun, kalau si 
anak makan dengan cangan kir i si ayah menegurnya, kalau makan 
vangan mana nak. Aoau kalau si anak memberi ses uacu kepad a 
seseorang dengan cangan kiri langsung si ayah menegur , ayo 
t 1a ngan ma na k.tlau me mberi , sedangkan kalau anak sudah pandai 
meludah- luctali kawa nn ya, maka ayah akan segera menegur, jangan 
begit1u nak, iL·u t.iidak baik, nant1i orang benci pada kamu. 

Dalom masalah kebersihan a yah selalu memperhatlikan anak 
nya dan 11idak lupo mela r a ng a rJau menegur ·anaknya apabila anak 
mulai cenderung bermai1, di dalam paritl, arJa upun kaki atlau tJ a­
ngan a nak koc6r si aya h menyuruh a na k membersihkan kot:loran 
nersebutl. Aka n neuapi a pablla a nak belum dapao me lakukannya, 
ayah lcings1tng membawa anak ke kamar ma ndi membantJ u si anak. 
Demikian pula jika a nak s udah mencapai umur 2,5 tlah un sa mpci i 
4 tla hun, intJPraksi a ntlara aya h dan anak semakin me ningkatl . 
Pada umur ini rasa ego, rasa ingin tlahu , ingin mempelajari s~ 
suatlu semakin me nin gkau . Pada mas a-mas a itlu anak semakin agr~ 
sif sehingga pada masa- r11asa sebt>l um itJu si aya h me mbimbing a ­
naknya dengan Jemah l e mbutl, maka setlelah memas uki masa-masa 
antlara 2 , 5 sa mpai 4 uahun ayah semakin banyak m<>mberikan in­
sti ruksi-instJruksi . llmpamanya, a nak yang suka mt>ma njatl pagar 
aua upun poho n k ira -kira dapatl me ni~bulkan bahaya ayah member ~ 
kan ln s tlruks i jang kira-kira berbunyi seba gai b e rikutl : Ayo 
tJurun nant. i jau uh, ka dang-kad;:ing ins uruk::;i tlersebutj uerpaks a 
menggunakan bahasa yang keras dan kedP n'garannya menghardik, 
dan bila anak kPlihaua n memb a ndPl , maka Cidak jarang ayah 
mPnggunakan \<e\<erasan, s e perci memu\<ul auau mencubiu sekedar 
menakuu-nakuai anak . 

Pada masa-masa ini pemberian in~wruksi-insti r uksi lebih 
banyak diou j ukan kepada anak laki-laki daripada kepada anak 
perempuan . Ada pu n alasannya sesuai dengan sifao anak laki­
laki yang lebih a gres if jika diband ingkan dengan anak perem­
puan, seper vi keinginan unouk meman j a c, bermain-main ke jalan 
mengganggu anak veoangga, hal ini relavif lebih banyak dila-
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kuka·n oleh anak laki-laki dari pada anak perempuan. 

Pada masa-masa mt>n_it>lang umur 1 (sat·u) sampai 7 (t1ujuh) 
t•ahun intJer a ks i a nt!ara ayah den)l,a 11 anak laki-laki dan anak 
perempuan harnpir t•i<iak jauh l>Prl.Jeda. Ayah t 1i<iak pernah membe­
dakan kasih sayang antara an<tk l<iki - 111kt d1>ngan anak IJerem­
puan. Pada dasarnya ayah berp-rinsip lic.thwa c1nak ridalah pembe­
rian Tuhan yang harus diterima dengan penuh keikhlatian, vanpa 
t•erkecua li apakah pemb~rian it1u sempurna at'au 
kah pembetian. itu J~nis kelarninnya laki-laki 

Seandainya ada perhatian yang lebih ve-rhadap 

cacat1 dan apa­
a tJa u per e uq.:iua n • 

anak laki-laki 
pada masa-masa pert•umbuhan, hal it•u disebabkan oleh rasa kha­
waoir aoas keselamauan anak saja, sesuai dengan kodr ao anak 
laki-laki yang relacif nakal bila dibandingkan dengan anak 
perempuan . Dalam berkomunikasi ay~h selalu menggunakan bahasi 
daerah denga n anak-anaknya . Sedangkan int!eraksi ant.Iara anak 
dengan orang uuanya berli'\ngsung sPl'iap saat' t1erul'ama 1_i erhadap 
ibunya, sed a ngkan dengan ayi'lh rf'lat:•if uerbat'nS mpngingi'lt' ayah 
lebih banyak. keluar menu1ci n<tfkah, di dalam i11vt~caksi a11t •nr<t 
or a ng t•ua d e ngiln an<1k, o cang t1ua selalu 111PlWkankn11 aµ,n r. a11 ;1k 
s elalu bersikap sopan terlla<iap ked1rn o cang tiuanya. S ikap sP­

pert1i ini se nf!,<tja rlibent 11 l< uleh k t> du il ora1q~ l1u;.1ny<1. /\prlbi ·1 ii 

anal< bersikap at1i1U bl:-'cknt a-kat: il yi11 1g t.1Jdak supa1 1, OCi11l)!. 1·11;1-
ny a l a ngsun g rnel.un ts kannya, ClJHkah df'n g<1n m,•11t>g11r. SP C<1Ut lt>­
rnah le111b1tt.1 a t'il11pun d(>ngan nada ya11g kt>ras. LnU<>r;.iksi <.111t.,1cr. 
ayah dan an a k p ~1dil m;1sil-1HdSil ht>r1nain i_ni l 'Pt 'cq) d.1lillll suris.1na 
penuh rasa kn s il1 s ;1y C11 1g dc1n rasa m;inj;i r11dlilh kiidi-111)!, - kC1da11g <1-

gak b <> rlebi11a n. 

b. Taltap Ma sd 1-\ela Ji1C 

Mi:tsa h t' lajar i11i IH~ rl<J11gsunp, df1Uc1ra 11111ur 7 l.' i1IHJ11 tid lltpd L 
14 t.1ahun: Pa da ma s a i11i ayah m.•1 1L t' .1 k b f• c11t1kan i1wt>raksi µi1rja 

masalah pPndidika11 u111u111. Oi.sdmµing it•u r11t>mpersiapki1n ana knyn 
agar ma111p11 bt>rt1anµ,gung _iawab clan b<~ rdlci seridiri un1.1uk mrisil. 
yang akan dat1ang. Innecaksi pi1da rnrl sa ini.anvara ayah de111J,<.1n 
anak lebih uegas t 1euapL tevap dilanda s i casa kasih s<:1yr111g. 
Pembtnaan dalam pendtdikan ini ant'ara lain : 

Pembi naan pendidikan agrtrua, sesuai dengan t'angguugjawal.> 
seorang ayah pendidikan keagamaan mendapac perhacian yang oi­
dak kalah penoingnya dengan pendidikan umum . Adapun yang per­
t.lama wajib dipelajari anak adalah mengaji kicab suci Al-Quran 
uncuk iUu orang vua selalu mena sehaci akan pent!ingnya menge­
t1ahui aoau dapat1 menil ·n c a Al-Qura n. Dalam nasehat• t1ersebut' su­
dah t •entiu dit•ekankan pah ,• 1 any a menuruo ounouoan agama disam-
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ping kegunaannya dari segi pergaulan, umpamanya : alangkah 
malunya jika didalam suatiu majelis baca Al-Quran, t 1atikala di­
sodorkan orang untiuk membaca Al-Quran tJ&nyatra yang' disodor­
kan menolak. Adapun nasehat1 ayah tient1ang manfaat1 mengetrahui 
membaca Al-Quran trersebutJ dihubungkan pula dengan salah sat1u 
syarav informal apabila meminang seorang gadis. orang Dua si 
gadis kadang-kadang mempertiimbangkan pinangan si laki-laki 
unt1uk ditJerima, dengan ketrentiuan lelaki yang bersangkut1an ha­
rus pandai mengaji dan tJaaD sembahyang, disamping syaraD-s ya­
rati lainnya. Dilihati dari kepentJingan akhirat ' dan dihubungkan 
dengan ~anfaa t1 dapat1 memba ca Al-Quran dari segi kepent1ingan 
pergaulan di dunia apabila seseorang pergi meranca u, belajar 
membac a Al-Quran mendapav periri~as u~ama bagi seorang anak. 
Prinsip orang Dua, apabila anak sernbanyang berjamaah, sedang­
kan si anak Didak Dahu sembahyang, mak a untJuk me lepaskan r as a 
malu cukup me ngikutJ i gerak orang-orang yang bersembahyang di 
depannya. Akan t ret1api kalau t'idak bisa mengaji, casa malu t 1i­
dak dapaD dihindar{, karena dalam mengaji oidak dapao divicu­
tJiru, cecapi harus dipelajari. Unouk belaja r rn e ngaji ini se­
panjang ayah dan ibu vidak ada wa ktJu avaupun kurang pen ga la­
man dalam mengajar, biasanya ayah akan menyerahkan si a nak 
kepada saudar a dekav ayah at'au saudara dekatJ ibu at'aupun ke­
pada orang lain ya ng dianggap ahli. Di sa mping mengaji. anak­
anak juga dttJunt'uv belajar sembah ya ng, serca ber puasa. Dalam 
hal melak sa nakan ibadah puasa ayah menekankan pada laoihan , 
pada mulanya anak di s uruh puasa dengan iscilah puasa burung 
yaitru pua sa separuh hari akan t1 t~t1 api dengan meni ngkatrnya urnur 
rna ka wakvunya makin diperpanjang sehingga pada akhir nya ana k 
dapar_i menc apa i wakt'U becpnasa seµ e ct•i yang r1elah dit1e nt:1ukan. 
Semakin be c t'a mbahnya umuc anak, ma ka ayah uidak lagi sekedar 
rnengajak dan melatJih a nak, tJetJapi sudah ber s iEao insccuksi 
dengan mewajibkan . Tugas ayah yang oidak ringan adala h memba­
ngunkan anaknya pada wak cu makan sahur , dan dalam hal i ni j a­
rang ayah harus menghardik karena anaknya enggan bangun unouk 
makan sahur. Pada waktJu berbuka puasa semua yang melaks a nakan 
ibadah puasa berbuka bersama-sama. Dengan demikian, melalui 
inceraksi ayah dan anak dibidang pendidikan ini, sehingga a­
nak-anak bergairah unDuk belajar mengaji, sembahyang dan pua­
sa sertJa mempelajari penget'ahuan agama lainnya. 

Pembinaan pendidikan umum, dalam pembinaan pendidikan 
umum anak juga mendapatr perhatri an dari ayah, t 1erucama sewakt·u 
masuk di sekolah dasar. Bagi ayah, yang tJerpentJing paling tJi­
dak si anak harus pandai membaca dan menulis. Sedangkan ke­
i nginan unvuk melanjutJkan pelajaran sangac dicenoukan oleh ke 
mampuan orang oua si anak. Ayah memberikan semangatJ kepada a-
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naknya untJuk belajar, dengan memberikan contJoh-cont1oh bagai­
mana ruginya bagi orang-orang yang tJidak pernah mendapat1 pen­
didikan. Meskipun keinginan orang tJua dahulu untJuk belajar 
sudah ada tJapi sayangnya gedung sekolah belum berdiri. 'Kalau­
pun ada sekolah rakyab waktJu dahulu DetJapi jumlahnya sangaD 
tJerbaoas dan didirikan pada bempatJ-DempaD yang Derpilih pula. 

Dari percakapa n antJara ayah dengan anak yang disercai 
dengan co ntJoh-contJoh tersebuD, Derlihac sika p inceraksi y a n g 
mengga mbarkan perh acian ayah Derh adap pendidikan anak-anaknya 
yang dapav menimbulkan semangac anak unvuk belajar . 

Pe mbinaan pekerjaan sehari-hari unDuk menyiapkan anak 
agar mampu berdiri sendir i pada masa yang akan dacang , ora ng 
cua juga me mbin a dan mela tii h a nak dalam melak ukan, baik dida­
lam maupun diluar rumah . Pekerjaan di dala m rumah ceruDama di 
Cujukan kepada ana k perempuan, yakni dengan membanvu ibu di 
dapur, urnpamanya me nc uci piring, me masak , rnenyiapkiln hl.ctangan 
dan l;:iin-lain . Selrii n it'll , t 1erhadap anak pere1n puan, ora ng L'ua 
menekankan bahwa sa l ah s<it'u kriL1eria ya n g mPnunjukkan perP m­
p11an L'Pn>PIHW , b <d .k d ;1n bert'a nggung-jawa l.J a dalah sejaul\111;111 <1 
seura ng pere nqrnan m;imµti mengur us masal a h-ma sala h dap11r. T<-11 11 -
IJah ora ng tt uanya, S!:-'Orang lPlaki yang akan me rnin ang seoran>~ 
1wr t> mp11 a n 11e rlPbih da hulu a kan me nca ri iriformasi , apakah p0-

r.f' mp1 1a n t.1<>n;eb1 1l.' rajin di. dapur aL1au L'idak . /\p ;1 bll <-1 j:.1"1,d ia 11 

drtr i bebera pa s1 1mb t>r ya n g dapi:lt' diper ca ya umpama nya . ah sL a­
nu it1u asyik 111 eL:iLik aje kehulu-k t>hile, kt>r_ia di. dctpo ma la s , 
m<1k sudnya 
uer_ialan 

dli, si an u i.. L1u ( g<Hii s Yi:l ll R ti i111 a ks11d) asyi..k 1nci11 
kPsa 11 ;:i- ke si ni se pi:lnj an g hart, ker_ia di rL.1p1ir ma l<1 s 

info r masi yai 1g di.uerima sepert1i inl <1 kan 111 <-> rulJc1h kt> ingi.11 ci 11 
seora ng lctki.- laki. b0sert1a l<eluarganya d a l a m 1rtPmi 11 a ng g ;~dis 

ya ng be r s anRkut1a11 . Nao:;e ha t:-nase h aL' SP)wr t.i i tni. r.1 t:>rutJair1a dt sa'!! 
11riU<d n o leh n .Ju kepacta 1:1nak perem puan, apa l<C'lh st>cara formal 
sewrt kr.1u kum pul bersa io r1-s a m;:i at .1 a u Sd mb il l a lu dtwakl.' u ;Jnak mP m 
ud11t 1u tb u n y;:i_ dt dapur . St>dangka n pt>mb inaa n pek erjaan un t 'uk a-
11ak L 1ki-l a ki bias a o r ang tiua mPmber i uanggung jawal> kt>pad a 
anak untn tk menga mb il ;:iir, men gu mpulkan kayu a pi atiau mt>mba ntiu 
ayahnya mencari ikan at1aup1111 membantlu pekerjaan pokok aya h 
lainnya. Untiuk icu ayah se lalu rnembAri nasehac pada ana k laki 
-laki diwakc u santiai, umpa ma nya "k i t 'e or ang kampung ma ke kiue 
ha rus Dahulah kerje kampung, kalau ki De merancau tiak c anggung 
lagi mau kerje ape lagi pulak kal au k ice malas, kalau nak be ­
bini orang berpike-pike nak t •e rime pinangan ki t•e " maks udnya 
kioa ini orang kampung maka kica har us ca hu kerja di ka mpung , 
kalau meranoau Di dak cangg ung lagi unvuk bekerja vevapl kiva 
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malas, orang akan berpi kir d i cerima acau Didaknya pinangan 
kit1a. lntJeraksi anttara a y ah dengan anak didalam pembinaan pe­
kerjaan sehari-hari ini tJerj a di hampir setJiap masa sesuai de­
ngan wakc u yan g· c ela h di nentt ukan o leh o rang tJua kepada anak 
dala m me mba n tJu orang Cua . Apabi l a ana k k e lihatta n malas orang 
ttua mulai me n gome l inya yang disebuu di daer ah i ni dengan is ­
tJi l a h " Belet1e ", kala u orang Dua suclah IJeletie sepe r t1i ini a nak 
biasa nya diam saja d an tJi d ak be r ani me mbe l a d i ri , kar e na a pa ­
bila berusaha me mbela ctiri. maka suara ora n g cua nya sema k in 
keras. 

Pe mbinaan so pan sanuun, inueraksi a 11 na r a ayd h cl i-> n p.;;ir1 a­
nak dala m r a n gka pe mbi naan sopan san t1un st>ca r a i ntit> nsi f d i. 11111 -
lai pada masa -rnasa a nal< berurnur 7 tia llun. Int.iera k s i. cfa pau b i->r­
langsung secara for ma l , yai t: u wak t:iu berkumpul bersa 111a-s;11na d i 
mana orang t'ua me mberi nasE>haU-naseltat1 dala m pe mb i. naa n so pan 
santJun . Sedangk .. n wakt.1unya biasanya dipi U .11 k\• l: ika 1n ;.i k a1 1 bPr. ­
sama-sa ma ariaupun se ca ra spontJan sPw<1k t 1u a n<1k hP rl1 a d <i pii ll d p ­

ngan sittuctsi rlan kondi.si yang tnP11un1.1ut' an<1k 11 11 !.•uk ln·rs i k<1P 
dan l.>Prkatta-k;it 1a ya 11 g sopa n. Ump;1111anya, seora11g i1r1rlk dk <111 li t"~­

i a 1 rt r 1 d L 11 a d i i p;1 11 or a 11 g - o r a 11 g ya n g s \• d d n g d 11 d 11 k 111 l • 11 g" Ii r (, I . 1\ y" I 1 
a kdn la 11gs ung rn <> 111l wrtt 1ahu, "A 11an, l<alau ] PW<1l.' didt>p,111 nra 11 ~, 

t luP, j;:ingan lupa bu11glc11kkan bad ;111, aol<L.11 1 \v.Jk" 111 .t11s 1Hl11yc1 f\1«11 1, 
kalau lf'wau ctLh<:td;-ipan ora ng l.'11a , ja11g,111 l11p.i r11 v 111i •ll ll)',k 11 kkn11 
bada11, t yal a h wak a 11a up1tn c o11 t '<->il yr1 11g lain i. 1t1 't.·r:ik,..;i a y.il1 d1··­
nga n anak m<>lalui kom11ntl< ;1si s<>llagai IH·rikut• : k ,1L 111 1lrr1 11 g 
IJllP t ,e n p.;ah ber ca kap, _i;111ga11 11w 111 01 1011g C<1kap 1>r <111 1; 1111<- , i l ' 11 11,1-
mPnvP t:ak l.•a hu a d ;J! .1 . M;d<s1Hl11ya , k a lau or.i 11g 1111.i s.-1 L111g 1>1-•r ili ­

c;; ra, ja11µ;;in rnl•rnouo 11µ; pe111lii. c <1ra<1 11 nr<1 1q1, 1111;i. t1 '11 1t,i 111<111 vc1 l 'i11\ 
1.1ah u ;;dat .1 . 

Masa ked(•1,,1asaan bt>rdw<tl. pad<J w,tl<1 111 .tn.ik 111<>1-.C<t l•" ' 1111111 1 
st>ki t.tar i'• t.1 al111n. Pad<:1 masa ini L'Prl.ihatt p.:'r1 i1 ... 11,in - pPr11 l,,il 1i1 I• 
pada chri anak, bail< perubahan b<:td a n, p<c'r11bn l1,1n ,.;1 1c1r<1 , p0r11 -
Lahan sikap ma11pun yang lain- lain. thsa · ini s1•ring dt SPbu t ' 
dengan istJilah "ora11g dah buja ng" (ur1t 1uk anak L1ki- l akt.) i1 L'<ill 
pun "orang dah dare" ( unuuk a nak peremp11an). 

Di dala m masa ttransisi ini, intteraksi a ya h dan anak a d~ 

lah me nambah vanggu ngja wab agar si ana k ma mp u untJuk b e rdir i 
sendi r i. I ntJeraksi l ebih t1E>gas , na mu n cecap b e rl a nda s k a n t iang_ 
gungja wab d an rasa k asih saya ng , mesk i pun rasa ka s ih sayang 
cersebutJ sud ah Didak diperlihaok a n l ag i s epertJi masa-masa se­
belumnya, sebagaima na Derga mbar dalam pe r cakapan anoara ayah 
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dan anak laki-laki, sPhagai berikutJ : "At•an dah balek. sek.olah 
kPlak lebih baik neba jale kebetiulan a e sungai kering, dari 
pade masang bual sane sini, aoklah wak". Maksudnya, apabila 
sudah pulang sekolah nantJi, lebih baik menebar jala, kebeou­
lan air sungai kering, dari pada ngobrol sana-sini. Iyalah 
pak. 

Percaka pan anca ra ay a h dengan ana k perempuan ke tJ ika si 
a nak memintJa izin me nontJon suaou ke ramaia n di kampung s e ndiri 
aoa u di lua r kampung yang jara knya rP l aoi f dekatJ, ad a lah se­
bagai bPrik utJ : 
Ana k pere mp ua n : wak, aku nak pe gi me non uo n rl e ngan kawa n- ka ­

wan mal.arn ni . 
Aya h 
/\ n<tk p e rP 111p 11 ;1 n 

/\ya h 

/\ ll i ii\ fl l' [ t> Ill I .II Id I I 

1'1 ;1ks 11rl 11 ya : 

s iapP- s i a pe aj e yang ppgi. 
I p ci h , Anom da n Tima h da n r a 111ai l ag i y<l ng pe­

gi wak . 
bai k l. a l1, no nt.1o n lJ euuJ - b,• t.1 111, j a n)!,il tl pul a k 

lJ(, ro nd v sa 11 e be roncl e si.ni . llalJis n o 11t l1>r1] illl ~ ­

s un g b <t l Pk, i ngat ' pps;111 W<i k 11i.. 

lJ ;:i i l< wa I<.. 

/\ 11.ik IH '[ f' ill f)l l .t il ll <tp:t k . Sd Yct <J l\ , l l l p t• r t', i IJ l " IJ ( 1il\ 1111\ ilt• Jl t'J tll k .s w.111 

- \( ,1 1.Ji t I) llld l :1111 j_ II j_ . 

!\ y:i l\ s i<q J;i -~;i. q ia s;1 j ;1 y ;11q •, 1«· 1.· 11, i. 

/\ 11,1k Jl t'(t' lfl l li L t l\ L1 L 1 l 1, A n u 111, Ti111 «d1 cl.i11 lJ, 111y. tl\ t. 11•, i. Y"" l" p1•r g 1 

l.! ;11 1,1 k . 
/\ y<1 li brt .i k l.ah, 111 (• n o 11l 'c1n y a 11 11, l1 v 11 ;n · , jd l1)' .. 111 1,,,r k1 •­

l i ;1ra n t!id ;ik 111 1' fl(> 1Jt •11, sP l (>S c1i. 11w11 <> 111 1111 I <111 1~ ­

s 111 11•- p 11 lC1ng , i_11g ,; t .1 P<' Sd il l1.ip.1k . 
/\ 11;1]( p P (P !ll j)IJ ,t ll: b<1 i k l_ a h, p ill< . 

l ;ik i s0 r\Ja .i nil l< p 1.•r p inp1 1a11 Y<lll g , , ,, ,-, · v1 11ii 11 111 t> l <tl. 11i. dl;i\ ., g ( k l 1111 1_1_ 

nil<as i) , d ;;n s es 11 ,;i_ d v n g;11 1 t 1 i.1 q~l<. 1t 1 pPrk1• 11d >;i 11 g,,111 a 11 . t1~ d P ll !i, .t ll 

ko dc<1t•ny i:l . L11 11e r ci l<s i. UE' r sv l11lt .' d i ;-11,1,1i_i_ d v ll >', d ll r<1 s c1 kr1 s ilt sd ­

yan g st> mcikin 111 t> ni.n )!, l<<J t ' 11 s i a cL1 11 p t> 11 1,i\ i;11 11 " 11 a 11 i1 k di l du i1 11 1kr.11 1 

den ga n mP n g aj;i k , 111 f>l<1t.1 Lh , lf1 P t1g <l j;i rka 11 (t r11 1 m.., 11rli di l< cl a 11 SP1I1d­
kin be rva ml> a h kPJ t> l•h1sa ;i 11 anc.1 1<, aya l1 a kan ·mPmiJ Pri 1.1 an f>!.!'\ 1in gjd­
wc.i b se hj n gg a p a 1L1 ;i khir n y a a nak 1n e1 •111 i u li t>c cliri s P 111Hr i . 

3 . I • L • 2 In ne ra ksi a 11L1ara Lbu dt• 11 ga n Ana l< La ki -lal<i dan !\ nak 
Per Pmpua n 

lnDe r aks i a nca r a tbu dPnga n anak ma upun anoara ayah de­
nga n a nak h <1m pir-h a1 >1 pir tiidak me ngalami perbedaan, karena pa­
da da s;:i rny a aya h dan i b11 ·ne nyrtd a ri bahwa anak adalah tlitJipan 
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Tuhan kepada kedua orang ouanya apabila ada perbedaan yang 
membedakannya adalah ibu dengan kodrav dan naluri kewanioaan­
nya, yaivu lebih lemah lembuv jika dibandingkan dengan ayah. 
Di samping ivu ibu yang melahirka n ana k, Kemudian menyueui a­
nak, merawav dan memelihara anak sepanjang wakou. Secara psi­
kologis oenvu anak lebih dekav dengan ibunya bila dibanding­
kan dengan ayah yang relat1if lebih banyak k eluar rumah unt'uk 
mencari nafkah. lnt!eraksi ancar~ ibu dengan anak berlangsung 
pada b ebera pa cahap sebagai berikuc : 

a. Sewakvu dal a m kandungan 

lntJeraksi arlt'at:"a ibu dan anak sE>benarnya s udah di mul a1 
semenjak anak dalam k a ndu ngan , semaki n besar kandu n ga n ibu 
gerakan-gerakan bayi di dalam kandung <nt semakin kuatl. Gerakan 
-gerakan t!ersebutJ mengugah rasa kasih saya ng i.bu d a n anaknya, 
dan ayah juga ikut.1 mera sakan get'aran kasih sayang t1ersebut1. 
/\pabi la ibu mPmlwr itahukan a(i;:i nya gerakan-gPrakan hayi uers f' ­
bun, ibu akan rneng usap pE>rur.i11 ya seaka n-ak a n rn f:' ng us<1p si bayi. 
Karla ng- kada ng disert'a i_ denp;a n ce l oL'e ll- c e101 1t>h se<1\\a n- a ka n s i 
bayi rnt->nd e ngar pPrkat1,1an ilrnnya. Ce lo1 1e h- cP lot10\\ l.I E>rseb u1 1 1un ­
pamanya : s ;:1y ;:i 1111, a nak in ak d i_a r11 - di ;:i111 a_it~ nak ye . l~agL ilrn. yang 
me11 ga nd u 11 g a n;; I\ pPrLama li:izirn di l.aksanakilll upa ca ra y<ing di_ sp­
but:1 dengan "n11juk-bulan" a t.'a11pu n "111 e lPn g)!.;ln g p11s ;11.t". SP b<1g i a n 
dari upa c ara i_ni_ i:i i1L au1 1-ai.n : l;a g i_ f)(' Cl' 111111r a 11 ya 11 g han1Ll s u­
lung dilrnrLn )~kan dia l 'as tii la m, \\ Pmudi .a n katn SP b.111 yak nu_iull 
lP111lla r yang di_s 0di akan dL 111 C1 ,, ,1k l~ ; 1n kPlJ;_110 ;1h pi_n);i~a ll g 11ya st~l'Pn­

uang perun. Ujtin~ krii11 ki rj da11 kan<ln dirw ga 11 p, 0L0 h btrlan, 
lalu dilenggang-lc~ 11 gga11gkanrr y a seba nyal< 7 lrnli. t!Lny ak dto l P ~ 
kan ke peruu, ke r1111d ian 1w rutr t1Prsebuu di s isir d a ri a 11as kPb a -­
wah sarnlJil 11w n g11c apkan sP rapah "ha1 p P rut.1, li_c tn1-ah e n p, l<a u 
seperui pucuk dilanc arkan". Upaca r;:i irri nit-' ll l~an d11np; 111a kna rni_n­
r:ia kes eL::t rnat1a n rlan kP11wdalla 11 rliw"kr111 s t i_l_;1 1 mPL-d1irk ;-1n. 

b. Set1elah lahir s ampai usia 15 uo1hun 

Pada rnasa ini inuP rak &i anu a ra ibu d e ngan anak diran g­
sang ceruoarna o l e h suar a uangis a n. S uara uan gis an CPrsebutJ 
merupakan cara berkomunikasi awal yang dapac dilakukan oleh 
seorang bayi. Ibu menaerjE>inahkan d e ngan berba ga i maksud si 
bayi, kemungkinan si anak s e dang haus, maka ibu langsung me ­
nga mbi l si anak sarnbil berkaoa, h aus nak, dan kalau cernyatJa 
anak haus ibu langsung menyusui si anak. Akan ceuapi kalau 
oernyaoa anak merasa risau karena kain popo knya basah akibac 
buang air kecil at!au buang air be s ar, maka s i ibu akan meng-
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gan~i kai n popok si anak dan kalau si anak masih menangis, 
kemungkinan peruo si anak sakiO. Kemudian mengambi l minyak 
Oilam (minyak angin unouk bayi), dan diu~apkan ke perutJ si a ­
nak unouk menghibur si ibu mendengarkan beberapa buah lagu 
sehingga si a nak tiertJidur. lntJeraksi antiara ibu dengan anak 
juga dirangs ang dengan Dercawanya anak . Si ibu berusaha unDuk 
menghlbur a naknya dengan mengajak ber gurau apakah dengan men_& 
geli~ik bH g lan yang sensitlif pada anak sehingga anak kegelian 
avauµun de ngan mengeluarkan kava-kaoa sambil Deroawa, umpa ma­
nya : la w.a na ana k mak. Maksudnya, canti ik b et'ul anak mak. Ka­
dring-k<idc,tng si ibu mE>lilmbung-lambungk an s i anak sehing ga an<tk 
kPngE>rii:ln da n 1Je r.t 1a we1 t1erkekE>h-kekeh . Ca rri yang lain untJuk 
men ghib ur sL a ni:lk i.al<th dengan perma ina n ya ng me narik pf'rha­
tJian anak , se pert>i p(o>rma i na n gel e n g- gelP ng sa pi si ib u m0ng­
gelE>ng-gelE>n;i; s<ipi. Syai rn y a seba gai berik utl : gE> l E> n g- ge len g 
sripi. t:wrbu l1 1 pringkal Ut>lin ga, ada keli ng ma t1i clihul u kE>dai 
c i.na . S L iln;:ik yrin)!; s ud a h rn e ngPrtli m;:ik sud s i ibu biasa nya mP­

n)l,iku1 1i 11 i ngkah lilkt • ibunya dPngan mPnggP lE>ng-g e leng kPp <1 1- a-
nvrt .. 

f';-id;1 mi:lsa ini. harnµ i r t'idak _i a 11 h b P rbf'da dl ~ 11 g<1 11 ayah . 
l 111 1pr;i k si_ a 11tJara i.bu <iPngan anak adalah dalarn up0ya mP ndoro n g 
d<11t mt>Lt1. 1i.ll a11dk selringga anak mampu rrwr a ngl\<t k, duduk dan bPI_ 
ja l a n. l\gHr anilk milmpu berjalan, si. ibu seca ra pc>rl a h a n-lahan 

mPmPga 11g ua11gan si i111i1k sarnbil nwn gPluarkan kat.1a -k a t 'a : "t 1a­
uL11 n<tk, tJaL1Ll1". l\pab.i.la si ana k sudah ma mp11 mel a n )!;ka il s i ibu 
11111l ai. 111P) P pi1skannya d a n me ny E> di akiln permainan ya 11 g mP na rik 
pt>rhi1t1L1n a 11i1k s <1mbil rnPrnegang pada jarak riert1E>nt1u dLh a dapan 
a ri.-ik St' hLn g)!,i1 <.tnak tierdorong unt.1uk mela ngka h 11nr.ruk me nca pai 
pe r mi1L1 1rin UPrsP buu. Dal.am mena rubah perbendaharaan k a Da-kaua 
i1t1c1k si 1liu 1111•ngajak anaknya berdialog umpama nya : si At1a11, 
sayang hapa k <iVau sayang rnamak, atlaupun si Auan s ud.ah nyok . 
lbu juga mPlauih anak aRar menjaga kesehavan dan mE>mel thara 
kPbPrsihan, umparnanya mela rang anak bermain di pario-µario . 
Menyuruh si anak rnencuci -Oubuhny a yang kooor aoaupun me nc uci 
k a kinya keoi ka akan masuk Oidur dengan mengucapkan k aua-kaoa 
: cuci kaki mu Aoan sebelum Didur, nanui mengigau. Avaupun 
menyuruh mencuci oangan ADan sebelum makan, nanoi sakitJ pPruo. 
Inoeraksi an~ara ibu dengan anak juga oe rjad i apabila ibu be­
rusaha men j aga keselamaoan anak, umpama nya : ourun nak, ja­
ngan manjav nantli jaouh. Avaupun janga n main pisau itlu na noi 
luka. 
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d. Dalam oahap masa belajar (usia 7 oahun sampai 14 oahun) 

Hampir ~idak jauh berbeda dengan ayah pada masa ini in­
tJeraksi anoara ibu dengan anak berkisar pada masalah pendidi­
kan keagamaan, pendidikan umum, pekerjaan sehari-hari, seroa 
pembinaan sopan sanoun. Perbedaan dengan ayah dalam berintJer­
aksi, ibu lebih menunjukkan sikap lemah lembutJ, penuh penger­
tJia n dan sus unan kaoa-katia lebih diplomasi dibandingkan de­
nga n ayah . Umpamanya, kalau si ibu menyuruh anak menyapu lan­
tJai rumah , "dare kalau dah tiak ade kerje lagi tJolong mak sapu 
lantJai ini nak"' t1et1api kalau ayah yang menyuruh si anak, ka­
t1a-katJanya l~bih tiegas umpamanya, "dare, tiolong sapu lantJai 
yang berserak. ni". 

e. Dalam tJahap memasuki masa kedewasaan 

Inoeraksi antJara ibu dengan anak pada masa kede wasaan 
tJida k jauh berbeda dengan intJera ksi antJara ayah dengan anak, 
yakni pemberian tJanggungjawab untJuk mempersiapkan anak menuju 
hidup mandiri . Bagi anak laki-laki diberi . tJugas dan tJanggung­
jawab membantJu ayah mengerjakan pekerjaan pokok sehari-har i . 
lntJeraksi tJerseb utJ berlangsung antJara lain sebagai ber i kutJ : 

AntJara ibu dengan anak laki-laki : "Buj a ng kalau dah 
balek sekola h kelak, tJolong bancu wak kau jemo sagu, nak ye. 
Kau dah besa panjang, dah patJ utJ pulak kau Dolong wak kau. Ke­
sia n pulak wak kau kerje sesorang". Maksudnya, Bujang kalau 
pul an g sekolah nantJi colong banDu bapakmu menjemur sagu, ya 
nak. Ka mu sudah dewasa sudah se panuasnya kamu me mbanou bapak. 
Kasihan bapa km u kerja sendirian. AntJara i bu dan anak perem­
pua n "lnt1a n, besok bangun agak pagi, nak ye. Tolong kau siap­
kan bekal wak kau. Pagi-pagi wak kau dah berangkatJ ke huti~n". 
Maksudnya, l ntJan, besok bangun agak pagi, ya nak. Tolong kamu 
sia pkan bekal bapa krn u. Pagi-pagi bapakrnu sudah berangkatJ ke 
hut1an. 

3.1 .1 .3 lntJeraks i Anoara Anak dengan Ayah dan I bu 

Bagi anak, ayah dan ibu adalah tJe rnpatJ berlindung, tJern­
patJ mencurahkan kasih sayang dan Dernpa tJ rnengadu segala kere­
sahan yang paling ucama bagi anak adalah ibunya. Hal i ni ka­
re na yang me lahirkan anak adalah ibu dan yang paling banyak 
waktJu untJuk memanjakan anak juga ibu. Ol e h kare na itJu apab11a 
seorang anak sakit' , yang pertJama dipanggil oleh si anak ada­
lah ibunya. Umpamanya : Mak, kepale AtJan peni ng, oolong pijitJ 
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kepale Aoan, mak. Maksudnya : Ibu, kepala Aoan pusing, oolong 

pijio kepal a Aoan, bu. Biasanya dengan keluhan anak oersebuo, 

ibu langsung ~endaoangi si anak dan menolong memijiD kepala 

si a nak. Me s kipun si anak sudah dewasa , si anak oecap memang­

g i l ibunya u ncuk menolong meringankan pe nyakic yang dideriba­

nya . Ta ngan si ibu yang menyennuh Dubuh anak bagaikan penawar 

sakic ya n g s angao manjur b agi si anak. Begi cu pula perhacian 

yang diberikan oleh ibu sangau berperan di d a l am me r i n ga nka n 
pP nyaki n ya ng rliderioa s i a na k. Oleh karena dekaunya ana k de­

ng ;rn ibll, m;:ik a k ;:ilau ana k min[ta sesuanu lebih banyak dengan 

ibn dari pacia ayah. /\k a n tJf'rJapi unnuk hal-h al Uf'rt.tenc:tu sf'pf'r­

ui minr1a dt buauk;i n s uauu maina n, a t.tctu mP min t ia ua ng un t•uk mem­

bayar sekolrih , ibu a k a n mf' ny ur.uh si anak unuuk me nyarnpaikan 

lan gsung d engan ;:iyah . S i a nak de n ga n ra s a mal u me nd at'angi a ­

yah dan b<>r ka ua: " wak S i Awang rumab kitJf' SE'bela h ad<> jo n g , 
wak uolo n g bua t.t ka n A t.1a n j ong m<1ca rn Awan g , wak ye ". Maks udny a , 

B<tpak, si /\wang t.1euarq1;ga kiu<i · se l> P l a h rurn ;-d1 ada perahu mainan, 

uolong b u a t1kan A l 1an rwra ltu ntai nnn sPrwrtJi Awa n g , ya pak . Pa rl a 
m;isa-masa lw r111 ai.. n i.ni, _iik" a 11 ak 111,~ rn.i . n cci ~Ps uat' Ll b aik 

kPpad.-1 ib11 m;1upu11 kvp:i d d ay;; 11, n<uldny a s P<1kcJ11-;1l1;i11 ltl l'll1Print .t a ll . 

A.ka n t.ie t1api lia i. l< iu u rn aup11n <;y,1h s<.t rn <1-s a 11 1c1 111v11yi1di1ri s i u 11a st 

d.1 11 ko nJi s i. a nal< pada s i1 ~ 1t · i uu. Nada- 11 c1d'1 111<' illPri11t'illt yci ng di­
kPluarkri n ol. Ph ;1nak dap<1t 1 cli.. p ;_il1 a 111i o J t>il '1Yilh rl.-11 1 i bu S!:' u iq!Jli 
L>udak (rn;ik sud 11 ya a n;1k ya11g bPlurn rn e n gl:"rt 1i.) . N;rn1111 1 <1p;1i)i. La a­

n.;ik s~' rn riki 11 rn<•ni n gk at.' d <>w ;-1sa , dalarn nt <' 111 i 11 11" st>s 11;i 1111 lu•p<ida o­

ra n g 11uri, nada- n;id a y;1n g c!i.kt>l11 <1r ka11 ::; i .i1i. 1k ]y l .il 1 twrsifcin 

111Pmi.nt 1a 1.wrl 1i rn b;i11 ga 11. Ump;1 111 a nya : " kc11:111 l>Lll•-IJLJP 1.-,1;:1k <H·l e 

d11.i.t .1 lPbih, A. L1a 11 lll l til .la SPpat 1u, \,J,tk Y•» S P Jk lf! ll /\L'dl l di1h k oyak 

w<1k ". Maksud ny<.i : /\paliil_i1 b21p;,k <id ;1 u<111g l. Pbi.11. /\t •<tn 111int'a 
lwli sPp<1 t '11, Yi1 fHk , sepat 111 ,l\ 1 .. 111 s 11 .LJh rusak p;,k. Ll1' 11 ga n df'-
rnik ia n a ya ll 111 <1 upun ibu ;-1k <1 n 111° · 11 .. 11y»~ il pL JH'r rn i 111 1;ia n a 11ak nya c! P­
ngi.l n pP rrnh k 0 b i. jaksanail n . 

Di dii.l a rn i1it .tt> r.<1 k s i .11 11.';;rc1 dl1 ;.1k d e11g,ct 11 <iyct lt 111c111pun ;u1<1k 
dengan il>u b iasa 11 y il si cc11; ; Ji\ dKdrt lt>l1L h t.lt! rbuka t.'er h a dctµ i.Lu 
daripada ayah. ll aJ i. 11i il,; IHt ' di111.1 k l11111i. k~ r e na aye1h leb1.t1 be1-

nyak kf"luar r 1irn <1 h 111 •·11c .,ri n;,f ka h <iibdnct ingk a n di>ngan ibu yang 
Cf'lauif b a nya!'. r •111g1i. :11. di rum ;.lt1, S(~liin p,g a sP 111 a kin dewat;a si 

a nak . rasa sP )!,d ll .1 1, ,,k t.tt•r l1 'ldc1p a ya ~1nya sem.:i kin meningkatJ. In­

r1eraks i s t> m;1k i 11 b1->rk 11c 111 g , sP mP111 1a ra innt>raksi <tnrtaret ibu de­
nga n an<1k c01H 1i>r1111 1!. 111 1· 11i 11gk ;it' l~c1 d<1ng- kad ct r1~ ii.Ju menjadi pt>ra_!! 
l 1.:ir rt ;:in 1 1,1r ;1 -11 1<1k d r< 11 p, ;,11 ;ivi1 1l ;1pi1l) ila s i a 11ak me 11gingink a n se­
s1 1<1t ' l' d :1r.i ;1y .il111 v o1 . 

ilPmiki;111 jug" i11 :' t>r;tl~ s i d11tJar<1 ana k de11gan ayah se r tia 
a ntJ<lrri nn;ik dPngrin U .iu , di ma11;i drtli-lrn bi>rint.teraksi uersf"butJ si 

55 



anak oeoap dalam sikap sopan sancun dan berkava-kaca penuh 
manja serva kasih sayang. Sebaliknya anoara ayah - ~bu dengan 
anaknya oeoap dalam suasana kasih sayan~ dan sejauh ~ungkin 
berusaha unVuk oidak menyinggung perasaan anaknya. 

3.1.2 . Pola Inceraksi Ancara Anak dan Saudara Sekandung 

Hubungan antlara anak dan saudara sekandung sangac dekatl 
hal ini karena hubungan antlara anak dan saudara sekandung ad~ 
lah hubungan sedarah sedaging. Meskipun suatiu sa ati ada perse­
lisihan ~ntlara saudar a s ekandung hubungan mereka tli dak pernah 
akan tierputlus, sepertJi pepatla h "air dicincang tlakkan put1us ". 
lkatlan darah cersebutl diperkuar lagi dengan ikacan bacin, di­
mana sej ak kecil ayah ibu tlelah mena namkan perasaan saling 
s ayang me nyaya ngi anua r a sauda r a sekandung. Peran kakak di­
beri canggungjawab oleh ibu agar mengasuh a diknya, jika ibu 
kebetiula n sedang sib11k m<>. nanga ni pekerjaan-pekerj a an, umpama­
nya : memasak di da pur, atlaupun melayani ramu-tlamu dan lain­
lain. Sambil mPnga s uh arlik ya ng mas i h kecil , cerjadilah i n­
tie raksi a ntJara kakak da n adik . Dalam mengasuh, kakak berusaha 
menghib ur h;wi arlik11 ya rlPn gan berbagai per mai nan seperrJi per­
mai nan : µnk amai-amai, gelang- ge lang sapi dan lain-lain. Se­
t J t~lah adik 111 as 11k sekolah kakak ikut.1 membimbing a dik, sehingga 
;i d ik de ngan ce p;w dapaL' rn e 1nlrn ca atlaupun menulis. Apabila si 
arl ik me ndaprin ri ugas pek0rjaan rumah, si adik akan mintia ba n-. 
tJuan kPpa da kakak dalalll rne mPca hkan soa l-soalnya. Percakapan 
ya ng berlangsu ng a nua r a adik da n kakak kir a-kira sebagai be­
ri. k11L1 : "kak , Ani dapau t:Jngas berhitiung dari eek gu. Ani oak 
jP l as jala n m <> 11 gf>rjf> l<a n ny~ t1olong c unjukkan ja lan menger jeka!! 
nye, y<> kak ". Maksudnya, kak Ani dapat' tJugas berh it•u ng dari 
cP k ~u, Ani Uidak uahu cara memf>c ahkannya, tlolo ng vunjukkan 
ca r a memeca hka nnya , ya kak . Di dalam intJeraks i antJara adik 
da n kakak, adik tletlap dalam sika p pe nuh sopa n sancun dan ber­
kaca-katla pe nuh k e ma njaan dan kasih sayang, demikian pula se­
baliknya annara kakak dengan adik. SuatJu co ntJoh percakapan 
a ntJar a k akak de ngan adik, sebaga i ber i kut1 : "Minah, bela ja 
dul u ye , nan Di baru main, kala u malas belaja nanci ~idak naik 
kelas . Aroinya : Minah belajar dulu ya, nanci baru berma i n, 
kalau malas belajar nantli tJidak naik kelas. Dalam berbic ara 
antJara kakak dan adik, kalimatJ atJau katJa-katJa kakak lebih tle­
gas jik a dibandingkan anvara adik dengan kakak yang ce nderung 
lf'mah v~mbun . 

Panggilan kakak a nau abang yang disampaikan oleh adik 
oidak tJerlalu ditJekanka n ol eh ke luarga orang Melayu, dimana 
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sebagian besar hanya memanggil dengan na ma. Akan oeoapi unouk 
keluarga orang Melayu yang sudah berpendidikan dan luas per­
gaulannya seorang anak akan dioekanka n memanggil saudara yang 
lebih vua dengan kakak unouk saudara perempuan, dan abqng a­
vaupun bah bag! s audara laki-laki. Adapun oent!ang panggilan 
kakak avau abang sangao bervariasi, dimana ada adik ya ng me­
manggil kakak aoau abangnya dengan cik aoau long atJaupun mok . 

Dalam percakapan anoara adik dan kakak , aoau sPbaliknya 
bahasa yang digunakan adalah bahasa Me layu . Hanya s a ja bagi 
keluarga ya ng sudah berpendidikan, da lam mPlaoih anak agar 
dapaV berbahasa Indonesia dPngan baik, rnaka apabila ada kp­
luarga y~ng berbicara dengan adik VPruoa ma yang sedang bela­
jar berbicara, dianjurkan uncuk mPmakai bahasa lndonP s ia. 

3.1.3 Pola lntJeraksi anuara Kerabav da n Anak 

3.1.3 . l lntJeraksi AntJara Anak De11g_an Saudar.a Ayah 

lntter a ksi antJara anak dengan sauda ra a yah a t1a11p1111 a11 11<1 -

ra sauda ra a yah dengan anak berlnngsu11 g d1>ngan s 11a sn na ya ng 
akrab , saling sayang rnenyayilngi_, pe1111h sopa n s a nt ·un, pi>n11h 
rasa hor mau dan rasil sPga n. 

Sejak kecil si ibu tiel ah mPnana mkan dalC1111 _ii wa a11<1k ­
anaknya agar selalu rnenghormani sa ud a r.a -saudara ayah ma11pun 
saudara-sauda r a ibu . Dalam me manggi.l s a 11rlara ayah . si. ibu sP­
jilk kecil mengarahkan anak-anaknya d Pngan panggi l an mP1111ru1 1 
kebiasaa n tJur un-tJemurun di dalam keluarga. I s 11; lah pri nggi l a n 
t1Prseb ut1 sangao bervariasi, adakalany a is lJi.la h pa11ggLl. ri n 11p r ­
st>but1 dika itikan dengan urutian sentorit1as . 1J mpri ma11 yri, pa k J <ill)!, 
(un t'uk pa man yang pa ling tJua), pa k nga h ( un1 1u k IJi:l lfli'ln y<l ng lri ­
hirnya pada urunan menengah), pa k usu ( unt1uk pri111 d n y a11 )!, lalii. !:_ 

nya pali ng bu ngsu) . Apahila saudara ay a h rJPrsPhutJ um11r11ya lf' ­
bih muda dari anak, si anak haru s mf'ma nggil pak adik, na mun 
apabila si ana k enggan memanggil denga n istJil<th 1.1 ers f' bu 1.i, (l­

nak boleh saj a memanggil pamannya denga n na ma saja . Ada pula 
sebagian keluarga ya ng mengharuskan anak me manggil pa rnannya 
mengaiokan de ngan benvuk badan si paman umpama nya , pak anjang 
(unDuk pama n yang keadaan cubuhnya relaDif tlinggi, jika di­
bandingkan dengan saudara-saudara yang l ain). Pak anda k (un­
tJuk paman yang keadaan Vubuhnya rt>la t..i f pendek, Jik a diban­
dingkan de ngan saudara-saudara yang lain). At.aupun ada pula 
keluarga ya ng menga ivkan panggilan uncuk pa man denga n warna 
kulit si paman umpamanya : pak itJam (untJuk parnan yang warna 
kuli t. nya re laoif hicam). Pak oteh (uncuk paman yang war na ku-
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litinya r&latlif puoih), sebaliknya si paman memanggil kemenak­
annya dengan nama saja. Di dalam berinoeraksi si anak selalu 
bersikap cdan berouour kaoa yang sopan oerhadap pamannya avau­
pun bibi saudara ayah. Sejak kecil maupun sevelah dewasa anak 
oeoap mengunjungi rumah paman atlau bibinya. Biasanya kepada 
paman atlau bibi si anak lebih bersikap oerbuka jika dibandin& 
kan dengan ayah atlau ibunya. Paman anau bibi adalah oempao si 
anak menga du kere sahan-keresahan auaupu u Oempatl si anak mPmiQ 
oa pend apao apabila si anak menemui masa lah-masalah dida1am 
h'idupnya. Dengan rela haoi biasanya si paman aoau bibi ikutl 
bersama-sama me me cahkan mas a lah yang dioemui si ana k, minimal 
d en gan memberikan nasehao-nasehao yang berguna yang dapatl me~ 
buka jalan fikiran si anak. Di dalam mas y a rakatl Melayu, peran 
paman avau bibi tlPrhadap masa l ah -masa lah keluarga sepertli me­
netJapkan jodoh si anak , melanjuukan pendidikan si anak, me n­
cari pekerjaan si a nak dan lain-lain hanya tlerbatlas pada pe m­
berian pprthmb;:111 gan serua sa r an aoaupun nasehat1-nasehat1. llal 
iuu sepanja ng aya h auau ibu dari si anak meminca banuuan pa ­
man atJau bi.b l , tJeuapi kalau t:iidak diminua bantJuan parna n aua u 
bi.bi t.1 id<Jk b0rani mt>ncampuri urusan kt>lua r ga si anak. Meski­
pun si paman at.iau bibi Uidak memp unyai we we na ng m0mut1uska n 
sesuiltJU, biasanya si ayah a t.1au ibu meminua peran serua paman 
auau bibi mE>ngauasi masalah-masalah si anak seandainya si a­
yah a t.lau ibu me 1r1 <1 ng Ui d ak ma mpu me nang g ulanginya. Umpamanya 
dari conuo h yang sedPrhana, belajar mE>ngaji. Seandainya me ­
ma ng ayah ctan ibu oidak mam pu mengajar si anak me ngaji, ma ka 
Der l ebih dahulu si ayah aka n mE> mintla kes e diaan paman atJa u bi­
binya unuuk mengaja r me nga ji si anak. Akan Uetlapi apabila pa­
ma n atlau bibi tlida k ma mpu melaksanakannya , barulah ayah b e ru­
saha mP nca ri ora ng lain unnuk mengatar si anak. Begitlu dalam 
mPmb Pri kepuuusan diuerima anau d icolak pinangan seorang laki 
-laki tJe rhadap anak per e mpuan didala m suauu keluarga, si ayah 
me ngikuo s ercakan paman aoau bibi. Apabila paman acau bibi si 
anak jumlahnya r elaDif besar, maka didalam berunding, biasa­
nya hanya akan mengikutJ sert1akan paman atJau bibi yang paling 
senior dan yang disegani. Sedangkan paman aoau bibi yang lain 
biasanya hanya dibericahuka n seDelah hastl kepucusan didapaD 
dari perundingan. 

· Hubungan anoara anak dengan paman aoau bibi semakin a­
krab apabila anak sudah meningkao dewasa. Anak-anak selalu 
berkumpul di rumah paman aoau bibinya, apakah hanya seked~r 
menjenguk paman aoau bibi aoaupun menemani bibi oidur apabila 
paman oidak ada di rumah. Di rumah paman aoau bibi, si anak 
mendapao bermacam-macam ilmu at1au pengalaman, sehingga merasa 
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tJer_h i bur ka rena paman at:Jau bibi biasanya bersenda gurau. Be­
gi tJu dekao ny a hubungan antJara anak d engan paman aoa u bibi, 
maka a pabil a si anak tJidak dat:Jang ke r umah paman aoau btbi 
sehari a t:Ja u d ua hari sa j a, paman at:Jau bib i me rasa sanga tJ ke­
hilanga n s i ana k . Apab i la s i ana k cib a-ciba munc u l , si pa man 
acau bib i langsung b erva nya : 
Pa man atlau bibi : h a i Ha lima h , lama k au cak k f' mari, marahke 

dengan mak cik. 
Halimah t:Ji d a klah ma k ci k, di ruma h banyak kf'rje. Li­

ma h s ibo k b ant:Ju ma k. 
Maksudnya : 
Paman atlau bibi : hai llalima h, lama kamu uidak da tiang ke rn ari , 

llalimah 
Ha l i mah mungk i n ma r a h sama ma k cik. 
Dida k ma k cik, d i r umah banya k pPkf'rjaan . 
ll a l i ma h sibuk me mba n tlu ibu . 

Dala m berinnerak si baik a na k t 1erhadap p <1 111a n a 1.1a11 b i b i 
atiaupun Sf'baliknya , ba h asa ya ng di gunaka n adaL1l1 lia h asa d af'­

rah . 

~ . l. . 3 . 2 l. nt 'f' raksi J\ntJara Anak Sf' bagai Cucu Dt• 11g.1 11 K;;k,~k i) ;i11 

Nf'11f'k 

Tidak jauh bf'rb1~ d a i 11U pr<Jksi a nua rc1 a11<1k d e 11 g;111 s,tud ;ira 
aya h auaup 11 11 sf'bali_k n ya i ntJf'ra k si. a nak d1• 11 g<111 l\ak1·k 1!.111 11 ., 111·k 
dari piha k a ya h at1a u pu n Sf'ba l i k nya berl a 11)<!,s1 111l:', da l ,1111 s1 1ds<1 11 a 
l<f'a kr a ba n , saya ng m<>nyaye1 ngi , pe n11h sopa11 s;i1d 1un , r'1s<t l1t>r m<1 11 

dan m<>nyf'nangi . 13et h kan k actang- k ada 11 i:; k1~a k raba1 1 a 111 1;1r;i a 11 i1k 
cif'ngan kakf'k dan ne nf' k a 11a u µ u n S(> b a l ikn ya mt>lPlJt l1 i k t-dkr;i t; ,,11 
a nak d"'n)!,an ayah - i.b u a 1Ja u pu 11 saudara -sa u1.li1r<1 <1ya li. 11. t l t 11 i 
kar"'na P"'r1t ri 11 tan kakf' k -m~ nek t.'"'rh ;Htap c 11 c un _y a SPri n v, b1,r l t> l i i l~ 

a n. Sikap m\-'lindungi hAr LPb i ha 11 tn i. UPrlangs11 ng SPJi-tk h r< y i 

sa mpai menjP La n)!, anak me 111 as nki m.-;s o lH~l a jar. 

Me nuruu kPl>lasaa n d i_ daPra h KPpul au dn Rii1u si c uc u i:tk;-,11 

memanggil kakf'k at.1au ne nPl< 11 _y;1 dP n )!,;111 ist'ilah tt uk , d i::;;-, 111p i 11 g 
ada juga sebahi'lgia n ya n g mf' ma 11 ggil kak P_k at'au riP- 1\Pk dP ll >1. •1n 
isl-'ilah Ak i, a l-'au M<-1 1~ Tue ( u n11uk rwnl~ k), Pak T ue ( unt' ttk ka­
kek). 

Di dal am b f'ri nDPra ksi dPnga n k a k ek aDa u p un nene k d iva­
na mk an oleh o rang Dua aga r sf' l a lu b arsikap s opa n, b e r t' u Dur 
ka t'a ya ng h alus dan l Pmah l e mb u t' , dan s f'l alu menyayangi kakek 
da n npne k SPrt'a h"' r sikap s f' gan kepada k eduanya. Penanaman si­
k ap yang de mikia n ba Kl a nak-anak yang ma sih kecil pada umum­
ny a akan t 1a k ut1 dan sPga n pada kakf'k da n nenek. - Apabila · si-
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anak membandel dengan orang ouanya sering meminoa banouan ka ­
kek dan nenek • . Biasanya apabila kakek dan neneknya sudah ber­
bicara maka si anak akan segera be r henoi bermain. , Demikian 
oakuo dan segannya si anak oer hadap kakek at:Jau neneknya se­
hingga seoiap ada larangan kake k d an neneknya akan s egera di­
ikuo i oanpa pe r oimbangan lagi. 

DPmi k ian era~nya hubunga n ana k d engan k akek d a n nenek 
dapao diden gar pada beberapa rangkaian pembicaraan di bawah 
ini : 
Ana k 
Kakek 

Anak 
Kake k 
J\nak 
Kakek 

Ma k , mak , uuk daoang mak, nalklah auk. 
Baiklah Limdh, mane wak kau, t:Jak narnpak-nampak bat.Jang 
h'id u ngnye. 
Wa k pergi menjari.ng ikan nuk. 
Kau lah ngaji. 
Lah t•uk . 
Jangan malas n gaji , ye . NantJi kalau l.lilk k.Jl 1<t m d•lh tiue 
-tJUf' nri k belaj<1 d a h ma las. Lagi puLik kaLau Urt.k ka t!i'l m 
ngajt, na k be ga ul dengan o cang yang SP d ri 1 q~ l wrl'l<1 dar11s 

Al.-(/t1ran ki.UP d ah tJak berani hi>nd <1l< k<'l '"" l'.• ' lt. 

Maks11dn ya : 
An<tk ll!11, Urn, kak0I< cl aLii'l llg bu, s ilak a n 111 .. s 11k Kl•k . 

Kakek Ba i.kJ<.th Li.mall, di mana u apa kmu b0r ;1lL1. K<.11 11 i ct.1k kP -

i\nak 
Ka kt> I< 

l ilt C1 t 1a n . 
Bap;.l\1 pPrp,t m0njar t ng tk a n, k e k. 

Ka rnu s 1Hfah 1n P 11 gaj i. Al-Quran . 
S uctah kak e k . 
Jang;i n n1a L.1s bf'laj a r mPngaj.L ya , nC1111 •L l<<1lr11 1 11 id ;1k 
t;P l f'sa i. bPlaj<tr, kalau umur sudah t •ua :d<<1 11 1•1q~g. 111 b1·­

lajar lagi., dan kalau r.1 idak panrlat rn 0 11 ~a il, al<a11 lwr.­

gaul dPngan y<tn~ sf'dang bertJ;idarus nwra :;a r.P11fl.-tii ciiri . 
PPn1btc ar.aG1n a 111Jata c uc u d f' ngan ne nPk, an1.1ara L1i11: 

Cncu 'l'uk. uuk aµe b ualJ t•uk. 
NPnek r'.h , Sci lim. Naik Lim. uuk seda11g n yuc 11k .1l '<1 1J ni. 

Cu cu 
N~nek 

Cu cu 
Nenek 

: • 

. 
Tuk janoan, mane uuk . 
Tuk janvan kau pegi k elaut.J pagi t.ladl. 
Sa l im nak ba nvu ouk k P r jelah , Cuk . 
Tak us a hlah , cuk . Kau buka n p andai sa11p.,11lJ kpr. i"' 111 ,1c ;,m 
ni , leb i h baek kau angkutJ kayu api uu kPc1 t 1,is 1'" 1P . 

Cuc u : · BaAk lah t• uk . 
Maksud nya 1 

Cucu r • Nenek, nenek, sedang apa nek. 
Nenek Eh, Sal i m. Si laka n mas uk Sal i m, nene k baru mf' 11 ).l,c111yam 

atla p. 
Cucu ! Di mana kakek, nek . 
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Nenek Kakek~u pergi ke lauti vadi pagi. 
Cucu : Bolehkah Salim membanvu nenek. 
Nenek Tidak usahlah, cucu. Kamu belum ahli mengerjakan pe­

kerjaan sepervi ini. Lebih baik kamu banou mengangkuD 
kayu api dan leoakkan di avas pare (pare adalah cem­
patJ meletiakkan kayu api). 

3.1.3.3 Inoeraksi Anak dengan Saudara lbu 

Hubungan anak dengan saudara ibu oidak berbeda dengan 
hubungan · anak dengan saudara ayah. Renggang acau rapavnya hu­
bungan tJersebutJ t ie rgantJung dari jauh atiau dekarmya vempat1 
vinggal saudara ibu. Apabila Dempav vi ng ga l saudara ibu itJu 
jauh dan t'P r levak di kampung yang lai n sehingga sulitJ dijang­
kan dt>ngdn .ialan darat' , rnaka dengan s endirinya komunikasi a n­
t.Iar a anak dengan sa 11dara akan renggang pula. Sikap ho rmat1 , 

saling sdyang menyayangi, dan merasa segan dari anak verhadap 
saudara ibu hampir t1idak berbeda den ga n sikap anak verhadap 
saudara ayah. 

Hal i ni dalam menwnggil saudar a i bu j uga 1.1 idak bf>rl> Pda 
dPnga n tsuil al1 ya ng dipPrguna kan oleh ana k dalam mt> mangg11 
saudara ayah . Ar~k merasa lPbih VPrbuk a VPrh adap s aud a ra lbu , 
o l Ph kart>11a p1>ngaruh kekPrabat.1an, dirn ;:in;:i aid.bat' pen ga ruh dP­
kal.'nya anak dt>ngan ibu kandung yang d Pnga n se ndi. r i.ny a mPml> e ri 
pPnga r11h p11la r'Prhadap saudara-saudara ilrn. 

PPrcak aµan a111 _1 ara anak df"nga n saurlara ibu a ntJar i'I lai.n : 
- Mak n!!,all, oo mak ngah, apa buatJ lJu. 
- Eh, Sarah, lli.iiklat1. M<1k. ngah sedang masak bubo ni, nampak-

ny d langk a h kanan kau hari ini. 
- Dengan si ci p<~ kau di'lttang. mak kau tlak tiurun . 
- Rah rlatJan g dPngan Mak, rnak lagi s a11gku n di pasa . Sf" bPnt'a 

lagi dte nai.k . 
- E, R;.ih. Ma k 11g<1h na k bPrape sf!hat1 s anga t1lah. Badan dah 1.1uP 

Rah. 
Ye lah ni.ik ngah, jangan dikuc-kuatl k e rje ba wak ber phatt aje 
mak 011,ah. 

- Alah, Rah. Kalau rnak ngah Dak banou pak ngah kau motJong ge­
tlah, cak c ukup pulak belanje. Maklum harge geDa h mura h sf"­
dang barang-barang bukan main pulak mahalnye . 

- Saba-saba l ah mak ngah. 
Maksudnya : 
- Mak ngah, mak ngah, sedang apa icu. 
- Eh, Sarah. Silakan masuk. Mak ngah sedang membuatJ bubur, 

Dampaknya kedaDanganmu sangac berunoung . 
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- Dengan siapa kamu davang. Apakah ibumu ikuv serva. 

- Sarah, sebenarnya mak ngah sedang Oidak enak badan maklum-

lah umur sudah oua. 

Sarah paham, mak ngah. Mak ngah jangan memaksa diri unouk 

beker j a banyak-banyak isbirahao. 

- Alah, Sarah. Kalau mak ngah t1idak mPmbantJu pak nv,ahm11 mPmo­
b o n g karetl t 1entJu ua ng belanja t•ida k c ukuµ ma kl 11111 :-;a ji1 harg;i 

get.1ah rnurah sementJara harga b;:iranr;-l><trang t JP ru ~ nwlo11irik. 
- Sali<1rl.ah inak ngah. 

- Pak 

l' <~re<1k;iµ ;:i n anu ;:ira a n ak dPt1g;111 ~i:ludara iL11 lr1k1 ·- l<1k1 

n gct lt, SPda ng apa t.iu. 

- Eh , 
rer1 

/\ r ah. RPg,i.ni.lah kPrjP pak 11g, <1 h Ar.;i h. S» IP~<1i mo 11n11g 

kaci ;1 11g - kaci.ang ke l.auu, k ada11p,- k ,Hfang 11u-•m1•(' 1· ha1ki 

ya 11 ~ r 11 srik . 
- /\ p ,1 l rlh hi1pak 111 u t.iidak pPrgi kP l <11 it 1. 

- l\y .d1 C1d .1 dl r 111n c1h . pak ngc1h. 

- /\ r..Jl 1 d11d11k di. kPl.as b t->rap<1 sPk in.ing. 

- KPl.1s 6 P·il\ ngi1 11. 

k i1 

]rt' ; , 

SPk11 i c1l1l. d 1 l>,tik -ll .1i k, /\r. tl1 i <111g<111 1111 ' 11 g ilu11J1 « 1rr1 11c1k 11g;1lt 

d a 11 111.1 k 11g;:ill. l\1•r j ;1 t11dt 1i..-md l 'i.c1 n 11 ,11111111 U.lddk j 11 gd 1111 ·111pPro I Pl1 

ktc'k.t y <1<111. /\p.1 i.Ju l 1>l1 b11 .11.1 s1 1d.1il l 't-•r:l.in _j11r li ;1k 11.11«1 µ1•p,11 ·al1 

<1 1-. 111 11, 11tlil SP Sdl d ,1l11 1lt1 1Jt' 1Hl.1p;11 1d ll SPS <tl kP111111li ,111 11 1d ilk .1d.t 

g 111 1.111 y a. Kc1l.tll P<ik n g.1h 111P t1 )•, ik 11 11 i.. 11 . 1 ~P l1;i11 ci1.i1111; 1111i1, .i)!, ;1: 

s •'k••l .-tl1 s u11 g); 1d1-s1111)~g 11l1 samp:1i s .. , 1,•s<1i. 1111111 1!. l~ i..11 p."ik 11g;tl1 ,.,,, _ 

d ,d1 j;idi l' t·'>!. ·'"';d NPp,vri... l'.-td;1 111 .isct clt1l u 11,110 .-tt ' :; D :.;.i l it s11 d ,1l1 

dap:11 J dL111~,k.1 1 1 1111 ' ni ri d L PPg,.11.J;1i.. N,, ,.,,,, ri. /\p.t liol P l1 l111 .11 · 11 , 1 :-; i 

s 11Cl.111 i ;c1rl i b11b 1rr. 
- T Pr:i 111 .1 kas i h a t ' i1 S n;1s ••li ..i t.1- nasPll ;1t.1 pal< 11 g,d1 . N;1s Pl1 :11 1- 11<1"t''h <11 1 

pak 11 g ... il 1 l 'P(Sf'b tJl l ilkdil J\rcth i..1q.;al.1 l.1P[ ll 8 di dct I ,11n l1 <1 l •i. 

'{. l . '\ . l1 Lnt.1pral<si A11 tJara Ana l' SP lrnga i Cuc u DP11µ,.i11 NPnPk P,111 

Kakf'k Da ri Pih<:1k ll.rn 

KPhartL ran seorang cucu bar;i seora ng l< a k Pl<: rL1n 11t-'nPk ..J ­
dalah peri s t ii..wa yang sil ngat.1 lwsar ar rJi .. ny;i disa1111>i ng l1.-.l1 ;.1<1 i r <111 
cuc u sPtiidak-uidaknya dapat..J nwng,ga nU i.. keliL l il 11 g rin dllak - d1tak 
keci l di r umah kakek at1a u nenek, 111Pngingat1 a n;:ik -a nrik 11 ya ~ ud;ih 
dewasa atJaupun sudah berumah tJang ga , c ucu juga dian~gap SPba ­
ga i pene rus ketJurunan. Oleh karena ittu tJidak. mengl&erankan aµ~ 
bila rasa kasih sayang kakek dan nenek tJerhadap cucu rn~le~ihi 
rasa kasih sayang orang oua oerhadap anaknya. Oleh sebab itJu 
pula oidak jarang oerlihatJ anak merasa lebih dekao dengan ka­
kek dan nenek dibandingkan dengan kedua orang ouanya. Sungguh 
pun seorang cucu merasakan sangao dimanja oleh kakek dan ne­
neknya, oeoapi rasa hormaD, sikap sopan sanvu~ cucu oerhadap 
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kakek dan nenek t1et1ap tlerus dijaga. Sesuai dengan st1at1us ka­
kek atlaupun nenek, seorang cucu merasa sanga~ , segan dan tlakutl 
melanggar per ihuah kak ek avaupun nenek . Percakapan antlara a­
nak sebagai c 11cu dengan kakek dari pihak ibu, sebagai berikutl 
- Tuk, tluk, bo l e h tiak Aman mand i di sunga i tluk. 

Boleh cu , tJa pi haL1i-hat1i . Jangan mandi ke tiengah sungai 
nan ui k au t1e 11 ggf'la m. 

- Raikla h t '11k . 
PPrcak11 pan rin l!i:lra anak se l.i ai:i;ai c ucu d1-rnga n nf'1lf'k d a r i pi_hak 
ib u spb;, ga i l>edk11 t1 : 
- Tuk, uuk. T uk 1•ali11 t.> a k ce r i.tia kancil dc->nga n buaya. 
- Tri l1 uJa h s ikit.1- siki\ J c 11. 
- Cf'r i1 1e];d1 1111k. 
- Rat k l a h 111 1k c r>ri.1 1 Pl~ri 11, 1.1 api tlolo ng k au uruL' l'uk. 

llub111q~.i 11 a 11r1ar a a n;:i k d P 11 ga 11 sa 11dara st=>pupu dapat .i dis a 111a 
k a11 dP 11 ga 11 l11J il 1111ga n ri 11llara kakak dan a d i k . Perl.lalian sa urlar a 
sP µupu i11i t•Prj adi l« 1r P ni.1 aya h dari ana l( y a ng bersangkutJa11 
l.wrsi1111 l.-1r a , a t 1a u i.IJ uny a bP rsaudar:1 . DL dala 1n is t:1i lah Melay u 
di.sp l1111 1 sP li.q2.;1 L a 11 ; al~ ;-id .LI< a 11 ;1k a ua ng. OlP li karf'na itiu pf'rt.'a­
J ia n dau1lln y,1 s i-l1 1v, ,it 1 d Pka l.', r asa kPal<raba n dlan tia r a sa 11dara 
s e pup11 ini 11 i d .t\< 111la hn y;i se 1wr\Ji saudara se k a ndu11)!,. Apa l a gi 
sf' rne 11_i a k s.11111 iai d Pwasa a nt.'ara sa udara s e r>1q.>11 ini ada l ah tJeman 
- ll e man SP pPr111<1Lna n. 

Dala m herbi c a r a 1.1idak i-ldci t ·unuuua n sa udara sepupu ya n g 
lebih mud a 111 <> 111 a 11 )!. g t l. deni~a n is 11i lah kak a k auaupun abang kf'pa­
da saudara ~ P µupu ya ng lf'bih 11ua. Pa d a umumnya sesa ma saudara 
sPpu µ u t if'rselluu si-lli n g mf' inanggll na ma saja . Di dalarn per ga ul­
a n ju ga tJidrik a d i:l perbedaan a nt·Jara anak dengan saudara se pupu 
baik dari p i hak Urn nia upun saudara sepupu dari pihak ayC1h. 
Hubun ga n saLHiara sepupu t •e t.l ap dilandasi dengan hubungan p~r­
saudaraa n, r asa ka sih saya ng d a n saling h o rmat'-mflngh or matJi . 
Dala m berbicara sopan sa no un uecap nerj aga dan selal u be rus d­
ha untJuk t1i d a k sa ling menyingg, .mg perasaa n antJara sesamanya. 
Hubungan antJara saudara sepupu relacif tle rbuka jika dibandin~ 
k an ~engan saudara sekandung . Mt=>reka re latJif bebas menge luar­
kan isi hatJi avaupun menceriDakan rahas ia hatJi masing-masing. 
Percakapan antla ra a nak dengan s audara sepupu, sebagai berikutl 
- Tipah, mal a m ini bagus ceritJa wayang ga mba, kitJe nonDon yuk 
- Ramal tJak ya ng pe~l no ntJon, Minah. Kalau ramai mahu juga a-

ku pegi. 
- Aku dengan buda k-budaK kampung kitle ramai yang hendak pegi, _ 

Tipah. 
63 



- Kalau begiou bolehlah kioe pegi Minah, kalau diberi emak. 

3.1.4 Pola Inoeraksi Antlara Anak Dengan Orang Luar Kerabatl 

Didalam istJilah Melayu orang lua r kerabao dise~1t! juga 
"sahabatl handai" yakni, orang-orang k a mpu ng yang tl iddk me mpu­
nyai pertJalian rlarah dengan s l ana k. S ung g uhpu n d<> mi l< i il n, pe.r_ 
gaulan anak d e nga n o r a ug l ua r k f'rah ri v lJ0 r L :1 ngsu1 1g tL:i l ri m s ua ­
s ana akrab. Te mrin ~f> ba ya a dnlah r1Pmi1 t1 s 1->pP r.rnai na n st a na k, 
hampir s etJi.ap S<J iltJ mPrt>k(I t.1t• r ltb a t1 rl i d;; l a m pf'r ga 11l.an . Perse­
lisiha n jaran11, r•f> r_jarli , kalaup11n t1 f> 1"j dtit bid sri nya t'id a k bPr­
langsung la ma rl i'tn µ1->r sf-'l i si.h d n tJt> r s Pl>LJtl , d i.:-; P le s a j kan s E>ndi ri 
t ianpa c au1µ ur t.J<1nga11 n ra11 g tl ua . Or a ng uu ri b1->rprir1s ip b ahwa b f> I_ 
t1f'ngk ar- ma up11n h er-k t-> l a h i ild ;-, l ah <:tdrin a n rik - <:ir1a k 111il k a o r.;:i ng t•u a 
t ii dak p e r l u i kut .1 c a m(.lll r urusa n 111 \' r \-' k a . Tt>rhad a p y o n g; 10 \l i. h 
o ua, ana k-ri ndk lwr::; .i.k rip ho r ma ri ddn s o p.111 S ii n t:' un. ()j_ d ri l. a rn mP­
manggil o ri'l ng 1 0 b t h t.tua r1i. dak jri11h lwr lw d n sp pf•rrJi a nak me­
mangg i l pn manny a , bi.. h i.. n ya , a 11a u p ttn kd k Pk d ;:i n r1 P nPk. l] 111p;1u1 :-i nya 
unt1uk oranP, tJu ri yan g SP l! i.. n g ka t.1 u m11r 11 ya d t•n )!,ci 11 p"111;1n (l l 'a u b i. bi. 
si anak ak ilt1 mP111 a n )!,g i. l rl t> ngri n t s r1i. lil l1 p,ik Jl)~ ,1 1! , p :1k 1. 0 11 1\ . ma k 
c i k, pa k c i. k d a n l ri i.n - l;:i i n . Un t1uk u r <i 11 1~ tmil y ;:i11 g u11111r11 y;1 S <•­
t.1 i ngkan d P ng;; n ka k Pk dil n n <> 1w k , si.. a 11;1k ;1l<<Jn 111 t' 1r1 ri 11 1q d I. d 1' 11ga 11 
l.st1il a h 1•11k, t •11 k 11 ga l1, t!uk lo ng , l ' uk c i k , 11u k a 11d;ik d ;111 J a i. 11 -

l a in. S Ph il l i. k 11 ya d Pmi..k i.;:i n p u l a , li 1 d J 11 11 ~~i:l n ;i n1 •;i r;i o r ;111 g lua r 
k f' rabrilJ d P np;an ri ni1k y a ng 11111ur.ny a s0 li ri y~~ P''Cgi11 il il n t.1 i_d ,1k ha n ya 
t.'e cbatJa s rl i.. lu ;:ir r 11.ma l1 s ;:i _i a l"'f' IJr;pi S <' k il l i - lc i l i. ni<' r P l<ri lw rl<nn ­
jung k f' c 111nah. s i.. an;:i k un1·111k b Pr ma i. n ;• t1a1 1p1.111 b i> J;i j ;.1r b P r s; 11n r1. 
B<> g t tJu 1 . .111 Ja li11b1111 gi'll a 111.1il r a o r a 11 g d i_ J.11 :1r kc•r.Jh i1 1! y a n g u1111tr ­
ny a lf'b i ll 11ua dar i. a nak lwr l<1 ngs u n>1, d a l a m s 11 <1sa n ri knk!? l1 1arga­
a n. M!? s k i.p11n cJ nak t:f'r si> uutJ buk.a n anc1 kn ya s P ndi.r t na mun pa d a 
s ri a u d i rn ;;n ri s i a nal< mt>lri kuk a n hdl- li a l ya ng tJ i.d ;cJ k b a tk , or;i ng 
tJua d i l. ua r k<-'r ribdt' mHrasa b f'rkf'h1 a .i i ban 1111 .. 11 g ;ircJ li ka n s i. a na l<. 
Umpd ma nya , me l a r a 11 g si a na k ya ng k0da pa 1.1a n nw m;, n _i ri tJ po h o n tJP!:_ 

lrilu t•inggi, mf' l e r ai si a nak bP d <Plri h i d an ] a i.n - l. ili n. i\d a s E>­
diki a pi>r bPd aan a nna r a innf' r a k si ana k dP ng a n k ~ r ri b a r.i, d enga n 
intJ e r a k s i a nak d P nga n o r a ng lua r ki>rri b atJ . Aprib i l a a nd k d e n ga n 
keraba tJ d al rim be rgur a u s e nd a sa ngdtJ tJer b a tJa s , tlf>Uapt a pa b i la 
anak d e ngan orang lua r kerabatl r ela l:li f bf'ba s ber sf' nda gur a u 
da n be r kf'lakar. Ba g i masyaraka tl Mf' layu senda gurau d a n k f' la­
kar adala h bagian dari kehidupan. Bahkan senda gurau dan kf'­
l a kar cenderung berlebihan dan k e dengacannya kasar bagi ma­
syarakatJ diluar masyarakatJ Melayu. Akan tlf't:Japi apabila dipa­
hami secara mendalam, senda gurau dan kelakar yang nada-nada­
nya kasar t:Jersebut:J justtru menggambarkan kf'akraban dalam pf'r-­
gaulan orang Melayu. 
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BerkaitJan de ngan uraian sebelum ini, intJeraksi anak dengan o­
rang luar ke rabac dapatJ didengar dari percaka pan berikutJ 
Percakapan anak dengan tJ_eman sebaya : 
- Hei Kahar, nak pegi mane tJu. 
- Aku nak cari buah berembanglah, Di. 
- Kalau begitJu aku ikutJ same engkau, Har. 
- Ayoklah. 
Percakapan a nak dengan tJeoangga seangka oan umur adik 
- Ape bend e , yang kau jolok di pokok bebutJe tJu, Ri. 
- Aku nak ngambik lelayang aku putJusl ah , Di. 
- Bawak sini lah galah tJu. Bia aku tJolong kau. 
Percakap~n a nuara anak dengan anggotJa tJ enangga angkaca n ka kak 
- Ba h 111, bah lil. Boleh cak tJolong ak u sarong sampa n ini ke 

sungai. 
- Hendak nga pe kau dPngan sampan, cu. 
- Aku nak ma in sa mpanlah Bah lil . 
- Al a h, ka u ini rnak an aj e yang ku atJ, si ni..l a h aku 1.1 ol o ng . (de-

ngan waja h dan sikap bergurau). 
Maks udnya : 
- Abi'ing Li.. l , abang Lil. Dapa1 1kah a ba ng rni>mba nt .1 11 m0 nd oro ng 

sampan i..n i kP sungai. 
- Aµ a yang a kan kamu buat' dengan sa mµ a i U .1u. 
- Saya a ka n bPrrna in sampa nlah a ban g l il . 
- Ala h, kam u ini makan saj a ya ng ku a l.>. l3<1 il<l;J I\ <t k11 ak ;in 111 P1HJ-

l o ngmu (d e uga n wajah da n sik<lp IJ 0 r g 11 ra u ) . 
P<' r ca k;:ipan ri 11t Ji1 ra anak dt~ n11,an a11g go t.1a l h >l 1a n g µ,;:1 SP ;111 gl« il 1C1 11 ihu 
- Nak kPrna nP mak nga h. 
- Ta k ;:id e , /\ l!a11. Mak ngall nak pegi h11l u. 
- M;:i k kau ;:i dP di rumi-tlt. 
- /\ci e , rn;:ik ngall. Singg;:ihlah d11J.11 , 111 a k 11 g a ll . 

- Ri a l ;:i h, /\ l 'a n. Mak nga h ni'ik cp pau ni... 
Mi-t ks udny a : 
- /\k a 11 kf'rn 21 na m21k ng21h. 
- Tldok ad a, AtiG1n. Mak ngah <:tkan µf' r gi kP hu .l. u. 
- lbu k<t mu a da di rumah. 
- /\d e1 m;:ik 11 F,;:ih. M<lmpirlah ciulu, mak n i;a l1. 
- Ai.a d .ah At>an. Mrik n~ah m;:ihu CPP<:t lJ perg i. 
Pe r c ;i k~p;in Sf!OrG1ng ani'lk dengan anggo t.1 a l"J Pl.l a nP,g a s i> a 11 gka t,;:i 11 
ay ah : 
- Pa k ngah. (dPngan si kap hormatJ). 
- Eh, Ali. Pak ngah sE>dang makan ni, ma kan s ame pa k nga h, ya h 
- Al i dah makan pak ngah. 
- Hasan ade pak ngah. 
- Ade Li, lkak nak kemane. 
- Ali nak ngajak Hasan ngail ikan, pak ngah. 
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- Pegilah. 
Maksudnya 

- Pak ngah. (de~gan sikap hormaa). 
- Eh, Ali. Pak ngah sedang makan ini, makan sama-sama pak 

ngaJ:, yo. 
- Ali sudah makan pak ngah. 
- Hasan ada di rumah pak ngah. 
- Ada Ali, kalian akan pergi kemana. 
- Ali hendak mengajak Hasan memancing ikan, pak ngah. 
- S ilaka n per gi. 
Percakapan anaara anak dengan anggotJa tJeoangga seangkatJan ne­
nek : 
- Tuk, nak kemane auk (dengan nada ramah dan sikap ho rmaD). 
- Tuk nak nengok auk Andak Sinah k a n sakia. 
- Tak s inggah ci11lu tiuk. 
- Bialah Timah. balek k e lak a je cuk singga h sebenaa. 
- Yelah tluk. 
Maksudn y a : 
- NenPk akan kema t10 ( dengan nada rendah dan sikap hormaD). 
- Nenek ak an me nj e nguk nenek S inah kamu sak_it.1. 
- Mampir dulu nenek . 
- Biarla h Timah, s e11e lah pulang na nni saja nenek singgah se-

bent.1a r . 
- Baiklah t.iuk. 

Per c akapan ant1a ra anak dengan anggo tJa tienangga seangkanan 
kakek ; 
- 0 , Tuk l o ng, ape bua tJ tJu (de ngan sikap dan nada sopan). 

Engkau Tahir, naiklah. Tuk sedang nyanda ni, lamf> a ku oak 
nampak e ngka u. 
Adelah di rumah Tuk l o ng , mokluml a h nok ujian, h a rus banyak 
bPla ja . 

- Belaj a lah baik - ba i k, Tah i r. J a ngan ikuc T uk long, karena 
oak perna h b e l a ja b o c e , na k bace sur a v kaba pun oak dapati. 

Maksudny a : 
- 0, kakek sedang apa ivu (dengan s ika p ra mah dan nada sopan) 
- Oh Tahir, silaka n ma s uk. Kakek s edang ~idur-Diduran, sudah 

lama kakek oidak melihac kamu. 
- Tahir lebih banyak di rumah kek, maklum sedang menghadapi 

ujian, mestJi banyak bela j ar. 
- Bela jarlah baik-baik, Tahir. Jangan seperoi kakek karena 

tJidak pernah belajar membaca, akan membaca surao kabar saja 
cidak bisa. 

Percakapan anoara anak dengan orang yang membantlu di rumah 
t'a ngga. 
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- Ma k cik, ma k cik. Ajarlah Limah me ngayam ket1upat1. 

- Un tiuk ape L imah. 

Cik gu me mber i tl ugas PKK, minggu d epan mengayam ke t1u pat1 di 

sekola h. 

- Ba i klah, ma k · c ik akan aj a kau. Tengok balk-balk ye Li ma h . 

- Larnbat1 -l amba t 1 aje rua k cik, bi a Lirn.:ih rnu rlah ngik uti 
- Ye la h Lima h. 

Ma ksudn y a : 

- Mak c ik, ma k cik . 'L'olong ajo rkan Ltm;,11 c<1rc:1 rn e1 1g.:iya111 kP 1J1i -

pa 11. 

- UntJuk keµ er luan i:IPi:I, Liutah . 

- Guru mPmu t->ri. l -' LI)!JlS PKK , mtnggu d e J)<i n k ,11n i d iberl t •u)!,'1'"' 111 .. . . 

ng ay<.1 m ke 1.111p;HJ di ::;t> kolc:1h. 

- B;:ii.kla h, ma k c ik ako n mi-> n g.:i j ar k an k a111u . Liti a l.lliill boi.k - lJ<llk , 

y;i Li mal1. 

- Perlc1 h an-l a li o n Si:I ja ma k cik s11µay a Lima l1 111 1Hl o h me 11 »,i ku t •i 11Yi1 

- B<J i. k 1 a ll l.i m ;:ili. 

Sis l 'P lll kf'k1'r; li 1;ll 1an yc. 11 g li.~ rJ a ku di d .1L1111 11l il S'1 Clfi1k<.1 11 n ... -
l.<1y 11 !'l d ;J] ;i h s i s l '!-' 111 k P l<Pr,1li ;11 •;i 11 µ a 11rili.;111.1 I'. DiiJ;i111 sist •P 111 ini 

SP lllU il a 11ak Vill i)!, diJal1irk,1n lll i:ISllk d .1 .l.1111 )~d fl S kt> l 11J[Ul1 i•li c1y;.1 l1. 

S 11 ngg11hp11 11 rl<> 111 i.k i.:111 ll11lJ1 1ng C1 11 a 11 ;1k d o •rq~ .111 ili1 1 CPL1 11 i.I l.Pllil1 

dPka1 1 blla d ih;i11d 'i.1t)',i« 111 d t->ll !!, iill h11lJ1111 g,• 11 i:11 11 1c1 r a ;111 ;1k rlt->11)!, i•ll i:l­

y ;.11\. 11 <1 1 i.11i a 111.1 ;ir:1 L:1i. 11 d i sP lJ,;bk ;1 n kcir 1•11;i s<> c i:tr ;1 ,11 .111ii, ;i11 ;1k 

dilahi.rki:l n olP lt ihu, d i.sus ui sP l!i.ap sci a l• o!P h ibu d1· 11 g<t 11 pt-> ­

nuh k o s i. h s;iya 11 g , S1' rt .1<1 11id11r st> l.'i ap s,1 :Jl 1 li1•rsa 111 c1 i h11 . . liidi, 

11idak hr-ni 11l ri h a p ;.i bi. l a kasi.h s<iy:i 11 g a111 1or· a iliu rt ,111 a 11 dk L11•ri ­

k<1 I ' ku<ll ' , 1.1id C1 k t :•·rl<PC ll <J I i c:1p.1 k a li a 11 ..i k L1ki. -l oki i:tt 1r111 <:1 11 <l k 

pPrf>nip1i;H1 . J\ ,1gi. 111 .1,., yii r aket l ' M<·· l ay n si> l ' i.<:tp i:t n , tl< y C1 11 g dil;1hi.rkA 11 

a d J l all a nu;'. r . 111 Tu h a 11. ddn sPtJi;ip ;.inugrcJh Tul1i111 h a rus di.l .' •··cit11c1 

dPngc.11 ha 1Ji yc. 11 )1. ik l1l as o p ;1k ... il1 <111. 11< l.'f'rsf'bu 11 bf'rj<>nis k P lc:1111 i.r1 

laki-li:lki rn C111µ u11 p erp 111pu cin . b c1 hl<.111 a n al< 11Prsi>b ut! sf' mpu rna a­

nau cric alJ . De ng ;111 uPrpPgc. ng p <:trla prins j p ini dc:tli:lrn p oli1 pf' 11g£_ 

s uhan ana k rl rir i. bCi y i sa 111p .-J i 111 1·11 i i 1g k ;JI ' dt• was i:I 1.1idak adri pt->rl.w­

daan a ntJari:I a 11 a k l.<iki-laki. dP 11 ga 11 an<l k µPrt>m pu a n. 

lb u merawa t a 11ak dt>n g;:i n pPnuh µ »r hatlian d a ri m1>111beri 

susu pada s aoi 11 dipf'rl.ttkan, mt>m <:n1dikan, mt>nidurka n, n1 i>L:1t1i h 

berjala n, mt> la kuk a n k»biosaa n ya ng baik sa mpai mi>nga jarkan a­

nak tli>n t.i a n g Prli k a dan so p a n sa nt.111n dalam pE>rgaulan tJanpa r asa 

je nuh. 

3 .2. l Gaea Me rawat.i /\1 1a k Balitla 

I bu-ibu d a r i ma sy ,, r ;1kat• Melayu pa da umumnya menyus ui a-
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naknya dengan air susu ibu aoau AS!. Di samping iou anak ka­
dang-kadang juga diberi susu kaleng, agar anak merasa puas. 
Pembarian susu kaleng di _samping air :::. us u .. ibu bermaltsud agar 
keoergana.ungan anak dengan ibu agak sedikitl berkurang. Dengan 
demikian sewakou-wakou ibu dapao menioipkan b~yinya kepada o­
rang lain, apabila ada tlugas-ougas di luar rumah. Sela in itJu 
ada juga ibu yang selesai melahirkan langsung me mbe ri susu 
kaleng kepada anaknya. Hal ini oerjadi pada si ibu yang tJida k 
mempunyai air susu. Pada masa dahulu, sebelum gusu kaleng di­
cipoakan sementlara si ibu oidak mempu nyai air c; 11su maka unnuk 
mengaoasi kebuouhan anak ya ng b aru lahir dibPri air d idih . 
Air didih . adalah air beras yang sedang mendidih dan dalam pr~ 
ses kemaoangan. Pada umumnya lhu-ibu menyusui ana knya tJidak 
berdasarkan pada jadwal wakou, dimana apabila kelihanan anak 
sudah haua aLaupun menangis s i ibu segera rnemberikan minum a­
naknya. Akan tJetJapi bagi ibu yang s udah berpendidikan pembe­
rian susu kepada anak rne nuruo jadwal atJau wakou tJelah dilaku­
kan aoaupun dilakukan juga oleh ibu-ibu yang tiidak berpendi­
dikan oeoapi selalu menerima penerangan atJau peny uluhan d a ri 
peougas kesehaoan. Bagi ibu-ibu yang membancu pekerjaan suami 
di luar, pemberian susu dilakukan sebelum si ibu berangkan. 
SetJerusnya si ibu berpesan kepada orang ya ng diberi keper c a­
yaan men jaga si anak agar memberi s usu botJo l apabila si anak 
menangis. 

Cara ibu menyusui anak sangaC bervariasi. Ada yang me­
lakukan dengan car a duduk, ada pula yang melakuk a n sambil ni­
duran, dan kadang-kadang sambil berdiri. Menyusui anak pada 
posisi duduk dilakukan pada wakcu anak masih berumur saou sa~ 
pai tJiga bulan. Hal ini uncuk memudahkan si ibu memangku anak 
sambi l duduk bersimpuh, dimana posisi badan agak diaegakkan, 
semenoara cangannya di sPbelah memangku ke pa la si anak dan 
cangan yang lain memangku kaki anak. Selain c ara iDu ada juga 
ibu yang menyusui dengan beralaskan b a ntial. Ba gi ib11-ibu yang 
sudah berpengalaman, biasanya menyusui anak sambil nidur. Di 
sa mpi ng iou ada juga ibu yang menyusui anaknya dengan c ara m~ 
miringkan badan kekiri atJau kekanan. Bahkan ad a yang rn e nyus ul 
anaknya sambil berdiri, dengan bantluan kain gendongan. MPnyu­
sui .anaknya dengan cara berdiri ini hanya dilakukan pada wak­
ou-wakou ueroenou saja , umpamanya pada wakou a nak dalam kead~ 
an sakiU yang menangis oerus menecus . Dengan ca r a berdici ini 
ibu sekaligus dapao menghibur si anak, baik d engan cara meng­
goyang-goyangkan badan si anak aoaupun diseroai dengan mende~ 
dangkan sebuah lagu. Cara menyusui anak sambil berdiri ini di 
lakukan ibu karena pada umumnya ibu-ibu menyadari hal ini ku-
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rang sopa n. 

Sebelum menyusui anak Derlebih dahulu si ibu memijia­
mijiv veveknya unvuk me~geluarkan sebagi~n air susu yang di ­
anggap sudah basi. Oleh karena susu yang sudah basi in1 dapa a 
membahayakan kesehaaan anak seperai membuaa perua anak me n ja­
di kembung dan mulas. 

Pada wakau anak berumur 1,5 sampai 2 aahun , anak mul ai 
dilepaskan dari susu ibu, dimana pada saaa iau air susu ibu 
sudah mulai aidak berpr oduksi. Bagi anak yang tie r gannung pada 
air susu ibu, meskipun sudah dibiasakan dengan air susu ka­
leng uncuk mengatJasinya diusahakan oleh ibu dengan berbagai 
cara agar si anak aidak lagi tJeraarik uncuk mengis ap susu ibu 
nya. Adapun usaha aersebuc a ncara lai n dengan melumur i putJing 
sus~ ibu denga n benda-benda yang rasanya pahic sepPrCi gambir 
tJembakau dan lain-lain. Sedangka n usaha lai n adalah dPnga n 
menaeror mencal si ana k dengan kaca ejekan seperni " nidak ma­
lu, sudah besa r -bes;;trpun masih mau menetJP k". /\Caupun dPngan 
berbagai usah a dilakukan ya ng pada akhirnya a nak dapaa dipi­
sahkan dari ketJe rganaunga nny a dalam menghisaµ air s usu ibu . 

Disamping pemberian ai r susu ibu, a na k ya ng baru lahir 
dalam bebera pa mi nggu kemudian aka n diberi cambahan maka nan 
yang lembun, umpa many a bubur tJepung bPras ya ng dimas ak dan di 
saring . Pemberia n makan secara dini ini didasar.k a n pada pemi ­
kiran bahwa, ana k yang menangi s aerus-mPnP rus menandakan su­
dah merasa la par dan r:i dak c ukup denga n pembi>rian air susu 
saja. Adapun pemberian ma ka nan tla mb aha n pada anak r.' Prseb 11L' 
pada umumny a dilakukan 2 kali dalam sanu hari , yai t 11 parla wa.ls. 
Uu pagi setJelah a nak dimandikan, sertJa pada wakru sorP hari. 
Bahkan jenis makanan yang diberi ka n Ci>rsi>bun uidak hanya ~u ­

bur t 1epung bi>ras saj a , tJ ecapi juga bPrupa buah-buahan ya ng 
lunak spperui pisang a mbon, pepaya dan lain-la in. SPmakin bPK 
tiambah usia anak, mulai lah a nak dil at!ih makan nasi di>n ga n la ­
uk ikan yang aida~ bertJulang. Bagi anak ya ng tJidak suka ma ka n 
dan hanya s e nang minum sus u, maka ibu akan mencari berbagai 
usaha agar a naknya senang mak a n. Umpamanya dengan jalan mi> m­
buj uk si anak aaau mengurangi pember ian minum susu. 

3.2.2 Mema ndikan Anak 

Pada umumnya ibu-ibu di pedesaa nJDelahirkan denga n pPr ­
aolongan bida n kampung, kecuali di desa-desa yang suda h di­
jangkau oleh tJenaga kesehatJan . Adapun bidan yang diha rapkan 
penolong ibu yang melahirkan harus diberitJahu sejak awal , ya~ 
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ni semenjak kandungan si ibu sudah mulai sarao (± 7 bulan), 
hal ·ini disebuv dengan isoilah "menempah bidan". Kepergian u­
ousan dari pihak ibu yang akan melahirkan iVu biasanya diser­
oai dengan pe_mberian sepiring "puluo kuning" (ketlan kuning) 
yang dilengkapi dengan lauk pauk, seperoi sebutlir Velur, se­
potlong ikan dan sepooong ayam. Adapun maksud dan oujuan dalam 
menempah bidan ini adalah unouk mengadakan perjanjian dengan 
bidan agar bidan oersebutl dapao menolong si ibu pada saao me­
lahirkan. Bahkan biasanya j umlah bidan yang ditlempah lebih 
dari saou orang. Sehingga pada saatJ melahirkan nantli bidan 
ya ng dioempah dapatJ dipanggil secara bersamaan aoau berganoi­
an untluk menolong si ibu yang melahirkan. 

Biasanya bayi yang dilahirkan dengan peroolongan bidan 
kampung dala m jangka beberapa hari menjadi Danggung jawab bi­
dan kampung DerutJa ma dalam hal memandikan dan me mbe dung anak . 
Setlelah a nak dimandikan, kemudian bidan kampung melumuri pe­
rutJ anak d<~ng,011 obaD-obatJ yang tJersedia sambil mf>manas-mana s­
kan bagian pusaU anak ya ng ma sih belum lepas Dali pusao de­
ngan beberapa helai daun mengkudu yang dipanask a n ~i acas ba­
ra api pedupaan. Seoelah iau barulah peruc anak dibalun de­
ngan kain ya ng diberi Dali pada masi ng-ma~ing Depinya. Sedang 
kan kain itJu diseburJ dengan ist'ilah "nali baruu" . Seuerusnya 
seluruh badan anak dibalua dengan kain puoih dari kaki hingga 
dada . Be rdasarkan wawancar a dikaaakan bahwa, anak yang diba­
lua dPngan kain balut1 (kain bedung) akan menyenyak uidur d<111 

kakinya akan lurus. 

Akan Deuapi senelah pusaa ana k mulai l e pas, maka Duga s 
merawao anak cidak menjadi canggung jawab bida n kampung lagi, 
namun secerusnya sudah beralih menjadi canggung jawab ibµ a­
nau kPluarga yang lain. Sedangkan pada saaa Dali pusau anak 
mulai me lepas bagi keluarga yang bersangkucan biasanya menga­
dakan selamacan dengan hidangan bubur putJih yang tlerbuao dari 
nasi dah sannan kelapa. Bubur puoih ini di s~buc juga dengan 
istJilah "bubur pusat..i' '. Denga n demikian augas me mandikan anak 
selanjutJnya dikerjakan oleh ibu aaau nenek dan saudara-sauda­
ra yang lain apa bil a ibu bPlum mampu uncuk me ngerj akannya. S~ 
dangkan yang digunakan mandi bay~ iau a dala h air hangac aoau 
air suam-s uam kuku uncuk bPberapa bulan lamanya. 

Pada umumnya seorang bay i dimandikan 2 kali dalam seha­
r i, yakni antJara pukul 07.00 sampai pukul 08.00 pagi dan sore 
hari anoara pukul 16.00 sampai 17.00. Akan cecapi kadang-ka­
dang anak dimandikan lebih dua kali dalam sacu hari, apabila 
badan anak kelihaban gerah. 
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Adapun cara memandikan bayi sebagai berikuc : 
Mula-mula air disediakan di dalam ba skom. Si bayi dipegang 
dengan oangan kiri dalam posisi berbar ing, sedangka n oangan 
kana n si ibu menyiram uubuh anak mula i da ri k e pala sampai ka­
ki sam~il me mbasahkan badan si anak, disamping iUu si ibu ju­
ga me n~gosok badan anak dengan sabun. Selesai mandi sebelum 
badan si bayi dikeringkan si ibu men iup uelinga anak sambil 
menguc apkan katia-kaUa "berambuslah sawan". Maksudnya a dalah 
men gusi r penyakia sawan yang meleka u pada diri si anak. 

Selesai dimandikan badan si bayi dikeri ngkan dengan han 
duk, ke mudi an bagian pe ruunya dilumur i dengan minyak angin, 
dengan maksud unauk mencegah pe ruu bayi agar Didak kembung . 
Selanjuunya SPluruh badan bayi dilumuri dengan bedak unuuk 
mencegah biang keringac. Pada wakcu dahul u bedak dibuac dari 
Depung ubi , ceaapi pada masa sekarang bedak ya ng d i pakai pada 
umumnya adalah bedak ya ng dijual di coko-t!oko. 
Adapun pakaian ya ng dikenakan pada seorang bayi cerdiri 
dar i beberapa maca m. Pada masa seorang bayi ma sih dalam pera­
wacan inUe nsi f, diberi pakaian dala m benu uk e mpac persegi pa~ 
jang dibPri nali pada aiap-aiap uepinya. Pakaian ini disP­
but ' dengan isl.lilah "baj\1 baruu " . Ra_ju baruu ini biasanya d i­
pakai di bagian pPrua hingga dada dna k. Apabila anak akan di­
nidurkan sPlur uh badan a nak t.•ermas uk uangan dan kaki dibalua 
dPnp;an kai n putJi h Le pa s yang disebu rJ denga n isr.1ila h " bed ung". 

Apabil a anak sudah mulai besar, ana k diberi baju-baju 
bia s a ya ng pra kni s ya ng bahan baiu nyci 1.1 idcik pancis . 

3 . 2 . 3 Menidur~a 11 i\ nak 

Tidur .Jdala1 1 bagicin dciri kPhidupan a na k yang masih bayi. 
Seuelah mand i bayi diberi_ sus u a tJ<1u mak ana n, kemudian bayi tJ!_ 
dur kembali. S unggu hpun demiki an uida k semua bayi mudah cidur 
begitJu sa ja uncuk iau bPrbagai c ara digunakan agar bay i mudah 
nidur. Diancacany.:J ba yi 1JP.rsPbu11 dinidur kan di dalam buaian . 
Buaian dibuau dari kain sarung dan salah saau ujungnya diikac 
pada saau kayu diauas de k dibagia n bumbu~g aUap rumah. Adapun 
aempan unauk mPngga naun g buaian icu d ipili h aempac yang sora­
cegia dan aidak ~erganggu oleh orang yang keluar masuk. Se­
dangkan unouk menidurk an bayi buaia n d iayun kearah depan dan 
oelakang , dan b"agi '' tbu yang p;:indai me nyanyi, disamping menga­
yun buaian sl lbu j uga mend e ndangkan beberapa buah lagu. Ibu­
ibu pada wa krJu dah ul11 me nina bobokan anak dengan mendendang­
kan lagu-l<ig u Mela \' .. se pert!i : Tudung Saji , Sri, Meresing dan 
lain-lain . 
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Beroolak dari irama lagu oersebuo syairnya seringkali dise­
suaikan dan berisikan kaoa-kaoa nasehao pada si anak. Umpama­
nya : 
Tudung per..,t.pk 
Tudung per1uk pandailah menyanyi 
Mainan anal 
Mainan anak putlralah mahkotJa 
Tidurlah anak 
Tidurlah ~nak si janoung haoi 
Bila dewasa pada orang oua 
Tunjukkanlah bakoi. 
Apabila upaya unouk menidurkan anak di b uai an belum berhasi l 
dan anak masih menangis oerus, maka anak dioidurkan da lam ge~ 
dongan ibu kemudian agar tJida k ca pPk menggendo ng maka si anak 
dileoakkan d i dalam kain gendo ngan. Se l a in menggendong si ibu 
juga menggoyang-goyangkan gendongan di s eroai dengan menden­
dangk a n lagu-lagu. 

Anak yang muda h oeroidur biasa nya cukup dioidurk an di 
oempao tJidur, sedangkan si ibu c uku p menep uk-nepuk bada n a nak 
sambil be r senandung auau sa mb il mPnyusui anak sa mpai a nak UP~ 
Uidur. Selain iUu ada juga ibu ya ng me nidur kan anak di auas 
haribaannya . dimana ibu duduk dalam posisi ber sila kem11dian 
agar ana k Cf! pa 11 uerlena ma ka s i ibu men ggoya ng-goyangka n pah£_ 
nya pada p<l s isi kepa la anak sedang berba ring. 

Apabila a na k sudah mencapai umur 3 oahun ke acas , ma ka 
unouk memudahkan anak ri.dur, s t ibu menu uurkan c Priua - cerioa 
yang ses ua i de nga1t a lam ptkira n anak se pertJi c f'rioa kanci l, 
ce r iua nenek kebayan dan lain-lai n. Ce riua - ce riua uersPbuu 
se ring diria mba h-tJambah bumbunya dan ser i ngka] i dis Psua ik an d~ 
ngan misi ya ng ingi n dicapai ole h ibu yakni ·me ruba h tJingl<.ah 
laku a nak yang Derlalu nakal yang suka mengganggu o r a ng dan 
s ebagainya. 

Uncuk me nghindari anak dari gang guan makhluk h a lus ma ka 

d1._p_awall. ba.ntJal tJi Q. ui:- Q.ile tlakkan tJangkal dan dilengkapi de ngan 
gunoing kecil serua pisau. Adapun oempatJ pengganc unga n buaian 
juga Uidak sembar angan, dimana oempatJ-tJ empatJ ya ng dila rang 
me ngganoungkan dan diperkirakan akan diganggu makhl uk halus 
ada~ah di oengah-oengah bumbung aoap di bawah saluran air 
yang menghubungkan cucuran aoa p yang saou de ngan yang lain . 
Dari wawancara dinya t akan bahwa, anak yang oidur di t empatJ­
uempao oersebuo Oidurnya oidak nyenyak dan sering kali meng i­
gau seakan-akan diganggu o leh sesuaou. SelanjutJ nya seuelah a­
nak meningkatJ dewasa orang oua oeoap melarang anaknya tJidur 
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di vempao-oempat1 oersebuo. 

3.2.4 Menjaga Anak 

Tanggung jawab uoama dalam menjaga anak oerletlak pada 
ibu. Akan oeoapi pada saatl ibu baru melahirkan, maka neneklah 
yang lebih banyak berperan dari pada ibu. Disamping ilJu sau­
dara ibu aoaupun kakak perempuan bayi kalau ada yang sudah di 
anggap mampu ikuo s eca ra bergiliran menjaga bayi. Apabila ko~ 
disi oubuh ibu sudah pulih kembali, maka ibulah yang bP r pera n 
menjaga a nak . Sungguhpun demikian ougas ibu dalam menjaga ctan 
merawat1 ha yi tJidak begiou saja dilepaskan kepada ibu, t 1et!<1pi 
nenek atJau s aud a ra ibu yang lain tJetlap membantlu, k arPna kha­
waoir bahwa ibu yang baru melahirkan akan lemah apab i la ha­
nyak mengeluarkan oenaga. Unouk itJu biasa nya ibu yan g baru flIB 

lahirkan seringkali diperingaokan oleh bidan agar j anga n t JP r­

lalu banyak mengeluarkan oenaga, dengan alasan bahwa or)!;o n­
organ tlubuh wanitJa ·yang baru melahi rkan belum begtuu k11 <•tl. 
Isoilah yan g dipakai untJuk ini adalah "uratJ-uratJ peru tJ 111 .i s i.h 
mud a ", ma k a untluk mengua ukan otJot'-otJotl perutl yang l f> 111 <1 h i uu, 
si ibu dian j urkan minum air perasan kunyi tJ secara tl f> r otJ 111~ . S0 

tJE>lah bayi b E>rurnur 44 hari, si ibu baru dibenarkan mPl.il l<11l<a n 
kegia t1a n-k eg iatJ;rn dan diizinkan kelua r rumah. Pada m ;1,.; ;1 ini 
kondisi t:'uhuh ibu sudah pulih kembali. Sedan gkan i s1J i. l<tl1 y .'l11 g 
dipakcii untJuk mE>nyat·Ja kan bahwa lama si ibu rnelahirl< et 11 11,• l ci h 
mt>ncapcii 4/~ hari disebut1 dengan "lepa s hari". Pada ma ";1 I •' !)as 
har i ini di.a rtakan upacara kecil yang d is ebutJ "upacara mP 11 c uc i 
lannai ". Upac ara ini dipimpin oleh bidan yang menolon?; si. i.bu 
SPWaktJu mel ahi rkan. Sedangkan jalan upac ara ini adril.1!1 s<>bci­
g~i bPrikutJ : Bidan menyiram bagian lantJai rumah di. Ut>1 n1 M l.I si. 
i.bu rnPlahirkan dengan air, kf'mudian mi>nggosok-go sul< l a 111 Jai 
t:ii> r st-> b11t1 dengan pencuci lanuai . Sesudah itJu bid a n 1111 •11ga 111 llil 
sf>ekor ayarn yang sudah disediakan sebel.umnya. K;, rnud i <J n k11ki 
ayarn it1u di c akar-cakarkan pada bagian lantlai di UP1updlJ s i ibu 
mi>lahirkan. Adapun kaki ayam yang mencakar-cakar l a rw ci i tJt> r ­
sebutJ dianggap sebagai simbul kemampua n kaki ayam mP ng<tls- ng.a 
is segaia k o tJoran yang melekatJ di lantJai oersebutJ. 

Seoelah anak berumur 4 atJau 5 bulan bagi ibu ycing ikutJ 
bekerja mencari nafkah, biasanya si ibu akan menioipkan anak­
nya pada nenek atJaupun kepada saudara ibu. Kadang-kada ng ibu 
juga mempercayakan kakak perempuan si anak yang sudah diang­
gap mampu dalam menjaga anak. Apabila tJempatJ bekerja si ibu 
tJidak oerlalu jauh dengan rumah maka pada saatJ tJertJentJu umpa­
manya pada saav anak menangis, si ibu akan pulang menjenguk 
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anaknya sekedar menyusui si anak. Akan oeoapi jika Vidak ada 
o rang yang dapao membanou men jaga a nak maka si anak akan di ­
bawa k eoempao bekerja si ibu. Di oempao bekerja oersebuu si 
ibu berusaha .menidurkan anak dalam buaian seh ingga pekerjaa n 
ibu Oidak Uerganggu. 

Pada masa dahulu apabila anak dalam keadaan sakiv, si 
ibu berusaha mengobavi anaknya dengan obao-o bavan uradisional. 
Umpa manya , apabila suhu . badan anak nai k karena demdm, si ibu 
menggunakan daun bunga raya yang diremas-remas dan di rendam 
dalam air sebagai kompres unauk menurunkan panas badan si a­
nak. Apabil a panas baddn anak nidak nurun-uurun dan anak ke­
lihanan mPnKigau, maka o r a ng nua sege ra memanggil dukun kam­
pung. 

Dukun kampung biasanya mengobani anak dengan semb ur . .i<t..!_!1 

pi rnPn gp; unakan daun sicih at'aupun air putHh. J\pdbila menKglll¥:! 
kan air puu .i.h . di.sa mping di;rnmuur pada bagtan t1PrUennu µada 
nubuh si. anak, umpamanya bagian kt>pala, juga di.a njurkrin a!1,;.ir 
air p111Ji.ll tJPrsebuu ctiusapka n pada dada si ani:lk, a tl a upu11 air 
ue rsellut.' di.mtnum ole h si ana l< yang sa kin sf'cara lwrkala . KP ­
g1rnaa11 <far i ai.r pu t'Ji.ll yan!l, s udah dija mi:>i 1Jf'rst>but1 ueruuri n• o 
u11 1111k rni>ng11 s i.r IJibiu penyok i.n ya n g ada d :l ua.l.a m 1Jub11h si ;inak 
da 11 m;jkh1.uk h<1lus yang mun~kLn rn er<1s 11k d<1lri 111 t.lulrnll a 11ilk. 

/\fl illli.l.<1 sudah dianggap trnpau w<.iktJu an<1l< u111 111k di s uu<H' , 
111.Jk a vl e h o r ;l11g LJ11anya akan lli.u~<thi1kan , hal ini. St>SUdi. de ng<111 
anj11ran agcim,1. Sf'dangkan p<>1Jv kdn klu1sus n1f'11p, e nai u1nur yang 
t.ipµ;.il! unnul< di.sunat' r: idak diUP ntJuk c.tn . Akan llf'rJ ,;1µi µ;;di'.! umum ­
ny <1 a 11 ak disunatJ a ntiara usi a 7 sa mpai 12 tJallun. Sebel um disu­
nall orang tiuanya bf'rr.1anya rJE>rlf'bih d;ihulu kepCidi:l si anal< apa ­
kah suda h bf'rsedia unr:iuk disuna tl. Apabila ani:lk belum bera 11 i 
u11nuk disunar.1

, maka biasanya orang nua akan rne nu11d a tlerlebih 
dahulu unt:Juk bf'bf'rapa waktiu tlfffUf'ntJu. Dalam lrnl ini. kf'sf'diaan 
anak sangatJ diperlukan kar Pna cara rn eny unatJ anak pada mas ii 
dahulu c ukup mf'ndebark an , dirnana. kuli. rJ yang nerlPtJak di ujung 
kernalua n disunat:J atlau dipotJo ng d e ngan pisau Uajam. Sebf'lum i­
t:Ju anak yang akan disunau diharuskan .bf'rf'nda m di dala m air 
yang disediakan di dalam sebuah perahu kecil yang disebuv 
"jongkong". Disamping berendam, anak disuruh membuang koooran 
yang meleka~ d i bawah kulit! sarung kemaluan, yang b e rt:lujua n 
unouk melembut:Jkan kulit.' ujung kemaluan agar mudah dipo tlong . 
Selanjut:Jnya anak yang akan disunao dilet:Jakkan di aoas poUong­
an baUang pisang sambil dipegang oleh 2 orang pembanuu oukang 
sunao. Tukang sunat:J yang dis e buo kemudian menarik kulio ujung 
kemaluan dan dengan bant-uan penyepit:J yang dioancapkan di ba­
oang pi sang, segera memooong kulit:J ujung kemaluan sambil mel~ 
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faskal seiawao nabi. Bersamaan dengan ucapan selawao tiersebutl 
dilakukan juga penyembelihan ayam yang sudah disediakan di 
halaman rumah; kemudian ayam tJersebutJ dipanggang unouk diper­
gunakan sebagai sambal atlau lauk anak yang disunatJ. Upacara 
s11natJ rasul ini dapatl dilakukan tJersendiri arJas disejalankan 
dPngdn updcara perkawinan salah satJu keludrga anak. Adakala­
nya upacara tni digabungkan dengan upacara khatJam Al-Quran si 
anak yrinK bPrsangkutJan. Adapun besar a~au Didaknya upacara 
:->illlKarl tlerg;intJung dari kPmamµuan pkonomi orang tJua auak. Akan 
11(->IJ;iµl pildi'I masa kini sunatJ rasul ini cukup dilaks,rn;ikan di 
r111nr-1h ~ak i 11 rlengan c;ira-cara yang lebih aman dan praktJis, se­
l1i 11g»,,-1 up<n::;ira sunatJ rasul sPperrJi yang digambarkan tJerst'burJ 
sndrill mul.-1L ditJinggalkan karPna PuskPsmas sudah daparJ dijang­
k,.iu ol Pll mi:lsyarakau pPdPsaan. 

L2.5 Masa AkLl !Jaligli 

Masa ;ikil lJ;ilLgli ini dluandai d<>ngan pi>rubvllan pc1ria di­
ri s i nn;ik, bail< perub;ihan fisik maupun pernbahan 1Ji11gkah 1 a­
ku andk. l\iigi an;ik laki-laki ffii'ISd al<il baligh ini di1 1;indat 
d<>11p;a11 diltJangnyo mi111pi yv11g di sertJai dl'llf',·''' kt>luarnya air 111a­
ni. S<>jalan dPngrin ini t 1Prjadi puL• prrub,ill,in padd a11,1k, b<Jtk 
dal<lm sikap m<tupun s11ara. SPdangkan fMdil an<1k p<>rP1np11i:i11 111,,sa 
;ikil !Jal i.gh di1 1;i11dal d<>ngdn datiang11ya llaid 
mana ctalam 111ilsyar,1kau MPlayu drt11angnya mas.i 
1Jicfal< rli.acL1kan upacara khusns. 

yang pc>rtJc1111<t, di­
akil b<11iRh ini 

Pi:!da masa akil baligh ini orang 1J11a mulai waspada, dan 
anak sudah mu] ,.ii dtlwri lwkal ilmu d11nia akhicatJ. Pecgaulan 
anak laki-l<1ki dPn?,an anak pi>rPmfHlan s11ctah mulai dibanast. 
Kepadc1 anal< clijPlilskan akan uahaya y;ing aka11 mPnimpa apabila 
pecgaulan ant'i1Crl laki-l;iki da11 pPrPmpuan tlerlalu bebas. 

PPngc1wasa11 IJPr l1adaµ anal< pPrernpuan pada dasarnya lf>bih 
inUPnsif bila dibandlngkan dPngan anak laki-laki. Alasannya 
aib yang dilakukan olPh anak pPre111puan tlidak daparJ diuuuup­
Dut!up dan sangao memalukan apabila dibandingkan dengan anak 
laki-laki. Terhadap anak perernpuan dirJekankan perlunya mengua 
sai pekerjaan rumah oangga, DerurJama di dapur, sebagai persi­
apan hidup bPrumah t!angga disuarJu waktlu nanDi. Pada saat! ini 
bagi anak perempuan dilardng tJerlalu banyak keluar rumah, ke­
cuali unt!uk keperluan-keperl uan pentJing. Apabila keluar rumah 
anak-anak perempua n dipesan agar pulang secepatlnya sesuai de­
ngan kepPrluannya. Anak perempuan juga dinasehaDi atlau diajar 
kan cara duduk yan!'. sopan, ·berbicara yang sopan, sikap ramah 
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tlamah dan lain-lain. Selain itlu adapula makanan t1ert1ent1u yang 
dilarang umpamanya tlidak dibenarkan makan banyak lada yang di 
campur dengan tlerasi yang disebutl "sambal belacan". Hal itlu 
tlidak dijela:skan apa:kah pengaruh makanan tlersebutl, tletlapi a­
l asan yang diberikan· bahwa, anak perempuan yang suka makan 
sambal belacan pada upacara perkawinan na ntli akan tlerjadi hu­
jan tler~s menerus. 

3.3 Disiplin Dalam Kelua~ga 

Di dalam rnasyarakatJ Melayn k<>luralian M•>rrl isriilah disi­
plin ini lebih dikenal dt>11gan i.stJLloh 01

p;.,1J11i,". lln1p;imc1nya, se­
orang ·ana k yi'ln g s.?ngatJ di.sipl j n d;;J i'llll mPnga j i dis<->bun palJuh 
menga ji . Disipltn dali'lin 111<-' ngc-"rj;.ik ,111 sli•>l <HJ di s ,..lw ll p ri tJu \t sem­
bahyang. Agar a nak µri1Jtil 1 tJ •~lli o rl ;q > pPratJur<in i"l p;1 sii .i i'I, m;ika a­
nak~rlu di.lo!Jj h e;rJau spj ;i k kPcil di.l.iiri ~"1 i<il11 111t->1nri1•1llli alJu­
ran-atJLiran f1t->rrJt->nllu . ll 11 U11 k i.1J11m1111•111 i"' p;q .1,., 11 "dl;.,11 bisa l<a r~ 

na IJ1asa" . M;.iks ndn yc1 bi ":-;,. ;,1,:;11 1Lq•;,tJ di.l<,1l ;,ill< a 11 apal.>i.la bisa 
rJPrsebntJ dibi.ds<1 kH11 rlLmas 1il: l<c111 pc,111;.i tluh 11l1. l.•'l 1•li Ja1tl1 111 aksnd­
nyi'I apap11 11 ri11 11 a 11p,a rt i'llJ ,111 l1.-c. 11k cir..i 11 11111111k ir11'11g 1· r .i:1l< a n se> s 11at1u 
akan m11rlritl rlisPles c1ik;>11 d<' 11 )',<111 1,i11i11,;11 - 1,., 11ili ... 11 . Conllu lt ya ng 
IJfl ga::; u111 J11k 111PrnlH1ang si I a t• 111 ;.J a-; p ri d e• ;:111 01< , 111 .. ka an;ik h a. rus 
a t.1ci 11 di I <:> 1!i ii ::;Pr.are; UPruo:; l!IP1wr11::. 111<'11 )!,Pr .i ct l<;;n sP s 11 ;11J11 . KP La ­
] ;ii.an n1 ·a 11)!, IJU(l da I ;.;rn lll t-> 111lii . o~ ,1k;;11 s<>-;11dliU yc1 11i~ l10i.k st> j a k rli.. ­
ni a l<a n ll1<' mhPkcis IJer 11 s cti daJ ;; m d1 r i. ;, , .. -,k :-;., mpe; i '1 1\ al< dc>1v <.1sa , 
sP 11<>rtJi. P•·Pill J;.;ll Me]<i y u 111e11g,;1.1 <> k ;, n "K.,cil 1Jt >1- ~111j <1-a 11j i'l, surl<>h 
bPS3 r t lP[ IJ Ci Wil - IJilWil". 

P0la pen11lisan tJPriku 1J i11i 3l< ;1n di p ;1pJ[\<il rt di.si.plin 
yang mflny<:> n>!;kUtJ mc.kan 1111.nuru, disi.rli11 rJi du r a1J<H1 i. s lliraliiltl, 
disiplin bua ng air clan l< 0bf'rs iha 11 diri., di s ipli.n belaj a r mf' ­
ngaji, disipli11 dnlam b t> rmain, rli.s.i.plin d ala m bt•ribadah. 

3 .3.1 Disiplin Mak an Minum 

Makan dan minum adala h k f'giauan rutlin sehari-hari . Bt>g~ 

tlu b esa r perhatJian masyarakatJ Melayu ~t->rhadap kegiatlan ma kan 
dan mi num ini sehingga sering t!ercetlus perk a tl aa n hidup untluk 
makan. Perkat!aan ini t!idaklah berartli bahwa tJujuan hiduP_ ini 
semaDa-matla untluk makan dan minum. Pf'rkatlaan tlersebuo sebena£ 
nya bermaksud makan dan minum adalah suatlu kegiatJan yang sa­
ngatl pentling karena berkaiVan dengan upaya menyambung hidup 
dari hart kehari. AVaupun penegasan bahwa makanan dan minuman 
tlersebutl adalah kebut!uhan pr imer . Oleh karena iVu dalam men­
cari nafkah yang pentling keluarga t!ersebut! dapatl makan sedan~ 
ka:n keperluan sandang pangan tlidak Verlalu dirisaukan. Meski-
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pun maka n dan minum merupakan prioritla s utlama didalam keluar ­
ga . tJetlapi menu makanan tletJap sederhana . SuatJu keluarga akan 
menghidangka:n makanan relatlif sempur na apabila keluarga yang 
bersangkutJan mengadak~n kenduri selamapan a tJaupun kenduri ni­
kah kawin. 

Tentlang masalah disiplin makan minum ini dapatl dibagi 
atlas disiplin pada waktlu makan da n minum, disiplin makan dan 
minum dan disipl in menghidangkan makan dan minum, Pada waktlu 
makan. Keluarga masyarakatl Melayu se tliap harinya makan dua a­
tlau tliga kali dalam satlu hari, tlergantlung dari keb{asaan atl a~ 
pun k~ll\ampuan keluarga yang bersangkutlan . Sebagian besar ma­
syarakatl pedesaan tlidak tlerlalu mementlingka n sarapan pagi, 
yang diutlamakan adalah makan siang atlaupun makan malam . Atlau­
pun makan 2 kali dalam sa~u hari. Adapun tlentlang jadwal makan 
t1ersebut1 sa ngatl bervariasi. Bagi keluarga yang tlidak menyedi~ 
kan sarapan pagi, makan siang dil akukan lebih awal yak ni sek! 
tlar pukul 10 . 00 s ampai pukul 11 . 30. Sedangkan makan untluk ke 
2 kalinya berkisar antlar a pukul 16. 00 sampai pukul l7 . 30 . 0-
leh karena itlu wakcu untluk yang kedua kalinya lebih s ering di 
sebutJ den ga n istlilah "makan petlang", bukan mak a n mC\l a m. 

Bagi keluarga yang menyediakan sarapa n pagi, ma kan si­
ang dilaksana kan antlara pukul 12. 00 sampai dengan pukul 13 . 00. 
Sedangkan makan ma l am dil a ksanakan se tl elah mag r ib s a mpai + 

pukul 1 9 . 00 malam. Bagi kelua rga yang ma ka n siangnya sanga u 
awal, mak a menje l a ng makan petlang dibuatl ma kana n selingan um ­
pClmanya ubi r ebus , pisang goreng dan lain-lain. 

Makana n untluk makan siang dan makan peuang ati a upun ma­
kan malam disamping nasi dan lauk pauk juga dil engkapi dengan 
sayur-sayuran. Bagi masya raka tl Melayu ya ng tJin ggal di dClerah 
pedesaan dengan matla pencaha r ian ulJama me ngola h sagu , mak a 
sagu dijadikan ma kana n pokok sedangkan nasi sekectar pelengkap 
setlela h maka n sagu . Sagu untluk dij adikan maka nan pokok tler se­
butl dicampur dengan kelapa yang sudah diparutl lalu digongseng 
didalam kuali hingga matla ng. Hasi l olahan sagu hingga menj a di 
mokanan pokok d1sebu t1 dengan isthl ah "gubal sagu" . Gubal sagu 
akan meng undang selera apabila dimakan dengan ikan gulai a tJau 
pun i kan si nggang. 

"). 

Saatl-saatl yang dilarang untluk makan adala h men jelang m~ 
suknya waktlu-waktlu sembahyang magrib . Oleh karena maka n menj~ 
lang masuknya waktlu sembahyang magrib dianggap kurang baik k~ 
rena ada pe ndapatl bahwa, pada waktlu itlu se tlan dan i blis se­
dang berkeliaran dan menurutl pendapatl kepercayaan ik utl bersa­
ma-sama mencici pi hidangan yang tlersedia. Akan tletla pi sejauh 
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mana kebenarannya. yang jelas sesuai dengan logika bahwa pada 
waktlu itlu mnatl Islam bersiap-siap unt1uk melaksanakan sholatl 
magrib yang· waktlunya relatlif pendek. Apabila waktlu itlu diper­
gunakan untluk makan atlau melakukan kegiatlan-kegiatlan lain di­
khawat1irkan magribnya tl i dak sempatl dikerjakan. 

Disiplin waktlu mak an dan minum. Di dalam keluarga masya 
r aka~ Melayu pa da umumnya a c ara makan sedapatl-dapatlnya dilak­
sanakan bersama-sama. Disamping unt1uk membina rasa kebersama­
a n. maka n bersamaan; juga da pa tl menghemat1kan biaya. selain itlu 
j uga dapatl mena mbah selera . Sungguhpun demikian makan bersama 
bukanlah h a l yang mut1lak harus dilakukan. maka bagi keluarga 
yang t1id ak sempa tl makan bersama-sama. bagian makan yang ber­
sa ngkutlan se ngaja disis i hk an. 

Bagi keluarga yang maka n bersama-sama, t1 e rut1ama untluk 
anak-anak ;.da nor ma -no rma _yang harus dipe nuhi. Apabila norma ­
nor ma ini Uidak dapa u dipenuhi yang bersangkutlan. maka akan 
mendapatl sa nks i norma . Yakni dikecam ol e h orang-or a ng yang i­
kutl makan bersa ma-s a ma . Adapun norma -norma tlersebuD a dalah : 
maka n dengan uangan rne rupakan kebiasaan yang s uda h tlurun-tlemu 
run bagi masyarakau Indo nesia pada umumnya dan masya r a katl be£ 
bagai daerah pada khu s us nya, tlidak tlerkecua l i masyacaka tl Mel! 
yu Kelurahan Moro. Sebelum makan tlerlebih dahulu me nc uci tla ­
nga n dengan air c uci tlangan. Pada masa dahulu untluk ma kan be~ 
sama-sama pada s uat!u tlempatJ hida ngan air c uci t1 angan cukup di 
sedia kan pada s uatlu tlempatl saja . Meskipu n kelihatlan airnya 
keruh karena dipergunakan bersama-sama na mun orang yang tler ­
libatl dalam maka n bersama-sama tJidak me ra sa ge li. Atlaupun tli ­
dak ada rasa kh awatlir akan berpindahnya penyakitJ dari sa tJu o­
rang kepada orang lain. karena penggunaa n a ir cuci tlangan be£ 
sama-sama . Demikian d~ngan peng gunaan ge las, dimana untluk 5 
ora ng yang t1erlibat1 makan bersama ka da ng-kadang hanya menggu­
naka n 2 aoa u 3 ge l as saja. Akan tletlapi pada masa sekaran g 
dengan banyaknya pfl11erangan dari. nenaga kesehatian. kebias aan 
sepero i t:ersebut: sudah muled banyak be.rubah. 

Pada umumnya makan dilaksanakan dengan cara duduk di 
lantlai yang beralaskan tl i ka r. Sedangkan orang yang tlerlibatl 
mikan bersama-sama duduk dalam posisi bersila. Adalah tlidak 
etlis jika sedang makan kakinya dinaikan, apalagi makan dengan 
duduk sambil menaikan kedua belah kaki ke atlas. Duduk yang d~ 
mikian disebutl dengan "duduk nyangkung :~. Adapun kebiasaan m!l-

·. .. .. . ) '' .. . 
le.an bersama-sama masih t:Jet1ap dilakukan sampa1, saatl ini. tleru-
tlama diwaktlu mengadakan kenduri selamatJan . atJaupun nikab . JA.~­

win. Pada waktlu mengadakan kenduri. tlatla tlertlib menghidangkan 
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maupun tlaUa tlertlib makan sangatl diperhatlikan. Hidangan diatlur 
didalam satlu Ualam tlertlib makan sangatl diperhatlikan. Hidangan 
diatlur di dalam satlu tlalam dan setliap hidangan disediakan un­
tluk 5 orang • . Pada waktlu makan, para tlamu undangan duduk me­
lingkar menghadapi hidangan. Sedangkan anak-anak yang belum 
dewasa dipisahkan hidangannya dari para undangan orang tlua a­
tlaupun orang yang sudah dewasa. Pada wakou kenduri selamatlan 
bagi anak yang belum ~ergolong dewasa, se rtla para tlamu undana 
an wani tla akan mulai makan, apabila para tlamu undangan laki­
laki sudah s elesai makan. 

Pada waktlu acara makan bersama aka n dimulai para tlamu 
undangan yang umurnya relatlif muda mengis i piring dengan nas i 
unnuk dibagi-bagikan kepada para undangan yang umurnya l ebih 
tlua dari hi da nga n yang tlelah tlersedia. Demikian pula pada wa ~ 
ou akan me ngambil lauk pauk , orang yang umurnya lebih mud a 
me mbe rikan pe ngh orma na n k e pada orang yang lAbih tlua untluk mA­
nga mbil lauk tlerlebih dahulu. Pada wakuu akan me nyuap makanan 
ke mulutl, t~er lebih dahulu harus membaca "Bismillahhirrahma ni!:_ 
rahim" sebagai rJanda ingan kApada Allah a kan kemurah a n re z0ki 
yang diberikanNya. Ada kep0rcayaa n bahw~ maka nan yang dima kan 
ua npa m0nguca pkan "basmallah " tlidak mend a uangkan berkatJ k0pc;­
da orang yang m0makan . Bahka11 lPbill ekstJrim lagi berpe ndapatJ 
ba hwa , mak an uanpa basmallah sa ma aruinya makan dengan se tl a n. 
Demikian pula apabila Uelah selesai makan dan me ng0luarkan b~ 
nyi ang in kPkAny a ngan, diharuskan mP.ngu ca pl<an ."Alliomdulillah" 
hal iuu berma kn a sAbagai rasa syukur k0pada Allah yang tlelah 
memberikan rAzeki berupa makanan . Pada waktlu makan suapannya 
nidak bol0h tlerl a lu b0sar. Sedangkan dalam hal mengambil lauk 
pauk juga ha rus SAsuai dMnga n jauah ya ng tl e rsedia, dima na apa 
bila hal n0r sebuu dilanggar, ma l< a orang yang bersangkuuan di­
anggap rakus yang disebun denga n i s Uil ah "pelahap". Pada wal<­
uu men gunyah ma kanan diusahakan un1Juk tJidak berbunyi. Demiki­
an pula pada wakuu mPngambil laul< pauk pannang s0kali bila 
tlerdengar bunyi yang k0ras, hal ini dianggap tlidak sopan. 

Pada waktlu m0ngambil lauk pauk harus dihindarkan menye~ 
dok dengan tlangan kiri meskipun tlangan ·kanan penuh dengan be­
kas nasi dan lauk pauk. Ol0h karena menyendok dengan tlangan 
ki~i dianggap tlidak sopan, sebab tlangan kiri biasanya diperg~ 
nakan untluk mencuci kotloran. Maka mengambil lauk pauk dengan 
tlangan kanan tlidak iadi masalah, asalkan menggunakan ujung 
jari. Mengambil lauk ~auk dengan genggaman tlangan juga diang­
gap tJidak sopan dan disebutl dengan istlilah "merandau". 

Pada waktlu 111.>ka n sangatl dipantlangkan nasi yang bertlabur 
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an disana-sini . Oleh karena nasi yang bertlaburan it:lu dianggap 
tlidak menghargai akan pemberian Allah, maka unt:luk mengatlasi­
nya nasi yang bertlab~ran pada wakou maka n harus diambil dan 
dilet:lakan kembali ke dalam piring. Selain itlu untluk menghar­
gai pemberian Allah diharuskan menghabiskan semua but:l ir-b utlir 
nasi yang ada di dalam piring . Dis a mping itlu harus dij aga ja­
ngan sampai but:Jir-but1ir t:l ersebut:l menempe l diseki nar mulutl . 
Menururl kepercayaan nasi yang dibiarkan t:leroinggal disekinar 
mulut1 alamatl akan mendapaCl anak tliri. Akan tlHJapi ka l au dipi­
kirkan secara mendalam dipantlangkan nasi bernaburan di lanuai 
aWrnpu.n menempel dis<>kit:lar muluCl, maksud nya adalah mengaj a r 
hidup hemat:l dan sopan sanoun . Demikian pula maksudnya, jik a 
mengambil lauk pauk, kuah Cidak boleh sampai bernebaran di­
sana-sini . Disa mping mubazir, juga menjaga jangan sampai tli­
kar pengalas l a nuai konor oleh t1enesan kuah ya ng jatluh. 

PantJang-panllr1ng yang lain adalah mengeluarka n angin pa ­
da Weikll\l Sl'dang r11 <1ka n atJaupun ber dah8k dikala Orang sedang 
makfln, a ll a 11pun mt>ny Pbull- nyf'lrntJ kotJoran 1na nu si<; a lla upun bina­
tJang pe;c! ;:i ac8ra makan sedi3ng bPrlangsung . Mel ak ul<an 11<11-h a l 
IJPrsPbutJ dia 1Ji1s 1 disampi..ng kurang sopan dopa tJ pula rn Prncil Ja hk il n 
selera ornng y<:1 11g sPdn ng me1ka n. Apa bil a sala h sauu cli a nllara 
orang yc1n g spdang makan i1kan berhen tJ i milkan, sedC1 ngkan ya ng 
lai.. nn ya m;-i si h C1 syU< rnak a n, rnak a biasanya mi.nna izin IJPrlebi.h 
dahulu kt->p3dil o r a ng ya ng lai.nnya . B<>ginu pula apabila orang 
ya ng sedr1ng makan inPmi. nll ::i agar yang bersangkut:Jan me namua h na­
sinya kemliali, spdr1 ngkan yang l>Pr si'l ngku tlan 11tf'mang belum pPr­
nah mt->namba hk an nasiny a sa ma sekali, ma ka orang ya ng bPrsang­
kunan Uidak boleh menolak mesk ipun harus menambahkan nasinya 
sPdikin saja. Mcnolak Dawaran orang yang mPna mbahkan nasi di­
l<hawa tJi.rkan <ikan mPndr1p<Hl "kf'mpunan tJambah" i.srJilah kPmpuna n 
ada lah akiban yang tJimbul karena mPlPwatJkari kesempatJan yang 
dinawark<in seperni mPnolak diajak makan kempunan dapatJ menda­
Ua ngkan ma la pPCla k a sepert:li; tliba-tJiba tlerjaOuh, nert.iimpa po­
hon , tJt>rluka oleh pisau dan lain-lain. Oleh karPna it:lu apabi­
la ada orang yang mengajak makan bersama sedangkan orang yang 
diajak makan menolak, maka usaha yang harus dilakukan untluk 
menghindari kempunan adalah bagi o~ang yang diajak makan ha­
rus mencicipi makanan yang ditJawarkan meskipun dirasai di u­
jung lidah saja. ttemenuhi vawaran makan dengan merasai makan­
an di ujung lidah disebuv dengan istJilah "nyamah". 

Disiplin menghidangkan makanan. Sepertl i velah diuraikan 
verdahulu bahwa jenis makanan yang akan dihidangkan diat:las v~ 
lam, dimana seviap valam dapav me muat:l 4 at:lau 5 piring ukuran 
sedang . Jenis makanan yang dihidangkan tlergantlung dar i kemaM-
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puan orang yang mempunyai hajatl, biasanya setliap piring diis i 
dengan ika n gulai atlaupun ikan masak kecap , ayam gulai atlau­
pun a:yam masak k.ecap, sayur nanas atluapun sayur tlerong da n bu 
ah-buahan. Ukuran jenis maka nan setlia~ piring disesqaikan de­
nga:n k.emampuan untluk 5 orang setliap hidangan. Istlilah yang di 
pakai untluk setliap hidangan adalah "satlu hidang" atlau "satlu 
berkas". Setliap hidangan ditlutlup dengan tludung saji yang di­
lengkapi kai n penutlup. 

Tugas unuuk menghidangkan makanan dipercayakan kepada 
orang laki-laki yang umurnya r elatlif muda. Perlengkapan hi­
dangan diatlur mulai da ri piring, gPlas dan cuci tl a ngan, ma ng­
kok nisi dan tlerakhir setJala m lauk pauk . Pada wakuu mengatlur 
perlengkapan hidangan petJugas yang tlela h ditlunjuk har us mem­
perhatlikan tla ua tlertlib antlara l ain duduk harus dalam posisi 
bersimpuh anaupun kaki kana n dilipatl sPda ngkan kaki ki r i di­
tlegak;,n . Duct uk sepin-tJi ini dtsel)UU df'n ga n is tJilall "d uduk bf'r­
tJinggung" . SetJ iap petJup,as yang tlPlah sP ]esai mt>ngatJu r letJak 
perlf'ngkapan , pada wa ktJu berjalan mf'nuju posisi sf' mula diha­
ruskan mPm bu ngk11ka11 l>ad;111, SPda ng tJ angan ny a ya ng di sf'bf'lah 
kanan dl tJp g;.i ngk an k P bawa h se;Ha h ibu iar i. kaki. 

3 . 3.2 Disiµlin'f'idur Don Istlir a hatl 

Ti. rlu r rl a n 1 s t.li rah a tJ arla l a h kPhutJuhan SMJia p ma nu sia . 
Akan lh•Ua pi Uidu r h11r us di. .iaga j a ngo n sampai kf'kurcrngan a tJ a u­
pun tlerlalu berlel> iha n. Dida l a m masyarakau Me la yu sering kiua 
dPngar sPmaca m nasP ha tl ya ng berbunyi " ja nga n u811yak tJidur, 
nanui a ka n budoh". 1 ni bPrm"lksud melar11ng o r a ng ] 8 nga n uidur 
berlehih-)i>bihrin, dPnga n al<1san rJidur ya ng bPrlebihan daparJ­
mP111b11a rJ o l.l ak k 11r;, ng da pa lJ twrptk i r. i\tJa upun s1>ba 1 ik nya bi la 
k urang rJi.d 11r drip;:,rJ p11la mP 11 yeb;i bkan kesPha 1Ji1n tJ<>rg;, nggu . Uku ­
ran b;inya k s ... diktunya rJidnr rJ Prganuung dar:i 11111u r , dima na ana k 
yang masih bayi memPrlukan rJidur yang ba nya k. SPrlangkan k f'bu­
nuhan Uidur bagi o nak yang sudah mul ai masuk sekolah anoara 
10 sampai 12 jam. Apabila si a nak mulai meningkatl dewas a mak a 
anak mPmerluka n waktlu Uidur 8 s ampai 9 jam. Se da ngkan ba gi u­
mur sPseurang yang sudah lan j utl, keb utluhan uidur s uda h demi ­
kian bf'rkurang dan waktlu yang d i per lukan ancara 6 sa mpai 8 
jam. 

3.3.2.l Wak ou Tidur, Bangun Dan Isoirahatl Pada Anak Ba lioa 

Pada umumnya anak baliva istlirahaO sepanjang hari. Se­
suai dengan anggapan semakin banyak Oidur dan menyusu bayi se 
makin cepatl membesar maka bayi diupayak an tlidur sPpanjang ha -
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ri dan diberikan susu sepuas-puasnya. Pada umumnya bayi sudah 
bangun tlidur pada wakvu dini hari. Pada pagi harinya annara 
pukul 07.00 sampai dengan pukul 08.00, apabila matlahari mulai 
bersinar dan hawa mul&'i tlerasa panas male.a bayi segera dimand!_ 
kan. Sesudah selesai dibedung bayi segera disusukan dan l>.ias! 
nya bayi segera t1ert1idur kembali pada pukul 10.00 sampai de­
ngan bay i dibangunkan kembali untluk disusui. Kemudian bayi 
ditlidurkan kembali dan pada ± pukul 15.00 sampai 17.00, selag 
j utlnya bay i dibangunkan untiuk. dimandikan. Sedangkan pada ma­
lam har i s ekitlar pukul 19. 00 sampai dengan pukul 20.00 bayi 
dibidurka n · kembali, h a l i ni sebagai usaha ibu-ibu menghindar­
k a n bayi nya tlidur pada waktlu menj e lang magrib. Oleh karena 
pada saa tl itlu s etlan da n ibl is s eda ng berkeliaran dan dikhawa­
tlir kan ak a n me nga ngu bayi ya ng seda ng tl i dur. 

Agar ba yi tl e rh i ndar da r i ga ngguan setlan dan iblis pada 
saati bayi Uid ur, ma ka dibawah ba ntlal bay i dil e tlakkan guntJ i ng 
kecil at;a11 pisau lipatJ . S~lain itlu ada pula d i antlara ibu yang 
mengalungka n tlangkal dileher bayi a tlaupun me ngga ntJung uangka l 
di buaian bayi. Semua peralaUan ini d i~nggap me na ngkal penga­
ruh ma khl uk ha lus yang akan menganggu bayi ya ng seda ng tJidur, 
karena menuruu kepercayaan makhluk halus akan tJ aku tJ me nd e katJi 
benda tJa ja m apalagi tJangkal-tJangkal. 

Bagi anak yang sudah berumur 1 , 5 sa mpai 2 Ua hun da n su­
dah pandai berj a lan serua s udah pandai bermain dengan se ndiri 
biasanya akan berkurang pula menge nai keingi uan tJidur. Sung­
guhpun demiki a n orang tJna nya tletJap berusaha agar a nak nya di­
Uidurkan pada wakuu-wakuu tJeruentJu sekurang-kurangnya s atJ u a­
tJau dua kal i pada siang hari . Adapun pada pagi hari anak seu­
mur ini di tJ idurkan sekitJar pukul 11.00 dan sore hari nya seki­
tJar pukul 15.00 atJaupun pukul 16.00 . 

Anak-anak berumur 3 tJah un kea tJ as lebih banya k bermai n 
dar(pada tl i dur, oleh karena itJu orang tJua akan lebih ba nyak 
membujuk anak agar tlidur pada wakuu-wak tl u tJertJe nou yakni s ek!_ 
var pukul 12.00 atJaupun pukul 13.00. Sectangkan a nak yang ma ­
sih tl idur me njela ng waktJu magrib akan d ibangunka n oleh orang 
tJua nya kare na khawatJir diganggu oleh setla n da n i blis . 

3.3 . 2.2 Wa ktl u Tid ur, Ba ngun Da n lstJ ir a ha tJ Pada Anak Berusia 
5 Tahun Ke a tla s 

Bag i anak-anak berus ia 5 tJah un keatJas hampir tJidak ber­
keinginan untluk t!idur s l ang, kar e na anak-anak pada usia 1n1 
sudah pandai bermain di vempatl yang jauh dari ruinah dengan k~ 
lompoknya . Orang tlua anakpun t!idak memaksa anak untluk aidur 
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pa d a slang h ari. Akan tletlapi malam har i si anak diperingatlkan 
agar ce patJ- c eP.atl masuk tlidur apabila hari sudah malam. Anak­
anak pada u s ia ini sudah diperintlahkan untluk masuk tlidur di­
sekit1a r pukul 20.00 malam. 

Un n11k ana k-anak yang sudah mulai masuk sekolah akan di­
pPrin g;i tJ k i:l n oleh or a ng tJua nya untluk bela ja r tl erlebih dahulu 
sf'belu m milsuk u tdu r. Bagi masyarakatl pedesaan baoas waktlu be­
l a i ar ini.. tJi riok IJ f' rl a lu k e tl a tl , yang pentli ng anak dapatl mengu­
la11gi pPl<i j ;:; ril n cii..s e k o lah set:Jelah wa krJu magrib dan diperintla~ 
k an si>)!, •'r<; 111os uk tJ i dur sekirJa r pukul 20.00 atlaupun pukul 
20 . 30 . 

Akiln tJe tJi-l µi. k PIJiosaan tJidu r pada wa ktlu malam bagi anak­
;i na k µ<:1rl<1 n1 r. s<> sP k;:;r i:l ng s ud;;h mul ai b e ruba h, hal in i a kibatl 
mas 11k11 yi:1 p• ' si1 W'11J TV\((~ dP sc; -dPsa , ttf'run a ma hari U .bur. l3ahkan 
b agi n ri-1 11 g 1J11;:; <1 11 ;-,k ya n g IJi.d ri k m1-> mµun ya i pHs;; wn tJ TV, a nak a­
ka 11 <t> 1111t>r11 11g n1t• 11 0 111 rn 11 dirurna li IJPIJi:l ngga. Ol~h k <>rt>na pf' ngaruh 
TV ini m;-1k,; w; 1k1111 11i dur u111Juk a nak sud ah bergf'SPr hi11 gr,a men­
del<atJi.. l.'>rutJ m.da m. S 1111g g uhp1111 dPmLl<ian· o r a 11g uu a ya n g bLj a k­
sa 11 a ;; l<i1 11 st>g»r .; 1111-•111 ,11 1.i.k a n TV11v a il pil lJi.l a mPl .i.halJ sudah llt>rla­
lu asy il1 nu•11 0 111 11i11 TV. 1\ll .i 11p1111 SPger a mPmilnggtl a naknya yang 
11H•1111111p;111p., 111 <> 11P 111 11,n TV kP rurna l1 1.1 i>11 a 11 gga. 

J\ 11.1k -o111 o1I< y.11q~ s ud ;-i h mt>111<1 s uki SPk o 1ali tJi.d ok lagi. c endf'­
r ung u11 111 1k tJi d11r 11 a d a si;)I\ )!, ll<1 r in y;; . Ba likan orC1 1q~ tJuanya mf!-
11as Plt il l l i ;, g ,,r " " ''k i o 11g ;,11 ll i.. du r si.a11g k a rP11 ;; 11i.dur sL111g da­
p;, 1J n1t •1nt •11;d J ;; 11 ;ik mi>njild .i. 1n ;i li1s . 

IL-ig i. J 11 ,1k - il 11 <1i< y;:i 11 g s11dah 111 P111 asuk i. usi.a remaj a wa krJu 
tl i.durn y a IJi.d ,,I< l ilg i. d L i1 J11r o l t>l 1 oril11g ll ua ny a , tJi>Uaµi sudah di 
sf'ra hl« 1n p:1d" p1>11 g,>1 111ra11 ;i 11 ci l< y" ng l.H'r s;.i ngl<111Jan. J\k r1 11 l.letJapi 
a pa bi.1 <1 a 11 ;:;k p 11l;:.ng l ;; r111J rn .-d F1m, ma k a ora ng tluanya St>gt>ra me­
na se h i1 Ui. si. il rtok agar mt>111h11 c. 11 g kt->IJi. asaan tl e rs<>b1HJ. Ana k yang 
berk ei. ng i.11 il11 1w 1!1 1k tJi d11r d i rumah Uf'tlangg<> <>k<>n dlizinkan o-
rang rJu ;i n ya iis;; l tJi..d il k IJPrl a lu st->ring. Df' n ga n 
halnya Of'll )!.<'1 11 cHt il k pP-rPlllpll i'l ll ya n g di.mintJ a Olt>h 
sa udara ny<> u nlJ11k m1> rwm il 11i tJidur . l.iiasa ·nya orang 
bf'rsangku tJ a n 1Jid ;1k mPr asa k el.JP r a Lan. 

demi.kian pula 
salilll seorang 
tJua a na k yang 

Bagi m;i sya ri-lkatl pedt>saan tl e mpat:J tl i dur bagi anak laki-
laki oidak t:J f'rlal u dipersoal kan. Tidur bersama-sama di luar 
kamar ma lah mf!rupa l<<1n suan11 kt>bagiaan tlersendi ri. Sedangkan 
anak pPr(•mµ11 ;, n dilarang masuk tJidur b ersama-s ama anak laki-
laki apa lagi st->d;,n v, memasuki usia rema ja. Apabila kamar di 
rumah tlersebutl tl •·Lua tlas, maka kamar tler sebutl biasanya diper-
untlukan anak-anak pPr " rnpuan dan seandainya di rumah Versebutl 
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banyak keluarga yang menumpang tlidur, maka biasanya keluarga 
yang bersangkutlan berhamparan tlidur di ruang lepas. Hanya sa­
ja kelompok wanitla diat2ur sedemikian rupa sehingga berada re­
lavif . rjauh . dengan · kelompok anak · laki-la.ki. Me&kipun anak 
~aqak dapat2 t2idur di ruang niana saja yang dikehendaki didalam 
rumahnya, t2etlapi anak-anak sangatl dilarang tlidur dibawah atlap 
at2au dibawah saluran air oleh karena Vidur di tlempatl sepertli 
i~u dapat2 diganggu setlan atlau iblis. Sedangkan pantlangan tli­
dur yang lain adalah dilarang tlidur dalam posisi kaki mengha­
dap kiblatl. 

3.3.Z.3 Kebiasaan-Kebiasaan Pada Waktlu Menidurkan Anak 

Anak yang masih balitta dinidurkan ibunya dengan berba­
gai cara, diantlaranya dengan digHndong sambil dinyanyikari di­
ayun dalam buaian sert!a dipeluk sambil dit!Ppuk-t.Jepuk tlubuhnya 
dan kadang-kadang dipa ngku sambil digoyang-goyangkan badannya 
dan lain-lain. A.kan tler.Japi pada umumnya yang dilakukan adalah 
menidurk a n anak dPngan rlibuai. Digendong aLiaupun dipangku di­
lakukan apabila anak mPna ngis tJPrus katHna bada n ana k kurang 
sehatl. 

Sa mbil mPnid11rkan a nak ibu menyanyikan lagu-lagu yang 
syahdu s PpPrt.Ji lagu Melayu atJaupun lagu pop yang sPntlimentlil. 
Selain ilJu adapula yang menyanyikan lagu-lagu bPrnafaskan 
agama. SP dangkan cara-cara lain untJuk menidurkan anak adalah 
dengan bPrcPritJa. Cara sepPrtJi ini dilakukan tlerhadap a nak 
y'ang sudah dapa tJ n11'mallo.rni pe rnbi caraan a tlau yang sudah banyak 
mengPnal konsep-konsep. Adapun cerioa yang dibPrikan olPh ibu 
adalah ce rioa yang me nga ndung nasPhatJ sPpPrtli cP ritJa binatlang 
atlaupun kisah rJPntlang anak durhaka. Akan tJerJapi kPb iasaan me­
nidurkan a nak dPngan bPrcPritla pada saa ll ini suda h mulai mPn_g 
hilang. 

3.3 .3 Disiplin Buang Air Dan Kebersihan Diri 

3 .3.3.l Cara Mengerjakan Disiplin Buang Air 

Anak yang baru lahir pada umumnya belum dapatl diajarkan 
disiplin buang air kecil atlau buang air besar, karena anak 
yang baru lahir buang air secara spontlan. Sungguhpun demikian 
anak segera menangis jika popoknya basah. UntJuk mengajar ke­
bersihan maka ibu segera menggantli popok anak yang basah de­
ngan popok yang baru. Akan tletlapi apabila anak sudah besar, 
ibu mengajarkan anak buang air kecil atlau buang air besar di 
kakus atlaupun lubang khusus yang disediakan untluk keperluan 
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anak buang air. Untluk mencegah kebia s aan gompol maka sebelum 
tUdur ibu membawa anak ke lubang yang tlelah disediakan. Meski 
pun anak belum berkeinginan untluk buang air, anak tlersebut1 di 
rangsang dengan bunyi desis yang dikeluarkan daLi permainan 
mulutl ibu. 

Bagi anak yang sudah pandai berj alan apabila anak ver­
sebutl ingin buang air, biasanya ibu menyuruh anak buang air 
di kakus. Atlaupun di paritl depan ruma h kalau hanya sekedar 
buang air kecil. Anak kecil yang buang air sembaranga n di l a ~ 

tlai atlau d i tlempatl-tlempatl lain yang bukan layak untluk buang 
air , maka i bunya segra menegur. 

Anak yang sudah buang air besar namun belum mampu untluk 
mencuci se ndiri maka tlindakan ibu memba ntlu a nak s ambil menga­
jar a nak tle ntlang cara-cara mencuci kotlo ran. Dis a mpin g i tlu i bu 
menga jarka n hal-hal yang t!abu diwaktlu buan g a ir besa r. Umpa m~ 

nya , buang a ir besar sambil berbic ar a dia ngga p tlidak ba ik, a ­
tlaupun mak a n dikala sedang buang ai r , baik bua ng ai r bes a r 
maupu n bua ng ai r kec il, atlaupun memba ca aya v s uci Al -Q ur a n di 
wak uu sedang buang air dianggap tidak ba ik. Sea nd a i nya a na k 
mema k::> i Ua ngka l di leher atJau di tlanga n ma ka tla ngka l IJ Pr st=> butJ 
har us di co p<) tJ tlerlebih dahulu sebelum bua ng ai r, ka rt=>na mPnu ­
rutl kPµer ca yaan tlangkal yang dibawa d iwa k1111 bu ;:i ng ;i i_r a ka n 
bt=>rku ra ng ha siat:lnya. 

3 . 3 . 3 . 2 ~ar a Mengajarkan Penjagaan Kebers ili ;i n Di r i 

llntmk me11jaga kt=>bersihan diri an a k ya 11 g s 1ida h bPru s i. a 3 
tla h un lrn a tJ <> ~ di.suruh ibunya mandi sendi r i d 1' 11 ga n di_ a wa sl u lPh 
si i b u . A1t rlk d ia njurkan pula memakai s a b1 1n 1L• 11 n1P nggusok g ig i 
s ebelum mrin<ii. Bagi anak yang ma l as l1111 11 v., IH •' rnlrnj ul< c!Pll f', <1 11 
lf'mah l e mb11tl , \J a hka n sekali-k a li men ga 11 c;> 111 111 1tl11 k 1li.. dak rtib a1.ia 
sertla pt->rg l mt>lJhatl ker a mai a n atJa u tli_d ,1k d1 11 ., 1 ik ;i n baj 11 ya ng 
bar u dan l ai n-lain. Ada pun tJeknik l ain y~1 11 i;, p;,kai ib u a da J a h 
dengan men1.:Je r o r ment:Jal anak s e pPrUi_ sU<a p m,-11 11l lup htd ung s om­
bil mengucapkan katla-katla, "bus uk, tJa k m--. 11d 1 '' . 

Anak-a nak dimandik-an minimal 2 k a li d ;, J ;;in s a tJu ha r i di ­
mana pada pa gi hari sekitlar pukul 07 . 00 d ;.i 11 ,., () r e ha ri sf' k i.. rJ a r 
pukul 16.00. 

Bagi anak-anak. yang t:Jinggal di pedP Sao n ke gi a tl a n ma ndi 
dapatl tier jadi lebih dari 3 kali, yakni ma nd i - rna ndi d i s 1111 ga i 
dengan anggotla kelompok bermain. Mandi - ma ndi disungai s epe rni 
1n1 bukan lagi tlujuan unvuk kebersihan t!Ptl a pi lebih cenderung 
bersenang-se nang. Sedangkan bagi orang nua anak mandi-ma ndi 
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di sungai bersama tJeman-tJeman tHdak dipermasalahkan sepanjang 
t1idak berlebihan, t1et1api apabila sudah berlebihan orang t1ua 
a nak akan ~emanggil anak agar segera naik ke t1epi~n. Bagi a­
nak mandi-mandi secara berlebihan di sungai t:Jidak mendat1ang­
kan kebersihan , apalagi disertJai dengan bermain di tlebing su­
ngai yang berlumpur. Oleh karena i tJu, orang t1ua anak biasanya 
aka n mengontl r ol anak-anak yang ma ndi di sungai, apakah badan­
nya masih berlumpur atJaupun meni mbulkan bau yang tlidak enak. 
Apabila badan anak belum bersih, maka anak. akan disuruh mandi 
kembali dan members ihk.an badannya dengan sabun. Pada masa da­
hulu sebelum di~emukan sabun sebagal ganDi .s a bun dipergunak.a n 
kulitl kayu sinook., sejenis langir. Kemudia n pada peristJiwa­
peristJiwa pentJing seperoi aka n memasuki bulan pua sa a tlaupun 
sPseorang perjak.a atJau anak dara ak.an melangsungkan perk.awi­
nan, diharuskan mandi "berlimau". Untluk calon pengantlin mandi 
berlimau rl1 l.aksanakan pada saa tJ upacara berandam. 

Unuuk members i hkan gigi sebelum ditJ e mukan sikao gigi se 
pertJi sekarang ini, biasanya menggu nakan sabutJ kelapa, arang 
kayu a tla u ba tlu ap un g yang ditlumbuk halu·s-halus . Sela in it'u a ­
dapula sebagian orang yang me mperindah benUuk gigi menjadi 
putJi h bersinar dan mengasa h gigi supaya jangan menjulur pan­
jang, sehingga kelihatJan jelek. pada masa tJu a nanui. Me ngasah 
gigi diserrJai dengan memotlong gigi dapatJ menirnbulkan hilang­
nya lapisan email , ya ng pada akhirnya gigi a ka n muda h di sP­
rang ole h baktleri. 

Pada wakUu mandi a na k dianjurkan unouk menjaga ke sopan­
a n tlerutl ama anak yang sudah meningka tJ remaja . Anak seusia ini 
pada waktJu mandi diharusk an memakai ce lana aoa upun kain basa­
han. Bagi anak perempuan kain basahan harus menuuup tlubuh, mi 
nimal dari mulai betlis hingga dad a . MP s k ipun ma ndi didalam 
kamar anak pada usia meningkatJ remaja uetJap dianjurk an menu­
tlup tfubuh nya , sebab mandi dengan tJubuh tlelanjang menurutJ ke­
percayaan mudah dimasuki ibli s. Oleh karena pada wakrJU sese­
ora ng mandi dengan tlubuh polos, seuan dan iblis bebas rnelihatl 
tJubuh orang yang mandi. 

SetJelah selesai mand i tJubuh dikeringk a n denga n hand uk 
aoaupun kain ke ri ng. Apabila oubuh bia ng keri ngatJ, maka anak 
harus dibedaki dengan bedak yang tJerbua tl dari tlepung ubi. A­
kan t1 e t1api pada masa sekara ng bedak mudah didapatl di tloko­
tloko sehingga anak-anak pada umumnya tlelah memakai bedak ha­
sil buatla n pabrik. 

Apabila sudah selesai mandi dan dikeringkan, maka a:nak 
dikenakan pakaian yang bersih . Sement1ara anak belum mampu me-
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ngenakan pakaian, maka ibu atlau saudara-saudara yang lain a­

kan membantJu anak menggunakan pakaian. Akan tJe~api bagi anak 

yang suda~ mendekatli umur 4 tlahun, anak akan dianjurkan oleh 
orang tluanya untluk mengenakan pakaian secara mandiri. Selain 
itJu, a nak juga dibiasakan untluk memakai sandal apabila anak 
sudah mampu bPrjalan. 

Oalam mengajarkan dis ipli n keber sihan d a n buang air ibu 
lebih banyak memberi connoh, sertla membujuk den ga n lemah lem­

butl atlau menakutl-nakutli anak atlauµun menc~muoh anak yang ma­

las menjaga kebersihan. UmpamC>nya, anak yang ma las mandi di 
ce rnooh dengan kat:Ja-kana bau busuk . Anak yang suka main di pa­
:::-iU-paritl ditJakutli dPngan tJ111nbuhnya kudis di kaki anak dan 
lain sebagainya . SPdangkon \<Pp<:Hla anak yang sudC>h rneningkatl 
dewas;:i a tJ;iu rPmaja orang rl11 011va cuk11p deng;:in mPmlJP-ri nasehat:I 

bag<11man;:i mPniagci kPbPrsilta11. 

J. L 4 L>isi pl Ln RP! ajar M'~''J·: 1_ 

Ill dal;:im masyar;11<:i11 M1·L1v11 d1l.ioi1 dl i:1 d ;111 y;, ;><L·dJ istliadatl, 
11orm<1-11ori11il, ::-;op311 s;i11tJun l><iil, y;111 )!, d1\.i11"r \,p\,,l<i::llq!,i budaya 

MPlay11 mo11p1rn rbri c.1i,1r.i11--,11.11 111 0 1._.1111. /\ d,11 1 1s1,J,11l:i1J, norma­
nur111.1, sopilll sa11C1rn diw." i .. 1 .,,.,·;ir 1 fi11r·1111 111'11111rr111, dan pada 

111111111111v;1 di s;1111p.1 ik;J11 rl:ir1 11111\1111 k,, 1111111111. 

ki>pdtl11i1"11 <>rc.111g 1.1<>rll<> d ,1 p .1d.i11 i t>ll1.,d,,1 111>1111·i-11orma mau 

pun supau s;o,1111un s<>llP111Ji.lll, 111.1\\.i <lf,•1!)', 1"'' "'''''"' ,d<o n tHPnjadi 
SPbutJ-sPlJUIJ;;n SPb;igili C)l'.111)~ \'<Ill/', 1,. I .. .i ill. ~,, ''·' 11 k11y;:i pPlang­

garrtll t.JPrlt;.,d,,µ ad:i l i,.;11i,,,1,,,,, "'''"'" - '"'r1""• -.;1qi.1 11 ,;,-.111Jun, men­
JadL sPb1 11J-sPhu11;;n ~l 1 li»1' ... 1 "•Jr.1'1,; v, 111g 1111 1.-.1, l1»r.11Lit1". Pelang 
g;:iran sPsP1.11 .. 11g ll i>c\,.,tl,, 1, .,,,,,,, ,1 c. . • 1ili1111 dn11 "d .• tJ 1s tli ilda tl pa­

ling 1 1d;ik <1kilu nu'nd,qi;dJ ,., .. 11k-..1 llhir,.,1 . d1111.-.11,. nr"1 1g yc1ng bAr­

sangkutJiln ol«in dLknci lk .;11,! . .r1 """""fr""'"'IJ. 
Agar s<'orang onClk d .1\" I ' di1.1,·r lllio o l»\1 111.1<.. y,..rr.karl di se 

kelilingnya d<•ngc111 \,;iii<, rn.1<1 <> r;-1111-', 11110 r111:d' l><>1k.,w;-11iban me­
nga jilr ani1k-;;nak11y;:i 1J1·11ll;;1"' 1, , 111 .. ··111• r 1t1.,. s•iJ!i•ll ,--.,, 111.J11n dan a­
datJ isui;;dau SPLlPmpc1n. 

3 ."3.4.1 

Pada saatJ anak sudah mi1 1rtp11 m~mahami p<>111hicaraan dan su­
dah mPrnahami konseµ-konsPp, rnPskipun masih sangatl tlerbatlas 
orang 11ua anak harus memul a l rnenana1nkan norma-norma, adatl is­
tJiadatJ dan sopar1 santJun sesuai dP-ngan duntJutlan lingkungan mau 
pun tluntJutlan a 6dma. 
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Cara mengajarkan anak tlersebutl pada umumnya dilakukan 
secara sambil lalu. yakni pada waktlu anak sedang berhadapan 
dengan suatlu sitluasi . tlertlentlu umpamanya anak yan~ ingin lewatJ 
-di depan orang tlua yang sedang duduk. maka anak nersebutl di 
suruh membungkukkan badannya. Atlaupun j uga anak ingin menghi-
dangkan makanan di hadapan majelis. maka anak dibisik.an bahwa 
p~da waktlu meletlakkan hidangan punggung tJidak boleh dalam po­
sisi menungging melainkan kaki dalam pos isi bersimpuh. Selain 
itlu ada juga nasehatl yang diberikan pada saatl k.eluarga berku~ 
pul bersama-sama umpamanya pada waktlu makan bersama. Ada juga 
orang tlua yang memasukan norma·-norma dan ada tl is tliadat! maupun 
sopa~ santlun. melalui ceritla-ceritla yang kadang-kadang diberi 
bumbu oleh orang tluanya. Ceritla-ceritla tlersPbutl. biasanya ada 
pertlentlangan annara peril aku jahatl dan pPrilaku baik, yang 
akhirnya dimenang oleh orang yang berpPrilaku baik. 

Ajaran tJPntl ang nor ma-no rma. adatJ islJi.aria tJ ini tJidak ha ­
nya didapatl darl orang Uu a a nak saja tlPIJapi ju ga didapatl dari 
kakek dan nPnPk, sPrrJa sauda r a-sa udara ib11, ~a udara-saudara 

ayah, maupun dari Uetlangga a uaupun dar i Ueman- tlPma n SPpPrgaul 
an. Dari berbagai pihak llersPbulJ a nak-a nak lH~lajar ba gaima na 
makan dan minum yang sopan, duduk yan g s opan , me ner i ma Ll a mu, 
sikap tlerh adap orang tlua ,me mpersiapkan dtri mPmas uki rumah 
uangga dan l a in-lai n. Dengan banyaknya mas uk a n dari berba­
gai pihak ini, kadang-kadang anak sedikitl sekali menPrima pe­
tlunjuk dari ora ng tluanya. DPngan katla lain mP ldlui ja l an pPr­
gaul a n anak dapau menpmukan sendiri nnrma-norma, arlatl is tlia­
datl dan sopan sa ntlun di lingkunga n tlempatl anak berada . 

3.3.4.2 Hal-hal Yang Diajarkan Orang Tua Pada Waktl n MPning­
katl Dewasa 

Apabila anak sudah meningkatl dewasa maka orang tlua anak 
mulai mengajarkan hal-hal yang ada liubungannya dengan kPpen­
tlingan untluk melanjutlkan hidup secar H mandiri. Disamping itlu 
orang tlua anak membekal i anak dengan hal-hal yang berhubungan 
dengan akhiratl. 

Untluk persiapan hidup ma ndiri, ayah mengajak a nak agar 
membantlu bekerja, apakah bekerja di kebun, mencari ikan di s~ 
ngai atlau di lautl dan lain sebagainya. Disamping mPmbantlu a­
yah anak juga belajar melalui pengalaman langsung. Dalam sua­
sana sepertli itlu biasanya ayah me mberi pe~unjuk sepPrlunya. 
Dari pengalaman bekerja de ngan ayah, disamping anak mampu be­
kerja. anak juga t!erlatlih ment!al dan fisik men ghadapi bPratl­
nya pekerjaan, tlantl angan alam yang berpengaruh tlerhadap kP~a-
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hanan mentlal anak dalam m~nghadapi ke sulitlan hidup. 

Ibu bertlanggung jawab mengajar kan anak perempuan yang 
sudah meni ngkatl dewas·a tJentJang pengetla:huan rumah t1c:ngga yang 
meliputli urusan masak-memasak. di dapur, membersihkan sertla m!_ 
nempatlka n perlengkapan dapur pada tJe mpatl mP.mbersihkan rumah 
dari sampah dan lain sebagainya. Pengetlahuan tlentlang seksual, 
s ebagai persiapan anak yang sudah dewas a untluk memasuki kehi ­
dupan tuma h tJangga, tlidak diajarkan ora ng tJua secara langsung 
k.epada anak. Biasanya anak mendapa t:l pengeDahuan ini dari sa­
lah s eor an~ nua yang dianggap berpenga laman, dan sengaja d i 
dat:langi ana k secara sembunyi-sembunyi . Sebaliknya pengetJahuan 
sPp~rvi in l. di dapao anak dari t:leman-tle ma nnya yang sudah beru­
mah o;:;ngga maup11n dari ora ng-o r ang lai n yang meras a bersimpa­
tJi de nga n anak t:lPrsebutJ. 

3.3 .5 . Di s iplin Da lam Be rma in 

.. Bermain ada l a h kehidupa n ana k ya ng be rumur 2 Uah un sam-
pai memasuki usia remaja. Di dalam masa bermai n ini a nak men~ 
rima berbagai pengel:lahuan da n penga lama n. Hasi l yang ctidapal:l 
dari masa bermai n ini sudah l:lenl:lu merupa kan pengala ma n h i d up 
bersama da n pengalaman menyesuaikan diri dengan lingku ngan.M~ 
lalui kegial:lan bermain ini ana k juga da patl me nyalurka n a ku i­
vil:las dan kreal:livit!asnya. 

3 . 3 .5.1 Wa ktlu Bermain Bagi Anak-Anak 

Bagi anak ya ng be rusia d i bawah 5 ( lima) tlahu n wak lJn 
bermain l:l i dak tlerjadwal dan berlangsung sepanjang wak l:l u sela­
ma ana k belum is t:lir aha~ a l:lau oidur ana k aka n berma in oerus. 
Sesuai dengan perkembangan umur anak ora ng tJua bias a nya Didak 
mampu men ghenrlikan anak unt:luk bermain . Peranan o r ang tlu a se­
lalu mengawasi jangan oer jadi bahaya yang a kan mPni mpa a nak . 
Umpamanya, berkelahi dengan sesama OPma n ber main , bPrmain dP ­
ngan memanja o cempav yang Oi nggi dan memb a hayakan dan lain­
lain. 

Wakvu bermain bagi anak yang sudah memasuki usia seko­
lah aka n ne rbaoas oleh peraouran sekolah, dan anak baru dapatl 
bermain bebas seVelah pulang dari s eko lah. Aka n tJeVapi kegia ­
va n berma i n VersebuV harus berhenvi apabila wakou belajar me ­
ngaj i suda h sampai. SeVelah mengaji anak akan bermain kembal i 
sampai Vi ba wakvu belajar di rumah . Pada malam hari kegiaVan 
bermain sudah mula1 berkurang, kecua li oerang bulan. Hal in i 
disebabkan anak tlerikatl dengan waktl u belajar avaupun Versitla 
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waktli.rnya' untluk menontlon TV. 

3.3.5.2 Wak~u Bermain Bagi Anak Yang Meningka:V Dewasa 

Bagi anak yang sudah meningkatl dewasa waktlu b~rmainnya 
berlangsung setlelah pulang bekerja membantlu ayah di antlara 
pukul 15.00 sampai pukul 18.00. Pada malam harinya apabila 
tlidak ada kegiatlan waktlu bermain dapatl berlangsung semalam 
suntluk, umpamanya pada malam minggu. Bagi anak yang masih be­
lajar, pada malam hari ke giatla n bermain hampir - hampir tlidak 
ada. Apabila pada saatl ini dimana TV sudah banyak dimiliki o­
rang, maka setlelah belajar anak lebih senang no ntlon acara TV 

dari pada sekedar bermain-mai n. 

Dalam hal menga tlu r disipl i n berma in orang tlua anak le­
bih memper hao ika n a nak perempuan dari pada anak laki-laki, 
tlerudama a nak perempuan yang memas uk i akil baligh. Anak yang 
me mas uki akil baligh diangga p kurang pa ntlas bermain sembaran& 
an, me nginga tl harkau rlan martlabatl seo rang wanitla yang perlu 
dipelihara . Ole h karena itlu, wakuu bermain selalu dikontlrol 
ketJatl ole h ora ng uuanya . Walaupu11 demil:<ian a nak laki-laki 
yang tl Pr l al u asyil< bermain SPhi.nggo mel11 pakan wal:< llu l.>Plajar 
mengaj i , me mbilnrJu ora ng riua bPk 1' L j .• d r1n lain sebagainya, UP­
tlapi a kan ne oap diUegur dan dinase ha tli o leh o r a ng ouanya. AP! 
lagi jika a nak tlPrlalu asyik berma in hingga me lupa kan l:<P gia­
tlan sekolah . Anak ya ng berma in melebihi bauas wakuu yang di 
tlenuukan sanksi ringan, misalnya tlidak dibenarkan kPluar ru­
mah, dilarang mal:<a11 be rs a ma-sama a tJau disuruh lwkerja rnPmua n­
tJu a yah lebih ba nyak da n l ai n sebagainya . 

JPnis-jenis berma in. Jenis-jenis permainan berbeda rne­

nurutl umur, dlsampi ng berbeda juga menurutl jenis kel a1nin. 
Sung guhpun dPm il<ia n ad a pula jenis-jenis permainan yang da pi111 
dilakuka n oleh anak laki-laki SP.kaligus juga olt!h anak per Pm­
pua n. 

UntJuk anak yang berumur bawah 5 tlahun jenis perm,.iuan­
nya hamp i r tlidak berbP.da antlara anak l aki-laki dan anak pPre~ 
puan. Anak yang berumur dibawah 5 oa~un senang bermain dengan 
bend~-benda anih seperoi mobil-mobilan , bola, sepeda dan lain 
-lain. Pada masa dahulu sebelum ditlemukan jenis-jenis perma­
inan yang dapao dibeli di tloko-ooko , anak dibawah 5 oahun se­
nang bermain membenouk pasir manjadi gunung, binaoang, rumah 
dan lain-lain atlaupun bermain kejar-kejaran baik di rumah ma~ 
pun di halaman rumah. Bagi masyarakatl pedesaan. anak-anak se­
umur ini cenderung bermain sampan di sungai atlaupun bermain 
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luncur-l~ncuran di tlepi tJebing sungai yang berlumpur tlak. uba~ 
nya sepertli orang bermain Ski. Akan tletlapi semakin meningkatt 
umur anak c~rak permainannya semakin bervariasi. Ada permain­
an yang be~sifatl kompetlisi kelompok atlau individu, umpamanya 
bermain halon, bermain getlah, bermain perang-perangan, berma­
in goli dan lain sebagainya. Apabila permainan t1ersebuci sudah 
sedikitl kasa r dan mengerahkan kekuatlan tlenaga, maka biasanya 
anak perempuan tlidak akan ikutl. Anak perempuan akan bermain 
pondok-pondok, bermain masak-masak atlaupun ber:main jungkitl. 

Semakin bertlambah umur anak yakni memasuki usia sekolah 
7 sampai 12 tJahun anak laki-laki senang sekali ber:main bola. 
Kadang-kada ng ber:main bola tlersebutl dilanjutlkan kesungai yang 
kebetlulan ai r:nya sedang surutl dan dangkal. Pada usia i ni bagi 
a nak laki- laki senang sekali masuk da lam hutJa n untJuk memburu 
burung denga n me nggunakan lastlik a uau s umpi U a uaupun bermain 
layang-layang, bermain gasing dan lain-lain . 

Pada saa tl mPmas uki usia r:Pmaja je nis permain yang dige­
mari adal al1 berma in bo l a kaki , bola vol l y a uaup un SPpa k tl a k-
raw . Pa da masa da hulu diusia rPma ja 
laya ng- la yang , bermain gasing avau pu n 
da ngka n anak pP ri> rnpua n l ebi l1 (· ,·n rl enrng 

a 11 ak ci>ndr>r m1 g l>Pcmain 
rnPng,gi>nah b11cun g , se­

l> e rmain co ngkak . 

SPm ua jPni s pi>rmilinan disi>bu Uk an diatJas pada umumnya di 
pP.l a_ia ri ana k mP.lal ui inllt-! raksi de ngan tJeman-IJernan, s1~ dan gkan. 

o r ang Dua a nak hampir-hampir tlid a k pPr nah mengajark an jPnis­
ie nis permai nan tler sebutl. 

3 . 3 . 6 Di siplin Dalam Beribadah 

Agam ;i Islam s ud a h bi>rs e ba tJi dengan k e hidupa n ora ng Mf!­
layu , bahk an agama Isla m dijadikan si>maca m identli Uas Melayu. 
Or ang Mela yu ya ng bukan bf!Cagama Islam dianggap bukan Melayu. 
Dengan ber sebatlinya Melayu dan Islam, maka no rma-norma adao 
istliadatl da n sopan santlun Melayu diwa rnai oleh agama Islam 
oer sebutl. TP rlepas dari fanaoik atJau tl i daknya Sf!seorang melak 
sanakan per intlah Tuhan, ceoapi yang ~entling keseDiaan orang 
Melayu tle r:hadap agama Islam. Bertlolak dari kesetliaan orang 
M~layu oer hadap agama Islam, maka sejak anak dilahirkan eUika 
dan tlunt:lut:lan Islam Of!rSf!butJ diajarkan sepanjang kemampuan o­
rang tlua anak. 

Menga jarkan ibadah kepada anak balit:la. Sesuai dengan k! 
mampuan anak balitla, yang dapatl dilaksanakan orang oua dalam 
menerapkan syiar dan etUka agama Islam antlara lain menguman­
dangkan azan pada wakt:lu anak baru lahi r . Makna dari perbuaaan 
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ini adalah membisikan keberadaan dan kebesaran Tuhan di tleli­
nga dan sukma .anak yang masih suci a:tlau bersih. Dengan hara p­
an setlelah dewa:sa kelak anak tlerus ingatl dengan Tuhan sertla 
melaksanakan segala peri·ntlah dan larangarinya. Bagi bay\ pere!!!_ 
puan orang tluanya cukup mengumandangkan kamatl di t!elinga anak. 

Semakin meningkatJ umur anak, mulailah diajarkan untJuk 
mengucapkan basmallah ketJika akan makan atJau minum sertJa me ­
ngucapkan katla-katla hamdallah se tlelah makan atJau minum. Pena­
naman s ikap cintla kepada Tuhan ini diajarka n juga melalui ce­
rit!a:-ceritla para nabi , ha l ini d i lakukan kepada anak yang su­
da:h mamp~ memahami konsep-konsep. Atlaupun menunjukan ciptJaan 
Tuhan sepertli matlahari, bulan dan binnang pada waktlu mengajak 
anak berjalan-jalan pada malam atlau slang hari. Menga j arkan 
beribadah kepada anak ya ng memas uki akil baligh. Apa b ila a nak 
sudah ma mpu menangkap pelajaran, yakni suda h berumur 6 atlau 7 
tlahun ana~ di ins_aruksikan oleh orang tJuanya untluk bf>.lajar me ­
ngaj i. Sepan ~ rang tlua mas ih ma mpu dan punya waktlu , maka 
anak akan belajar m~ngaji langsung dPngan o rang tlua , k alau o­
rang tlua anak berhal a ngan , maka akan disPrahkan kPpa da kakek 
a tlau nenek atlaupun k epada abang a tlau a bang dari a nak yang bP£ 
s angkutlan. Apabila keluar ga di rumah 1-iirtak ada ya ng ma mpu rne ­
ngajar mengaji, anak akan diser ahkan kepada sauda r a ibu a tl au 
saudara ayah. Akan tJetlapi jika pa ma n atlau bibi tJidak ma mpu m~ 

nga jar, ma ka a nak akan diserahk an mengaji kepada orang yang 
ahl i dalam mengajar mengaji Al-Quran. Adapun sewaktlu pertJama 
sekali mengaji anak akan diharuskan belajar memba ca muqadam 
yang disebutJ suratl ke c il. Apabila anak tJPlah tl a ma tJ dan mampu 
me mbaca muqadam pengajian a nak ditJeruskan dengan kitJab s uci 
Al-Quran yang disebutJ dengan sura u bPsar . Sebelum pengajian 
ditJeruska n, apabila tJelah oamatl mengaji surau kecil, biasa ny a 
diadakan pe mbacaan doa sela ma~ oleh gur u ngaji sebagai tlanda 
kesyukuran. Se lesai belajar me ngaji . kitlab suci Al - Qur an, bagi 
orang tJua yang mampu biasanya diadakan upacar a kh atlaman Al ­
Quran untluk anak yang bersangkut1an, dima na upacara i ni dapatl 
dise j alankan dengan upacara perkawina n sa lah satlu kelua rga 
anak. Selain it:lu ada juga sebagian orang tlua yang mengkhatJam­
kan a naknya seiring dengan upacara sunatJ rasul keluarga anak 
yang akan dikhatlamkan. 

Bagi orang oua anak keberhasila n orang oua mengkhatJam­
kan anak dalam membaca Al-Quran merupakan suatlu kebanggaan 
dan kebahagiaan tJersendiri. Adapun kemampuan membaca Al-Quran 
merupakan modal untluk memperlancar pergaulan, t1erutlama waktlu 
bertJadarus di bulan suci Ramadhan. Anak yang tlidak pandai me~ 
baca Al-Quran akan merasa rendah diri tlerutlama pada saatl-saatl 
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disur uh orang mengaji. Oleh karena itlu di siplin da lam belajar 
mengaji sangatl dipe rha riikan , baik o l eh j uru yang mengaj ar mP -
ngaji maupun o leh orang tlua anak. Pada mas a dahulu guru mP-
ngaji sanga~ diuaku~i oleh anak , sebab guru mengaj i sanga~ 

d i siplin d a lam mengajar, bahkan tlidak jarang anak dipukul dP ­
ngan ror.la n. Oleh karena lambatJ memahami ajaran gu r u a tJau tlt ­

dak sungguh-sungguh dalam belajar s e hingga anak y a n g ku ra n g 
kuar.l mentl alnya menghadapi guru n gaj i s epertli ini sPr i n g gaga l 
di r.lengah perjalan. Selai n tJugas guru, o ra n g tlu a juga ikut! m~ 
ngonr.lr o l a nak y a ng sed a ng belajar n ga ji. Apa bi l a a n a k ma l as 
menga j t ma ka o r <1ng tluanya segPra mPnP g ur anak. rJetJ a p i jiki\ a ­
nak mas ih band Pl, mak~ t:lidak j ara n g o ra ng t!ua a na k rnPla kuk an 
kekerasan. Disa mping belajar menga ji an a k ditJUntlulJ bela jar 
sholatJ a tlau pe nger.lahuan agama lainny a . Ur>tluk tJ e l aja r sl1r il illl 
dan pengetl a hua n agama ora ng Dua sekaligus meml ntla guru mP n ga ­
ji mengajar k an s i ana k. Seandai nya g uc11 mi>ngajt yan g bPrs a n g ­
kutJan tlernyatJa me nolak barulah orang t:Ju a ;inak mPn ca ri g ur 11 
lain yang dia ng ga p ma mpu untluk mP n gaj a r . 

Auak dia n j urk a n ora ng tJuanya iku tJ sPmbah ya ng di MPs j id 
a tJ a u d i s urau . Sed a ngka n bagi anak usta 7 sa mpai. lL IJa hu n pP ­
nPk a nan o r a n g tJua nya yang rJerpe nuin g ia l a h l a lJiha n rn 0 11 gP r i a­
kan s h o l all, da n jika a na k rJi d a k s Pmh allya ng , rn aka ora n f!, tJw n y,. 

hanyri St-'kPda r rn Pngin ga 1Jk a n d an me mbuj uk aga r a 11 0k ma u s h" latJ . 
/\polJ il a anal< mPmba ndP l d a l a m a rtJi tJ1d a k mC11 1m <" ngPr1;-ik;; n s lH> ­
latJ 8f' lle l r1h bPr kal i -koli. dip f> ri11 galk o 11. 1110\<;i 11n tJuk s <'nw111 1,\t.1 

ora ng tJua a11ak lt>l> i h b a n ya l< rn <-' ng<iL-,11. d iru .>r:c. pri11:--;p 'r.111:" 
1.111 a an;:.\< ,.,d<i ];-.h ;:,µobilc. sudah Sd mpri1 s,1.o,t:11v'• ' '"''111 ,,Jl ;,i, .. 1 .. .i1 

c,;id.1r SPIH:!tr i . 

l 1is;,1n pi ng lwlajar mP11ga ii .-\;:in slwL<>I' .... 1« k k1•< 1 l 111g .. 
urong tlu<'I 11w11g,, ; a rk a n \<Ppcid a ;inal< i\g..;r sp l_ al1. 111 0111bngik;,,, "'"­
li;,gion l<PS P ll ,,fl)!,rtllllYB l<Pj)<>d <l tJP111a1 1-- tJ!-'1lid ll SPj)P [m <i lfldl•. umpc rn i'\ ­

nya, s i ana k <1llwlil<ci n ayo l1n ya kuP, m;, k a µd d a wakrJu lw11u ;1i 11 
bersa rn a rPl<<1 11 -rr>ka11 n va or;i r 1~, tJua anal< aka n rnPnga n jurkr1 n ag;ir 
mPml>e r i k an SPbagL:H 1 k l.lf• nya k P p a da tJPma n n ya yang lal n . Ur a n)-1, 
tl u a anak juga s 0 la l u m1~ 11ganj 1 irk an kPpa d a a nak a gar mP11j P n g uk 
tlema nnya y a ng sakitj ci tla. upun 111Plawatl ora ng yang rneninggal, rnP ­
nolong mernbuang pecahan k a ca yang ada di ja lanan dan la\ n ­
l ain. Dari cont:loh-cont:loh di atlas dapa tl dika tl a go rik an d a lrirn 
hal penga ja ran ibadah dari o rang tlua tle rhad a p anak. 
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BAB IV 

ANALISA DAN KESIHPULAN 

SPbagaimana tiPlah dinyatla k an da lam TOR pada akhir dari 
tlulisan ini penulis a k an mPncoba mPmb Prlkan ~uavu ana l isa, k e 
s impulan SP rtla saran-saran mP.ngP.nal h asi l pP 11 Plit1i.a n ya ng rl i -

lakukan di.s alah satlu pP.desaan d aP r ah Ui au mPn gPnaL hal-hal 
yang b e rh ub unga n dPn gan pol a pPngas uh an a nak . OlPh k a rPna pa ­
da dauanya masya r~k a tl pPdPsa a n masi h mPnPrapka n pnla -rn la 1 C1-
ma SP. ba gaima na ya n g d t l ak uk a n ol0h p<ira pP nd ah 11lun ya , mak;1 
dari p e nP. litlia n ini diharapk a n d apatJ d ikPIJ a hui lJP nlJ <u1f!: JJPr11 -
bahan ya n g tlPrjadi s P. s uai denga n pPrk 0mb a nga n dPsa ill11 s endi -
rt , disa mping pPn ga ruh budaya luar ya n g suda h b rirang tJ P n t 11 1 
a.k an mPmb a wa pPrubah a n kPhidupan mri sy;ncika 11 d a n j11ga dcibm 
po l a pPngas uhan a na k. Ada pun pP nPlUIL a n i ni mPruµ ;:i k a 11 p0n g 1111 g_ 
kapan dar i bPbPrapa kf'luar ga s uku lJangsd MPl ;:iy 11 da l a m h ;i l 
pol a pPngasuh a n anak ya ng dtlakuk a n di Moro, Kab u pa tJPn KPpu ­
laua n Riau. Dala m hal ini p Pnu lls / pPrwlitli ha n ya SPkP rl'1r mP ­
ngar1a ltsa tJP ntlang po la pe ngasuhan vang inP n Jorli s;-1sar<1 11 JW 11 Pl i_ 

t:Jian , maka ctari i. tJu hasil a na li sa in i pP11 11l is / pP 11PI i1 1i rn1>11 ).~ ­

hara pkr1n rlL masa ya ng akr1n d a rl a n g di I C1 k11k ;,n pP11Pl it J 1 ~,n yC111 )!, 
lPblh mPnd c. 1- a m Lagi . /\IJa u <h•nga n katJ ;i \..,iri m.-. si.11 IJ Pi" huk;, 1<0-
sPmpa tJa n bogl para pPnPlirJi untiuk mPl ,>k1tl< ., 11 ! , , J v :.11 µ, <;0 111 ,, ,, ­
tJau tJPma ya n g lain SPcara lPIJ .ih mP~1cl illMn. 

\3Prdasa rkan hasil pP1lPLl rJtan rl,.. p..,tJ <1i.k •·11,.,111ii m•' ngP1 1;11 
l>t>bPrapa hal yang pPntJing . ya luu bc1)1,i mo:-; yC\rr,k<1rJ MP Lr. y11 : 
l) pPndidikan aga m<:i dltlPkank;,n darl p;, rlr1 IJ<-'11<1i_dtkE1n um1 1m, IJ ,,~ 

kan o rang MPlayu 1riPnrJik dPngan Lsl am; 2) pc1d;, w;ik tJ11 magrlh 
harus bera d;i dt rumah; 3) rJidak bolPh tlt d11r mPnj Pl ;, ng rnagrtlJ; 
4) upacara untluk anak d il ak uk an pada w<1k tJu k an<iungan bPr 11rnu r 
7 bulan sertla s P.dP lah bayi lahlr; 5) pPr k<1wlnan <HfalrtJ·1 suatlu 
kewajiban bagi sPor ang lakl-laki maupun pPrP mpu an ; 6) ora ng 
tlua harus s Plalu diho rmaoi ; 7 ) apabil a da bayi lahlr aka n ctt 
azanka n unn uk bayi laki-l a ki dan ak an dlka matlkan bagi bayi 
pP. rempuan. 
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Masyarakatl Melayu me nilai suavu kebaikan tlerhadap anak 
ada lah dilihatl pada kepat1uhannya, dimana anak yang dianggap 
baik harus melakukan segala sesuatlu yang diperintlahkan oleh 
orang oua maupun kerabatl nya yang lebih oua baik dalam menen­
tlukan pilihan hidupnya dan bahkan tl erhadap pasangannya, ketle£ 
libatlan pihak o r ang tlua a tl aupun keraba tl mas ih tlerasa. Lebih­
lebih pada masa dahulu seakan-akan semua keputlusan ada pada 
orang tlua, kan~na antlara kaum laki-laki dengan perempuan yang 
masih sama remaja oidak boleh berkawan secara akrab, sehingga 
jara ng yang sa l ing mengenal. Akan tletlapi hal iDu pada saatl i­
ni sudah mulai ber ubah, dimana ora ng Dua tlidak begitlu jauh k~ 
tlerliba uan nya dalam masalah pemilihan jodoh, asalkan beragama 
Isla m sertla be ruanggung jawab . 

~alam ke hidupa n sehari -hari pengaruh Is lam sangaD jelas 
sekali, d i ma na DerlihaD anak-a nak pada waktl u sho latl magrib, 
mereka ak a n melanj uDkan dengan belaja r menga ji ya ng pada umu~ 
nya di lakuka n di ruma h pend~duk ya ng diangga p menguasai ilmu 
aga ma. Se lai n id u suasana dae r a h De r asa s epi a pabil a waktl u­
wa kt:lu s hola D oiba dan yang Ue r dengar suar a - s ua r a o rang yang 
mengaji di me> sjid deng<:ir1 pe> nge ra-1-. s uaca: Bagi a nak-anak akan 
meras a malu apabi l a uidak mPlakukan s ho l a u dima na mereka pada 
umumnya , me>rek a ll P1-a h fo.sih 1n ,.or ,1!J ... :a kiuab Suc i Al-Quran. Oleh 
ka n•na se>jak dini selalu mPnekanl(C> n pendidika n agama sehingga 
pe nge Dahua n dalam bid a ng agama lebih c e>pau becke mb ang dari 
pa da pen ge> tl a h ua n umum. Ter hada p a nak-anak sejak kecil oelah 
ditlanamkan bah wa Tuhan Ma ha me nenDukan dan manusia hanya sang 
gu p merenca na ka n, sehingga sega l a se suavunya tlelah diatJur o­
leh Nya. Maka, hal itlu a ka n memba wa dampak yang kucang baik 
a pabil a rJi mb ul pe mi ki can bah wa hidup tJidak perlu bekerja ke­
ras a tJau berst1sa ll payah, kare na semua tl e lah digariskan oleh 
Tuhan, sel1 1 ngga t:Jeckesan seolah-olah o rang Mel ay u agak malas 
dala m bek e rj a rla n ocie ntlasi hidupnya hanya pemenuha n har i ini 
sedang\< a n k i?l> uUuhau ya ng aka n dar.lang diat:Jasi ke mudian ha.ri. 
Dengan demi\<l an a pab ila memerluka n biaya yang mendadak, maka 
mere\<a ak~n mPnga mb il jala n pintla s , yai ou meminjam aoaupun 
me njual barang- barang ya ng becharga unouk menga tlasi kesulit:lan 
nya . 

Adapun per ubahan-perubahan s eer.la kecenderungan mengenai 
pola pengasuhan anal< di daerah pedesaan di Riau dapatl diurai­
ka n sebaga i berikutl : 
Pola intleraksi, dari . ungkapan-ungkapan yang mas~h hidup di 
masyara katl Melayu menc erminkan kehidupan bermasyarakao atlau 
ind i vidu, dimana harus ada rasa saling mengasihi, saling tlen.a_ 
gang r asa, hormao menghorma tl i dan lain-lain sehingga tlet:langga 
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diangga p s epe rtli saudara sekandung. Seda ngkan orang tlua harus 
selalu dihormat:li, maka segala nasehaonya harus didengar serDa 

ditluntl u tl ber s ik a p so pan tte rhad a pny a. Begi tlu pul a tl e rhada p sa~ 
d~ra s eka nd ung s elalu berusaha menj a ga ke h a rmo ni sa n ao a u men& 
hi ndari k o f l i k k a r e na k ala u oerjad i k of li k d apatl men j a uhk an 
iezek i . Le b i h-lebih t e rh a d a p sa uda r a y a n g leb ih uu a , di ma na 

ya ng muda h ar us me nun j ukkan ras a h o rma tJ, b a hk a n d alam me ne ntl~ 

k a n kepunus a n se l a lu di l iba Uka n u ntluk bermusya wara h. Hal ini 
Ue rliha ~ jelas d a l a m pe mina nga n a na k gadis , u pa ca r a sela matlan , 

a k a n me r a n tl au d a n l a i n - l a i n . Aka n tl e tl api sek a r a n g nam pa knya 
t1 P L 1h <Hici ge jala pP r uba h a n . t:J ecuua ma y an g sifa tl nya intlPrn d a­
la m kel. ua r ga. lPbi. h b a n ya k d L1.1 .~ n1 J u k a n yc.1ng be r sa ngkutl an k ar e -­
na mas ing-mas i n g sema k in me mp u nya i tl an g g un g ja wa b ya n g besar 
dalam r1 1mah tJ a ng ga . per ub a h o1 1 Ue r sPbutJ rJ t-erutJa ma ya n g t»~ r hu­

bunY,an de n gc1 r1 kep11rJ u :, . .i 1 nH-' 11g1-'11,, i. masa d e pan n ya , sPper tJi me mi­
li h SP l<ula h , 111 P:11lLL l1 p;;s a n).!,iln 11 nrJuk bP r urnah IJangga d a n l ai n­

l i1 i. fl -

l' a d ci r11 .. s<i dal 1ulu pPr go 11L•11 or1uar." ki:l1tn1 la l<i-1.a.ki C::.P n ga n 
p<-•rt-> mpu a n s r1 11gau rl i. ba tJ(, s i d e n g;-111 k< •U ;:>IJ l>-:l il« •l1 1Job 11 IJagi kP d ua 
n v<• ap;1h ilr1 mP L,1\<•1i<a 11 p<> rn lJi c;1r,;, ,,, , d .~ n ,,,011 ~:ci J_ i n g mP 11anap , a pa ­
Lr. g l bPrsPn<L1 14ur ,111 LPr11U .. 111 ;, ,;, .. ,1· . • 11 •>r,, .. g Y~> n g d il ua r ke r a b a t:J . 
SP ili. n ggil kriurn p•· rr> rup u .. ;1 1 p;; ct a Wi:lkllt 1 iuu 1Pbi l1 banya k tJL ngga l 
d i ruma h mPrt1l),, 1t1 :u pP kP r 1a a 11 i. bu nyi:l di d a µur. Aka n d e tl ap i p a d a 
sc.a tJ in L hal i tn t j u g;;. s url olt 111 ulai b P Cg PS Pr, k a r e na mP l a lu i 
pPnct Ld ik i1 11 m;1upu11 kPgLi:ilJ a n-kegia lJ ,J n yv 11g Lai. n di d aP rahnya 
111 PCPko sP rL 11 f'. b .-. r i umµ •• S<,l>ag;:ii Sd tJ u sa mci loi n sa t i ng mengena l 
rl ;-111 me 1t i<.idi <Jkc,,ti lt->b Ll1-lP bi h d a la m r.w ndidikan fo rmal tJi da k 
rl i l'" 'l i•l ;Hi"n y;1 1• t>m t s;1 h :1 11 o nua r i:l mu r Ld la ki - l aki dP ngan mu rid 
i'"r•' rn;> t1c>11 . '-'·' Ii i 1 1·.>-'." p<>rgaul&n di. sPk o l ah tJPrseb u tJ tlP r b owa sa ~ 

p;,i di1 1 .. Hq .. . • 11111 1'.1 »;, l rn <-' rPk a . l>t~ n~~ a n dPmi.ki.an d i d oPra h - daP r a h 
pPd 1-».;ar1 11 '' .. 11 ;• p., <{ ,., 11rn1 1mn ya masih mPmb o tJasi µPrg a ula n o ntl a r a 
ko1Jrro ],,k1 - \, ,., 1 dP 1q1, «r1 1> •~ r<> 11qJua 11, b o h kan dPngo n k era ba u ny a se­
k .. I lpt111. Na11111r1 -....-., .. 1ro bPr ongsur -a n!l,sur suda h mengalami pPru­
hal1i\ 11 , -....• l1i 11 )!,g;.; u1 dn k J .. n -.1ng uerdP ngar s »ndo g urau di a nu a ra 
mP rPkn, lJ,., tl< dtk ,,l anl'!. o n "1 ttak - C>na k ma1 tr;un rf' 111oj a l"bih- lebih 
p;:Hlil ko l i1 11K ·•" r.11nk - <> nok, lfl Pr <> ko sudah t 1 i dak mPmlwdak a n l a gL 
j ... 11is - jPnls 1"1111o trtilnn y;i dimano , permai na n seo r a n g anal< lak i­
laki j uga rl 1J.1 kukc1n ol.P h a na l< pe rPm puan st-lperui goli , f'rtg k a k ­
P ngk ill< , bP l un, co ngk ak da n lain-lain bahka n dala m bP rmai n man 
di dl l;i uu merek a ~idil k jarang be r main-main baik anak laki­
laki rn11upllll r<> rempuan . 

Pe ngar uh d a ri lua r juga tl e r l iha tl da larn keke raba tl an , di­
ma na di desa - des a pa d a masa d ahulu pa n g gi lan kepa da p ama n se­
r i ng di hub un gkan de n gan se nio r i tl as, mi sa l nya l o ng, ngah , usu 
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bahkan dihubungkan dengan keadaan fis ik sepertli anjang, andak, 
1Uam. otJeh~ . Ak.an tletlapi pada saat:J ini sudah ada sebagian yang 
memanggi l paman dengan ·:· om ·dan bibi dengan tlan\;je m.eskipun 
baru sebagian k,eci l sAja, tle tlapi hal ·fnu kemungkinan, aka n cen 
derung berkembang tlerutlama di k ot:Ja-kotla kecamat:Jan maupun da ­
erah yang berkembang lainnya. Begiuu pula dalam memanggil gu­
ru, dimana pada ma sa dahulu s eorang murid akan menggunakan 
ist:Jilah "cikgu" dalam memanggil seora ng guru, tletlapi sekarang 
hal i ou hampir tlidak t:Jerdengar lagi, dan murid pada umumnya 
akan memangg i l bapak /ibu guru. Akan tleUapi unt:Juk kalangan o­
rang tlua masih sering menyebut:J denga n is t:J ilah cikgu, sebagai­
mana wsktlu sek olah dahulu. 

Sist:Jem kekerabauan masyarakatl Melayu adalah pa t1ril e nia l , 
dimana ga ri s ketlurunan ada pada ayah tJetlapi dala rn sehari-hari 
si anak l ebih dekau dengan ibu kare na si anak sejak kecil su­
dah tlerbiasa dengan ibu, tJerutlama dalam perawauannya. Seda ng­
kan sisuem pe rawa uan anak yang dilakukan o leh rnasya rakau Me ­
l a yu masih rnelakukan cara lama, baik dalam menyusui, rne rnandi ­
kan , menidurkan maupun dalam mernberi rnakan. Akan uerJa pi bukan 
berart:Ji sama persis sepertJi dahulu tlanpa ada peruba han hal 
i ni karena dipengaruhi o leh kernajuan ilmu pe ngeuahuan se ru a 
ueknologi . Misalnya dalarn hal rnenyusui dimana pada rnasa dahu ­
lu orang uua akan memberi anaknya d e ngan ai r didih aµahil~ 
air susu ibu t:Jidak keluar auaupun apabila si ibu baru ad a ke ­
pentlingan yang lain sehingga harus meninggalka n bayi . Akan 
ueDapi sekarang t:Jelah diUemukan ca ra- ca ra yang prakuis seper­
tJi pemberian susu kaleng yang bisa d ibel i di Doko-tloko dan 
pernbuauannya sangau praktJis begitlu pula dalam pe rnberian makan, 
si ibu t:Jidak Uerlalu sibuk rnembuau bubur a pabila a na k ny a a kan 
diuinggalkan untluk beberapa wakuu, dlrnana makanan iUu hi sa di 
gant:J i atlau dibeli di uoko-tl oko. 

Sedangkan dalam segi lain yang berhu~ungan dengan per­
kembangan ilmu pengeuahuan, Uerut:Ja ma dala m dunia medi s di de ­
sa tliap-tliap kecamatlan tJelah didirikan fasiliuas kesehauan , 
sepertJi Puskesmas, Posyandu dan lain-lain, sehingga para ibu­
ibu Oelah mendapat:Jkan penyuluhan t:J entl a ng kesehatlan baik me nge 
nai pengauuran kelahira n maupun ca ra-c ara dalarn me mberi mak an 
an serua minuman kepada anak. Oleh karena pada rnasa dahulu 
seorang ibu akan memberi susu/ASI kepada anaknya uanpa menge­
nal jadwal tlet:Japi hanya berdasarka n aksi dari si ba yi, dimana 
kalau bayi menangis, maka si ibu akan memberi susu sarnpai a­
naknya ueroidur. Bagitlu pula dalam pemberian makan, dimana 
pada masa dahulu tJidak memperhiVungkan Venuang kadar gi zi nya, 
yang penVing adalah asa l anak makan banyak hingga kenyang dan 
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bisa tlidur dengan pulas. Akan tletlapi hal itlu pada saatl ini 
sudah mula i .bergeser setlelah adanya penyuluhan-penyuluhan da­
ri tlenaga kesehatlan, tlentlang jenis-jenis makanan yang bergizi 
yang sangatl dibutluhkan oleh anak daiim masa pertlumbuhannya 
sepertli sayur-sayuran, buah-buahan sertla nasi tlim yang sebe­
lumnya kurang diperhatlikan oleh kalanga n ibu-ibu di pedesaan. 

lbu- i bu di pedesaan 
jarkan tlentlang keber s ihan 
Seorang bayi sej ak dahulu 

dalam mema ndikan bayi sertla menga­
tlidak bany ak menga l a mi perubahan. 
dimandikan ratla-ra tla 2 kali dalam 

sehari, tlRr.lapi pada wakt1u itlu belum digunakan sabun sR rt.la be­
dak yang dapat1 dibeli di tloko . Pada waktlu itJu tlidak .digunak an 
sabun dan bedak dibuat1 dari tlepung ubi , tJetJa pi sekarang hal 
itlu sudah di tlinggalkan dan pada umumnya tlelah digunaka n sabun, 
bedak dari tloko, ember pla.stlik, sikarJ gigi dan lain-lain dar i 
produksi pabrik. Begitlu pula dalam penggunaan obatJ-oba tJan. 
Untluk menanggulangi at:Ja u mencegah sakitJ pa ra ibu pada umumnya 
akan memeriksakan anaknya ke petlu gas kesehatlan apabila a na k­
nya sakit:J , disamping masih sering di jumpai juga yang beroba 1.1 
ke bomo atla u dukun ka mpun g . 

Sedangkan dalam menidurkan anak uayi ma upun a na k-anak 
masih melakukan cara-cara lama, ya inu bayi dilet:Jakkan di buai 
a n dan si ibu aka n menyanyikan lagu-lagu dae rah a nau memba c a 
salawatJ dan juga kepada anak-anak a da sebagian ora ng aua ya ng 
s uka berceritla tlentlang kisah-kisah nabi cta n hal inl mas ih ba­
nyak dijumpai di daera h penelit:Jian. 

Te nt:Jang kedisiplinan dari penelitJian dapau d i keuahui 
bahwa , pada umumnya orang tlua kurang mengAt:Jr3pkan auu ran sP ­
ca r a ketlat1, seaka n-akan tl er kesan ha nya dalam kebutluha n mak a n 
saja yang dipe rhatJikan sedangkan da lam pengauuran tlidur a uau 
is tJ i rahatJ, be rma i n, belajar kurang mendapatl pe rhatlian da ri o ­
ranl!( rlua, r.le tlapi dalam hal belajar agama pcid ;, 111numny;.. mPri>k a 
rajin yang dilakukan pada sesudah wakuu magrib. DPngan demi ­
l<ian tJerlih a tJ bahwa, pendidika n non for ma l, yaitJ11 pPndidikan 
aga ma Islam lebih diutJamakan dari pada pendidikan formal, di 
samping pengeaahuan ~Pnaang dradisi, ada a isaiadad dan norma­
norma yang berlaku da n dianggap baik dalam masyarakaa . Jadt , 
kedisiplinan yang dit1Pkankan aeruaama d a lam hal beribadaa. 

Kedisiplinan aidur bagi anak-anak pada saaa inl kur a ng 
mendapaa perhaaian karena pada umumnya mereka akan melihaa 
aayangan TV seaelah selesai mengajt, sehingga kadang aidur 
sampai lar ua malam, lebih-lebih apabila di dayangkan ceriaa 
drama Melayu dari siaran Negara Malaysia. Oleh karena di da­
erah Kepulauan Riau pada umumnya bisa menikmatli t1aya ngan TV 
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dari Malaysia maupun Singapura dengan jelas, sehingga kadang 

a nak - anak akan tlidur apabil a acar a TV oelah habis. 

Semakih beroamba h besa rnya seo rang anak maka orang oua 

d a lam ' mendidikny a juga s udah di r ubah, dimana sewakr:Ju ke c il 

rJPrk a dang dima nj a d a n s etlPla h a gak be~ar diajar serua dirang­

s;i ng rlenga n h a l - h al ya 1111, me 11 ;ir ik µ ..-rhdtlian anak. Kemudian sP ­

tJPlah rt ia nggr1p k11 a t1 ti s ikn ya di1- a 1Jih membantlu p e kerj<:>an orang 

nua , sP pPrtJi mPmper s i a pk r1 n a l a u -a l a u penangk a pan ikan, me ­

nKa ngk a o a ir untluk k P pPr l ua n ma k a n dan minum, mencari kayu 

b r1 kau dan L j t n - l ai n. SPd a n g k a n d a t a m s P g t pPndidikan formal 

pa d a 11mumn ya ktn a n)<!, mPnd a p ;HJ pP rh a tJi a n, yang r:JerpenrHng bagi 

o rC1ng 1Juo IJPrl1 a d a p C1 nakn ya a ~ a l ui s<> memba c a d a n mennlis di -

pa 11d a nga n mPrel< a tJentJ a ng tJj -

cl ;> k tJ P ri <> 111in11 y;; l a p c. 11 g;; n µPk •>r _1 c1a 11 unlluk an a knya. di s eimpin g 

d ;ir 1 SP)!, I Pk o11<J mi Jug;, k11 rr1 11 g m• ' 111111j d n g , s<> hi.ng g a rnPr Pl<a IP ­

hil1 s11k .1 mP 11 gPr ;1!11<3 n n 11 c1 l<r1y;-i p ,1d 3 io l a n ya n g pr n krJi s ya iuu: 

IJP k<->r 1:1 yri n i; sPgPrc; 111 P 11d a p ei 111<a 11 l1 .is 1 I . 

/\k;111 IJ <-> l lci pl l>ii)!, I 11r.-.11 1g 1J 11 ,1 y,111 g li <->r p<->11did i k <> 11 o k a n IJ,, r·­

li1>d o d ii l <> m 11w111 ;> 1l< L 11 1g 11 1 l ,; 1- 11il.i 1 1•<>1 1d u i i.l<.> 11, d.Lrn c; na a k a n lJPr ­

USil l1 ri sP k u:• IJ IJPl1o)2,··l 11111 1111< lll •' t1 \'<· l<1 Jl ei ltl<c>l l J ll il k SPIJing g i-tJi.11g g i -

11 y ,, sr- l1111 g )!, .., 1J i sc1 di. g1 111i-ll<;111 ,.., ,. 1,.igc1 1 li1• k c1 l u11rJ11k rnas a d P p;; 11 

b;.ii l< d ;, ! ,1111 inP111p1'r11 ! Pl 1 p ••l<t, r 1.J.1 11 rn ;\ 11µ1111 <J ,., l a m rn., ni;il <'.l d 3 pL masri­

l r1 !1- 111 C1s:, l ;i il l<Pl1 id111 "111 y;-1 11 y, ;,kr1 11 d ;i n ;i 11 g. 

Ad ,, 1n1 11 11.-.s J I k<-> i>ud <>ycic; 11 I uar ydn g nHHL:i il diu ... rim3 u lPll 

1<,, 1;1 11 i;il 11 c111 al< -;:, 11 ;, k ,,d;-, l ;-iil y ,111 g b Prs 1t·a t1 hibur a 11 sP p<>rtli ke sP-

111 ... 11 .. il;., il< s .... n t IJori 111 a11 pu 11 mu s ik , tJPa lJPr ya ng diua y a n g k a n rn ~ 

I ;:, I 11 i 1·v . 1 ,., d i.1• 1J<:i 111 •,., 111 •·' 11gP 11 ya mpLn g k a 11 k PsP ni a n - kP s t~ni a n d a P-

r;i \,. SP rl; 111gka11 .t1 l<r1 l a 11 gan ;,na k -,; na k s ud o il dtgunakd11 i1, ni s -

_iP 11i s '"•r 111 ,,1 11 .. 11 y.i tl f!. d ipt:«> duk s i. <1 l P il p a llrik, sP pPrl l i rn o llil -

mt> h t! .. 11 1 d 1> 11 .-; .. 11 111• 11 0;>,o 1" 11JPry rn ri 11p1111 r o b o n - r n ho ll a n sPrU a jeni. s 

Vc\ ll )i, \ ., itt, µ cid,, ll li>"'" SP k i1[i1 11 )!, :,;1 1d ei l1 j arc111g SPk 3 lt dijump3 i 

p0 nn " ' '"'" va 11g rl i l iu ;11J -.» 11d 1r i o J P il 1i r a n g 11ua 11 yo mc; upun ana k 

yi'l n g lJ Prsc1 11 i; 1<11 u;., 11. l\ ;,I i11i sn1 1g;., 1J d imu11gk111k a n korPna d3Pr a h -

d a<> 1- ci l1 KP pul r. 11 0 11 i{ l i"ltt pod r1 1111111rn11 v" IJi.da k j ei ull dPn)!,an nPgara-

nP g a r ri IJ<> ll ;>r1 gp.,e; , sP p<> rlJi Ma l ays i. c1 d a 11 S i11ga pu ra . atJau PuJ.;:iu 
!{ri 11 a rn ya 11 p, """1"1< i n 11 ;-ir i s •~ m <> I< i 11 lJ<>r l<Pmt);i ng d P n ga n pPsatJ. 

l-\ P rd r1s.;1r k a 11 u rn Lii 11 1JPrs Phu1J diauos mc;k a d a pau dipPrkir~ 

k r1 11 11a ilwa p1 1l a pP11gas11ha11 a 11 3 k p <> da rnasv a rak a u pedf'>saan did~ 

P rah Ri a u akan rnPn ga l a m1 p <>r uhah ;-i n SP c ar-c; ber a ngsur-angsur, 

s Pb i'J gai aklbo tJ pPC-kPrnba nga 11 i lm u fl P ll)!,PtJahuan dan Oeknologi. 

/\dap1111 kP CPndPrung3n - kP c Pndr-runga n yang akan datlang mf>ngenal 

pola pr- ngr1suhan 3 nak dPllR i'l " ndanya pPngaruh kebudayaan l11r1r 

ya ng maslh adalr1h : 
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Sebagian o rang Cua, tlerutlama yang sudah berpend idikan 
se·rua sPbagian para nelaya n tlelah berpandangan bahwa pendidi­
k an ba ik fo rmal maupun no n fo rmal sama pe ndingnya seh i ngga k~ 
duanya harus dilakukan oleh generasi yang a kan datJang. Mer e k a 
b~canKgapan ~ncuk masa sekarang dan yang akan datlang bagi se­
o ran g ya n K ~ldak berpendidikan a kan semakin uerdinggal. 

Da l a m mer a watl dan mengas uh anak c enderung me mi li h hal-
hal ya ng pr ak lJi s a rJ au efisif-!n sepertJi pemberi a n makanan sertl a 
tl a rnbahan mi nurnan kal e ng ya ng diproduk si o leh pabrik sehingga 
si ibu wa ku 11nya uida k banya k uersitJ a dal a m me n y iapkan kebutJu­
han a na k au a u b ay inya s aja. Disamping iuu j uga tJe la h mulai di 
gunakan produk-produk dari pabrik y a ng lain sepe rtJ i bedak, sa 
bun . sik au gig i d a n l ai n-lai n . 

l)egiu u pula untJuk a nak- .ou 10l< dimana j enis permaina n yang 
di sukai ad nL1 h \•· n i~ perma inan yang dipr o duksi o leh pabcik 
kacen a dir as a 1 1-"b Lh rnudah d a l a m µf' t1gguno a nnya sertla. lebi h me­
nar ik wa rna ny;:i 111oupun be11uukny 0 , s~ hingga p .... r maimi n ya ng di­
bu a rJ s i>ndiri kurci ng dis ttk a i a nak - a1 1c1l< P<H..la n1 i:lsa sekarau g . 

:<.a la11 ga n re ma_ia 1x id" u rnurn11 va k u r <,11 ).!. t°J<-'r min a u rne 11 ggeluui 
ma lJ8 µ l-" nca lt ac Lc1t1 sf'bo ?; Cli. n e l ay21 11 . ntPr P\<-c• ld)i h s uka bekerja 
dl uemµ 21 tJ-n l-"m pa u p;.1br iK L1id11 c;11r i <Ii l'11lo 11 Ka rJa m, a CJ a u bahkan 
lwk l-"rj a dil u0 r 11<-'gf'f i s ~·µPrtl i i"l<>Laysic. c1. tla uµun S ingapura ya ng 
dtpand 21 ng LPbi h 1n P 11 g 1u1 1Ju 11)!, l<r.i n. 

13i>rda sri rk a n h a l - 110 l y21 n g di tJ Prnui di la µa n ga n d a n kailJan 
ny a de nga n k<->b udayao11 ya n g mPla tJa r bel ak21ngi l<ehidupa n masya­
u 1k a1.1nyci. ci a µat! rlisimpulka n b a hwa pol a pengasuhan anak ya ng 
di l ;;. kukc.n v i Ph ma syarrikau Mel ay u pada umurnnya ma sih dengan 
µol" la m" ,1u c. u 11ro di s i<>nal . PPnga suhan a nak tJe lah di mulai se­
Ji:d< a 11di< in ac; i 1, dri La rn k o ndun gan si ibu di rna na pada saatJ i tJu 
tJPL a h rliloku l< c. 11 11pa ca ra 7 bul a n yang d is Pbu lJ "rnele ngga ng pu­
satJ " i<P mtH1t<1 11 1n.-l,.; kuk<:tn uµ aca r<:t ::;f"la mat' a n sewa ktlu a nak lahir. 
SetJt-> l a h l rih 1 1 s..;rn µai umur l , 5 tla hun si a nak rnE> lal ui rJangisan 
u ... r _jadi k o r11 1111 i kosi d Png.a n urang rJuanya wal a upun b a ru searah. 
lit r.s;inyii pad" u111ur L111 vr21 ng tJua rnPng aJa k komunikasi dengan 
a 11rik me l ri l u 1 )!;Prnkan-gPra k a n ya ng dapotJ rnena rik perhatl ian 
<I / IC\ k . 

Sel3n i1 1t111y a pada uahap ::;Pm.,, n jak pandai bica ra s a mµai u-
111ur 7 va hun, dimana dia wali ana k sudah pa ndai merangkal< sPr tla 
berinl3n dPnga n b3n1Juan dipPgang Clangannya dan a khir nya anak 
bis<i bPr_jalan SPrHiiri. Pada masa int anal< sudah rnula i di.su ruh 
oJ_eh ora ng lJuany;i, baik pPrinlJah maupt.rn la rangan . Dengan dem!._ 
kian kedua uaha p diavas pada urnumnya anak ma st h dibawah penga 
suh3n dala m l<Pluarga. 
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Sedangkan tlahap berikutlnya, yaitlQ sekiuar umu~ 7 sa mpai 

dengan 14 vahun a nak mulai diperkenalk a n dengan k eadaan dl­

luar rumah yai~ u melal ui pe rgaulan dalam pend idikan baik tor ­
mal maupun in formal. Pada tlahap keuiga int anak mulai dlla ­
tlih bertl a nggu ng jawab ya ng berhubungan denga11 kegi atJannva . di 

samping membrinTJ11 pekerjaan rumah yang ringa n. Pada masa sPk o ­

lah ini si a nak sudah menemui hal-h al yang b a ru ya ng uldak di 

jumpai did a l am kelu arga seper tli bPrl<f>nalan dengan guru, k;iw;.in 

s ertla . pe rmas;ilahan - pe rmasal;i h;:in yang berh11bung ;111 dPngiJ n pe ­

lajaran. 

Dengan demikt ;:in µola pengas uh a n a nok dimos y ;;ra k i1U Ki->l11 -
rahan MorcJ parlri kh usu s nya, senJa KPµul au;in R1ri11 pad a urn11mn vri 

dilakuk an <JlP l1 para orang tJua di_ rum;;h, 1w n gi1s 11h a 11 11\1-•!1 g 11r11 
ngaji sertli'i 1J l 1>h guru di_ s ekoliih me rek ri. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. - Nama kepala keluarga 
-A g am a 
- U m u r 
- Suku Bangsa 

- Pendidika n 
- Peker jaan 
- A l a m a ll 

- Nama Isrlri 
- Ag a m i'l 

- U m u r 
- Suku Bangsa 
- Pe ncli.dik an 
- PekPr jaa 11 
- J urnl<.>h a na\.< 

l. Yusuf 
2 . f.l fis 
'L F:r ni 
4. Ana n 

5 . ll a mzoh 

6 . l·:l ft. 

7. l~ nd a n g 

8 . f.::r fi. na 

9 . R t a n;:i 

Ba pak Abba s Mel a h . 
I s 1 a m. 
45 llah u n . 
Melayu. 
S D. 
Nelayan. 

Kampung Bf> ntJ1>ng K1>lur ci han Mn r tl . 

Yang [tl a rn. 
[ s 1 a m. 
4 3 tlah un . 

Mf>layll . 

S D. 

lbu R11mo.h T;,11g)1,<1 . 

9 o r at1 g . 
2 () uah 11n. . 

19 lJi> Ii l 11 1 • 

I 7 rJ a h 11 n. 

1. 4 u a h 11 r1. 
I ·s Uah 1111 . 

6 rJa h 1111. 

5 IJa ll 11" . 

I rJal1 1J11. 
) I JC. 1111 11 . 

l () 7 



2 . - Nama kPpala keluar.ga 

-Ag a ma 

- U m u r. 
- S uk u l)a ngsa 
- Pendidik;:in 

- PPkPr.ja<>n 

- A l i> m <> IJ 

- Na mo L s rn i. 

- A g a m 3 

-U mur 
- S uku Bo n gs;; 

- PP nrlidika11 

- PPkr> r j;1a 11 

- . l11ml al1 " ll i 1k 

l . 1l ;;111 z.<1I1 

')_ . l a m 0 l. 
'\. /\m z.;.i r. 
/1 • A l i lll i-11 1 

'l. S u pr 1 i>d1 

ii ' S 1t / .;.i 11 ,> 11 

7 . ·'\ 11rn -1s.·1 r I 

H a s i m. 
I s l a m. 
46 r.iahun. 

M1~lay u. 

s u. 
Tul<il rig l)P ralJ<J rJ . 

Kdr11p1111g T<>ngah Paya L1->bi\ r. 

H i'\ s Ill i1 h. 

l s l a 111. 

4 () IJCi 11LI11. 

MP I ,1 y 11. 

S I). 

flJ11 l~ llrn ,, 1, Tc111gga . 

7 ()[i-> 11)!;. 

2 I I.Iii I 1 1111 • 

lb tl ;1 1l11r1 . 

I J rJ rt " 111 l • 

I l IJ i1 i I 1111 • 

'i 1.1. 11l1 1r1 . 

( 1 l J; ii I 1111 • 

11,1 11 di\ . 
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) . - Na ma kPpala kPluarga Selamf'tl. 
- A g a m a [ s 1 a m. 
- u m u r '38 tlahun. 
- Suku lfa ngsa MP lay u. 
- PPndtdikan KP lo s ':> s [). 
- ~'Pl<Prj;:,an Nelavan. 
- A 1 ;:, m a n Karnpung Moro. 
- N;;rna I s rlr i M;;imal1. 
- I\ g ;:, m ;:; [ s L a m. 
- u m u [ LL u;=d1ur1. 
- Suk u Ha 1q1,::;ri MP I;; yu. 
- PPnuidikan KP las 4 ~) !) • 

- PPkPL ] Cid Ii I \)I I !\umeih Tangga. 
- ,] L'TO I "It "'11, ··k ') \lC:>t1g. 

I /\Li Am .. r1 I df() t /I) Uc1i1un. 

2. :C.orli-d 11111,1 r I(; Ui.> It 1111. 

' I dr L0 l 1 llti:I ( ! I uahu11 . '. 
1,, • /,,.,I< a r L.J 11111.i t : \ tJc1l11111. 

'i. I\/. J;.1 11 l11lld r H t Jc ii l 11 \ l . 

l09 



4. - Nama kepala keluarga 
- A g a m a 

U m u r 
- Suku Bangsa 
- Pendidikan 
- Pekerjaan 
- A 1 a m a t1 

- Nama Istlri 
- A g a m a 
- U m u r 
- Suku Bangsa 
- Pendidika n 
- PekP. rj aa n 
- J uml a h anal< 

l . Rizal E fondi 
2 . Fa r:-ida 
3 . Ba lki s 
4. IHfis 
5 . Elf a Ma h P.ra 
6 . Fa i sal 
7 . Hai ruza 
8 . Fi rda us 

Bapak Salim Haji Bintli Rahim. 
I s 1 a m. 
51 tlahun. 
Mela·yu. 
S D. 
Nelayan. 
Ka·mpung BP.ntleng KP.lur a h an Mo r u . 
Fairus Ahmadin. 
I s 1 a m. 
48 tlahun. 
Mela yu (campuran). 
S D. 
I bu Rumah Ta ngga . 
8 o r ang . 
26 tlahun . 
2 1 rJ a hun. 
19 tJahun . 
l 7 rJ a hun. 
l 5 tJ a hun. 
l4 rJ ah u n. 
13 tJa h11n. 

9 rJa hun. 
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5. - Nama: kepala 
- A g a· m a 
- u m u r 
l Suku Bangs a 
- Pendidikan 
- Pekerjaan 
- A 1 a m a ti 

- Na ma lst:lri 
- A g a m a 
- u m u r 
- Suku Bangs a 
- PPndidikan 
- PekPr_iaan 

J umlah anak 
1. Faridah 
2. z a n a 
3. 7, a k i 
4. Zamri 
5. Zahari 
6. /\ s r i 

keluarga I d r i s .. 
I s 1 a m. 
38 tlahun. 

1 Melayu. 
S D. 
Nelayan. 
Kampung Pnlau Jang Kelurahan Moro. 
Saonah. 
I s 1 a m. 
36 tlahun. 
MPlayu. 
S D. 
lbu Rumah Tcingga. 
6 orang. 
15 t1ahun. 
I. '3 t!ahun. 
ll tJahun. 
lO t!ahun. 

5 Uahun. 
) t1a ti t111. 
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6. - Nama kepala keluarga 
-A gam a 

- U m u r 
- Suku Bangs a 

- Pe nci idik a n 

- Peker jaa n 

- Ala m ri t:J 

- Nama 1 s tJrt 
- Agam a 
- U m 11 r 
- Suku Bangsa 

- Pe ndid i kan 
- l'ekPr_i <1;.>1 1 

- .Juml ah a nak 

l. Mar::< ina 

2. TasLirn 

l. '!' 211< [ i.111 

4 . Y" s in 
5. y a t i i 

6. M. Na l i 
7. I.a ll i l 

8. ll ida ye. tJ 

9 . M11r1 zt rn 

I U . Yurda ni 
I I I k 1. i_ m;.1! 1 

M a j i d. 
I s 1 a m. 
48 tlahun . 

Melayu. 

S D. 

Kantlor Perikanan. 

Kampung Bedan RT I / kW II 
Kelurahan Moro. 
Ma rrli n i Bt ntl i Ma rsidi. 

l s l a m. 
4 0 Ua hun. 

MPl.ayu . 

:-> \). 

l lrn k uma h T a n gga . 
l l u r a n g, . 

23 na il u n. 

20 1Jc1l 1u11 . 

18 1Ja l 1u11 . 
I 7 IJ<11111 ri. 
i (, '

1 (._11111 11_ 

I 1, IJrl ll l l 11 . 
I I llah un. 

9 tJahun . 

8 r.l a hun. 

7 ll ii hun. 
·1 rJ ii hun. 
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7. - Nama k~pala keluarga 

- Ag a ma 

- U m u r 
- Suku lfangsa 

- Pf" nd i dik a n 

- Pek e r i aan 

- Al n m a tJ 

- Na ma r s rJri 

- A g i1 m " 
- U m 11 r 
- Suk u !l ;i n l", s a 

PP11d 1 r j i k <i I I 

- i_J Pk P f ) Ci ' -' ! I 

- ,ll i11i l :. l1 '' ' ' ·" ' 
l . I. j I) ,, 

7- . 1n ;1 m 

1 . fll (l k 

4 . l\ I i d IJil 

') . f) j. , I 1 

h . I< 11 U 

M a d u n. 

I s l a m. 
48 tlah un . 

Mf"la y u. 

S D. 
Nf"laya n . 

Kampung l'ulou Mo ro. 

/.;i itlu n Mat mu11 ah. 

I. s l i:I m. 
42 tlait u1 1. 
MP l ;., y 11. 

S 11 . 

! b1 J l\ umi-\ 11 "[' ;, 1ql;g21. 
h (ll_,l \ 1g . 

I h t1<c1 iiu 11 .• 

l ') IJ ;:, 11 11 11 . 

I I 1i;l! 1u 11. 

I. <' 11;.t11111. 

I I .. I. , 11 1 • 

I IJ o I 1 11 11 . 
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8. - Nama kepala keluarga 
- A g a m a 
- U m u r 
- Suku Bangsa 
- Pendidika:n 
- Pekerjaan 
- A 1 a: m a t1 
- Nama lst1ri 
-Ag a rn a 
-Urnur 
- Suku Bangs a 
- Pendid i ka n 
- Peke rj aa n 
- Jurnl ah a nal< 

l.A y ub 
2 . s LI r a 
3 . M a l i k 

4 . 0 d a h 
5. I s y a 
6. y a s i n 
7. y 11 n u s 

A d j i s': 
I s 1 a m. 
42 tlah•1n. 
Mela:yu. 
S D. 
Nelayan. 
Karnpung Pulau .Ja ng Mo r o . 
E n a b. 
I s l a rn . 
3 7 tl a hun. 
Me l ay u. 
Kel as 4 SD . 
l bu Rurna h Ta ngga. 
7 o r a ng . 
2 l tl a hun. 

l 9 rJ a h un. 

l 7 tl a hun. 

14 tl ahun. 

8 ri a h u n. 

6 tl a hun . 

2 rJ a hun. 
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A. 
Abah 
Acik 
Afdeling 
Ahklak 
Ahad Nikah 
Aib 
Air didih 
Aku baligh 
AkultJurasi 
Alah bisa karna biasa 
Aki 
Andak 
Anjang 
Aqidah 
Antlaran 
Arah 
AtJan 
AtJuk 
/\wa ng 
/\za n 

B. 
Bci J u 8a rut' 
Bak 
Basmdllail 
BebutJP 
8Pdung 
BPlPUP 
8Plon 
BPndP 
BPrE>hot 
BPrambuslah sawan 
BPrlimau 
8ProndP 

INDEKS 
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BP.rsPpatJi 
Bibi 
BilP 
Bilokal 
Bubo 
Bubur pusarJ 
Budak 
BuJang 
Rujang lapuk 
Bumbung a tJ<> p 

c . 
Ci k 
1:11<gu 
Cu 
Cnk 

I>. 

D;,uok 

Dor P 

\)a [P I Ill' 

Di S1'" rt b111 11>r 

DisUric h lliootdP11 

llo dn i 
ll11dul< lwrtJi 11ggi111g 

ll11c\11k rtVrl 11gk 1111):', 

~:. 

f·:c Pr ;in 
Ek;;pl OitJc.st 

~'.md ris i µa~ 1 

~:ngk il K-Pll )l;k <1 k 

F. 

l'tqih 



G. 
Ga sing 
GMJah 
Goli 
Guba l sagu 

II. 
lfamd;il lah 

r . 
ljilb k;ibul 
1 nueraksi 
L ua10 

.J . 

.la nlJa 11 

.Jon g 

.Jongko ng 

.J 1111 gk L 11 

K. 
KPmµ11nr1n 
K<'r;, b;, t ' 

KhatJ c; 111 

Khauamnl \)11 ra11 

Ki tla bu lJ "'Ii 
Kornun;; l 

Kul u 

I . • 

L<1wa 
LP pas h ;, r 1 

Long 

M. 
Mak 
MPla y u Gunrlul 
MPlen ggil ng pu::;;itJ 
MenPtJPk 
MPne mpah bida 11 

Mengigau 
Merandau 
Mok 
Monogami 
MultJi eTJnis 
Muqadam 

N. 
Ngah 
Nyama h 
Nyanda 
Nytran 

' '· 
O n d,~r<iisu1: icl1 T lwutdP11 

Ot1ok-ot.1a K 
tltJPl 1 

p. 

f'il 11 ( i I(' 11 

~·o : 11tl1 

I' •' I" l1J I I 
l'o() l so L tk 

Po l i_µ,omt 

f'u] ulJ kuni_n!!, 

f' u tJ i fl g 

R. 
RPnggang 

s. 
Sa habav handai 
Sa mbal bPlacan 
Sa ngk uv 
Sa uu hictang 
Sa wan 
SPmbur jampi 
SPra pah 
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Serba satlu 
Sikitl 
Sorong 
Sosialisasi 
SpePd boad 
Sri MPr si n g 

SunatJ ras ul 

T. 
Ta lam 
Tali barut1 
Tanje 
TempPl 
Tet1f>k 
ToukP 
Tud ung bayi 
TUP 

T1111 j a ng 
Tul< 

u. 
Upac ar a mPnc uci 
lantJai 
Usu 

V. 
Valid 
Vp_ry 

w. 
Wal< 

z. 
Zone ekonomi 
ekskl usif 



A. 

l:L 

l. 
2 . 
3. 
4 . 

5. 
6 . 
7. 

8. 
9 . 

l 0 . 
l l. 
12 . 
l 3 . 
I. 4 . 

I. 

2 . 

\. 

PEDOMAN WAWAN CARA 

Nama kepala kelua rga 
Aga ma 
Umur 
Suku Ba ngs a 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Al a matl 
Nama l s rJ r i 
Ag a ma 
Umur 
S uk u Bil ngs a 
Pe ndidik a r1 
Pekf'r jaa n 
J umlah a na k 

Apa ka h ada O ((\ Il g 

Apa k a h a d a o r a ng 
mP r a wa rJ a ua k ibu 

l a in yan g mP1tP tJ<:1 p cti rumah ini ? 
l a in mPmba nU u tbu da l a m me nga s uh atlau 
? 

11 ap;a t m;uia kP ikutJ s Pr ll ;:i a 11 a 11 g)!,o rJa kt• lua r ga da l a m mer-awa tl 
a na k . mi s<> l 11 ya <i µa k a h u <:>p" l< tl<> c1-tba u ct a la m mf>nga:s uh a-
na k i b11 ? 

4 . Ber a p& k a lt a na k us l a ba l t ua d i bPri ma k a n d a l a m s eha:r i ? 
) . Ma ka nan a pa sa i a ya ng ibu ber ika n pad a a nak us ia bal i -

Ua ? 
6 . Apa kah a ri a ma k a na n ya ng mRnj adi pa ntl a nga n ba gi a nak ? 
7 . Pa cta pukul bt>r a µa s aj a ana k us i a ba litla dimandikan '! 

8 . S i a µa s a jr1 ya ng mengawa si ana k us i a balitla apabila i b u 
pPr g i kP Llla r pulau ? 

9 . Ha ga ima na c a r-a menidur-ka n a na l< usi a ba lirJa apak a h a nal< 
tb u d Lb e ri ;, ir s us u ibu (ASl ) ? 

LO . S<1 mpai 11111 ur- bera pa pe mbecl..an irJ u '! 

I I. Ba ga i ma na i bu menga tlas i mas a la h a pa bila tlimbul dal a m 
kPh1 ct 11pa n s Ph a ri-h a r t sewa kl:! u ba pa k ber pergian cuku p 
la mr1 ? 

12 . Baga ima na c a:ra memberi air susu ibu (ASI) oerhadap anak 
bal ioa . a pakah dengan c ara tlidur, a oaukah dengan cara 
lai n '! 

ll . Biasanya ma salah apa yang tlimbul apabila bapak keluar 
pul a u ? 

l4. Apakah ibu sering berpergian de ngan bapak seroa anak-
anak ? 

l 5. Apakah i bu sering melakukan upacara ada·o sewakou me l a-
h irkan ? 
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16. Setlela:h melahirkan a pakah ada kenduri ? 
17. Apakah ada makanan . y ang dianggap pa\ltlangan menurutl a datl ? 
18. Apakah a nak usia bali tla sudah d i a'j arkan tlentlang a'ga rna ? 

1 9. Ba gaima na cara ibu rne ngajar kan ibadah p a d a a nak ? 

20 . Apakah ada hukuman bagi a:nak yan g thdak melakuka n ibactah ? 
21 . Biasanya pada pukul berapa anak us i a bali tl a dir.J idurkan ? 
22. Apakah ada kepercayaa:n yang me lara n g rne n id urka n anak pada 

waktlu-waktlu tler~entlu ? 
23. Biasanya pada pukul bera:pa anak tlidur siang ? 
24. Bagaimana cara menidurkan anak, apakah dengan meninabo­

bokkan atlaukah dengan mendongeng atlaupun dengan cara lain ? 

25. Bagaimana cara mengajarkan anak me mbuang air besar ? 

26. Bagaimana cara men gajarl< an anak untluk mandi atlau member­
sihkan di..ri.. ? 

27. Pado urnur. bP.rapa rnulai di..;1jarkan disipl Ln mandi pilda anal< 
kecil ? 

28. Apakah ada wak~u khusus untluk memandikan anak ? 
29. KesulitJan apa saJa yang ibu hada pi yang berhubu11gan cte -­

n?;an anak ? 
30. Siapa ya ng bia sa mPngawa si a na k ibu bila sedang bP\v _ior 

di..rurnah ? 
3 1. Pacta pukul berapa anak belajar ? 
32 . Apakah anak ibu ikntJ kegi arJa n diluar sekoL-ih ? 

33. Bagaincana cara ibu rnengawasi kPgi a Urin a1 1ak d-U_uar ru111 ail " 
34. Kalau diluar sekol a h ? 
35 . Apakah ada perbedaa n dal a m t:Jingkah lak11 anal< apabil a ba -

pak sedang pergi keluar pulau ? 
36 . 13ai:;aimana ibu memberikan nasehatJ pada <:1 n<1k ya 11g ma si h S I) 1 

37 . Bagaimana ibu mPmberikan pPlajaran ;;gama kPpada a nak S D ·: 
38. Bagaima na mPngajarkan sopan santJun dalam ncPnghadaµ i tling­

kah laku anak tlerh adap orang yang lebiil 11 11;, ? 

39. Kapa n anak be r main, apakah sesudah s ek ola l1. ;-itJilu sPsurlClh 
belajar atlaupu n pada wakuu yang lain ? 

48. Apak ah a d a hukuman pada anak apabi l ;i bermai n rJidak mPnge -
nal wakt:Ju ? 

41. Da lam bentluk a pa h uk uman i tlu ? 
42 . Apakah ada jenis permaina n y~ ng dil a kuk a n u l e h anak lakt­

laki acaupun khusus perempua n ? 
43. Apakah ada upacara sewaktlu ana k di s unatlkan ? 
44. Apakah upacara se l amatlan a pabila anak ibu datla ng bul an 

pertJama ? 
45. Apa:ka:h ada cara mengajarkan tlentlang hubungan suami istlPr i 

tlerhadap ana-k ibu yang rnengin jak dewas a ? 

46. Kegiatlan Aga·ma dalam bentluk a-pa ya-ng dilakukan o leh anak 
SD ? 
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47. Kapan pendidikan agama mulai diajarkan pada anak ? 
48. Apakah hukuman kepAda anak-anak yari~ lupa melaku)<an iba­

dah 1 
49. Bagaimana hubungan anak-anak dengan bapak ibu bila sedang 

di rumah 7 
SO. Kal a u antJara anak-anak ? 
51. Bo ga imana: sikap kakak tterhadap adik-adiknya ? 
52 . Apakah ibu mPmpunyai banyak fa mili/kRrabatJ dRkau dt da­

erah ini ? 

53 . Ba gai mana hubungan pergaulan anak-ana k ib~ de ngan ka wan-
kawa n, seumpama dengan anak Ue tJa ngga yang sebaya ? 

54. ~a gai mana dengan ka wan sekolah ? 
SS . Dal.a m pergaulan anak-anak menggu naka n bahasa apa ? 
Sn . Apakali dalam pergaulan tJersebu tJ a na l< -a na k men ga lamt kPsu­

lit l<> n ? 

S7 . 11 aga t ma na ca r a ibu men ga wasi anak jika d i luar rumah ? 

SR . Bag.:d.111 r1 na ibu rnenganasi ana k apabila uwlak uk a n kPsa ] ah;;n 
11vas tJi nrl a ka nnya , langk a h a pa ya ng i bu a mb i 1. untluk y<1rq1, 
umu r 14 - 19 tJ a hun ? 

59 . Ad au l< Pbiasaa n apa yang si>ri ng dil a kuka n IJPr ha da p ;;n ak 
yang usia 14 - 19 ua hun ? 

60 . /\paka h a na k usia 14 - 1 9 tJahun suda h dit z ink<>n untJul< p;;­
car a n ? 

6 1. Araka h aria ketJerbuka;; n dal a m nwng ungl<a pl< <>n pe>r asaa n <> 11 <1 1< 
~Prha da p ibu auau bapak auaupun n i> nPk ? 

62 . Ap;;ka h ibu mi>nerapkan disipl tn da l a rn agi1 m;; untJUk <1n;;k 
yang bPr umur 14 - 1 9 uah un ? 

6 1 . Apaka h ibu menghar apk a n anak ibu mPrrga nutJ i:lga ma SP1.wr tli 
yang ibu percaya se l a ma ini ? 

64 . Apakah ana k ibu seri ng 11tpngik11 1Ji ke>gia 11r1n kf'ag<1 m;i;;n rlt 

daPra h ini ? 
6 S . Dala m mi>l ak sa nak.a n dis i pl in dan juga so µan s.-i ntJun apak<1h 

a da aja r a n agama yang disertlakan ? 

66 . Apa kah anak ibu memilih sekolah aga ma ? 

6 7. Kegiatlan apa saja yang dilakukan ana k ya ng bi> rumur 20 -
2S tlahun diluar sekolah ? 

6 8. Fas i litlas apa saja yang ibu berikan l<epada ana l< usia 20 -
25 tJ ahun 1 

69. Apakah ibu mengharapkan anak ibu mendapatlkan pasang<1n da ­
ri s uku yang berbeda 1 

70 . KegiatJan-kegiatJan apa saja ya ng dilakukan oleh anak /ibu 
yang usia dibawah 20 nahun 1 
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